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“Jika kamu berbuat baik berarti kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri.....”

(QS. Al-lsra [17]: 7).

“Better Late Than Never”

“Lebih Baik Terlambat Daripada Tidak Sama Sekali”



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah menulis ulang sebuah kata dan kalimat yang berasal
dari bahasa yang menggunakan aksara non latin ke dalam aksara latin, dalam
konteks program studi lImu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT), transliterasi dilakukan saat
menyalin ungkapan dalam bahasa Arab.

Ada beberapa pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang bisa digunakan.
Biasanya, sebuah fakultas akan menetapkan satu pedoman transliterasi. Penulis
skripsi harus menggunakan pedoman transliterasi secara konsisten. Berikut adalah
pedoman transliterasi yang digunakan di program studi IImu Al-Qur’an dan Tafsir
(IAT) Universitas Perguruan Tinggi lImu Al-Qur’an (PTIQ) Jakarta:
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2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Panjang Vokal Rangkap
Fathah: a R o
;4 (... ay
Kasrah: i . o
S 9. aw
Dammah: u R
9 u

3. Kata Sandang
a. Kata sandang yang diikuti alif lam (J\) al-Qamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya.
Contoh:gj@\— al-Bagarah

f\fé;’;\— al-Madinah

b. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (J\) al-Shamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Contoh: *}5-31- al-Rajul

C,—«-ifﬁJ\— al-Shams

4. Shaddah (Tashdid)
Shaddah (Tashdid) dalam sistem aksara Arab digunakan lambang (%),

sedangkan untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan cara
menggandakan huruf yang bertanda tashdid. Aturan ini berlaku secara umum, baik
tashdid yang berada di tengah kata, di akhir kata, ataupun yang terletak setelah kata
sandang yang diikuti oleh huruf shamsiyah.

| & o~ .
Contoh: b Ls1— Amanna billahi

3l 51— Amana al-Sufaha’u

5. Ta’ Marbutah (?)
Apabila berdiri sendiri, waqgaf atau diikuti oleh kata sifat (na’at), maka
huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf “h”.

Contoh: 525Y1- al-Afidah

Sedangkan ta’ Marbutah (®) yang diikuti atau disambungkan (di-wasal)
dengan kata benda (isim), maka dialih aksarakan menjadi huruf “t”.
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Ao - R
Contoh: sl Y1 al-Ayat al-Kubra

6. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah
tidak dilambangkan, karena dalam bahasa Arab berupa alif.
2

Contoh: \jt;/fv i")}jL Umirtu Shay’an

7. Huruf Kapital
Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi
apabila telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD) Bahasa Indonesia, seperti penulisan awal kalimat, huruf awal nama tempat,
nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku
pula dalam alih aksara ini, seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold), dan
ketentuan lainnya. Adapun untuk nama diri dengan kata sandang, maka huruf yang
ditulis kapital adalah awal nama diri, bukan kata sandang.
Contoh: ‘Ali Hasan al-Arid
al-‘Asqalani
al-Farmawi
Khusus untuk penulisan kata Al-Qur’an dan nama-nama surahnya
menggunakan huruf kapital.
Contoh: Al-Qur’an
Al-Bagarah
Al-Fatihah
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ABSTRAK

Konsep “Wali Allah” dalam Al-Qur’an mengacu pada konsep figur atau
individu yang memiliki kedekatan khusus dengan Allah Swt. Kata “Wali Allah” ini
mencakup aspek spiritual, moral, dan keagamaan yang mendalam. Dalam Al-
Qur’an, terdapat banyak ayat yang merujuk tentang kata wali, akan tetapi hanya ada
satu surah dan satu ayat yang menyebutkan kata wali yang maknanya waliyullah
yang terdapat dalam surah Yunus (10): 62, dalam ayat ini Allah menyebutkan kata
wali berbentuk jamak hal ini membuktikan bahwa waliyullah sangatlah banyak.
Penilitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana pandangan al-Alusi dalam
kitab tafsirnya Rih Al-Ma "ani terhadap konsep wali Allah dalam Al-Qur’an.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan atau library research,
yaitu penelitian yang bertujuan mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan
berbagai macam materi yang terdapat di ruang perpustakaan. Penelitian ini
dilakukan dengan menelusuri dan menelaah literatur atau sumber-sumber tertulis
yang berkaitan dengan pokok bahasan. Penelitian ini bersifat kualitatif atau pola
deskriptif, yaitu suatu penelitian yang semata-mata hanya mendeskripsikan keadaan
dan kejadian atas suatu objek yang diuraikan secara komprehensif, deskriptif, dan
sistematis. Kemudian penelitian ini menggunakan pendekatan tematik atau
maudh(’i. Adapun sumber primer dalam penelitian ini akan menggunakan Kitab
ROh Al-Ma’ani dan sumber sekunder untuk mendukung penelitian seperti Kitab-
kitab tafsir yang mendukung penafsiran, buku-buku yang berkaitan dengan judul
serta artikel jurnal.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini bahwa pandangan al-Alusi dalam kitab
tafsirnya ROh Al-Ma’ani mengenai wali Allah adalah orang yang beriman dan
bertakwa yang dekat dengan Allah Swt, keimanan dan ketakwaan mereka bukan
hanya sebagai hiasan bibir, namun keimanan dan ketakwaan mereka teraplikasikan
di dalam kehidupan. Keimanan dan ketakwaan waliyulldh melahirkan ketaatan
kepada Allah Swt, ketika seorang hamba taat kepada Allah Swt maka hamba
tersebut tidak ada rasa takut dan sedih di dalam menjalani kehidupan, Apapun yang
terjadi mereka ikhlaskan kepada Allah Swt dan tetap berusaha dengan cara yang
benar.

Kata Kunci: Wali Allah, al-Alusi, tafsir Rih Al-Ma ani



ABSTRACT

The concept of “Wali Allah” in the Qur’an refers to the concept of a figure
or individual who has a special closeness to Allah Swt. The word “Wali Allah”
includes deep spiritual, moral and religious aspects. In the Qur’an, there are many
verses that refer to the word wali, but there is only one sura and one verse which
mentions the word wali which means waliyullah contained in sura Yunus: 62, in this
verse Allah mentions the word wali in the plural form of things this proves that
there are many waliyullah. This research aims to explain how al-Alusi’s view in his
commentary book R0h Al-Ma’ani is towards the concept of wali Allah in the
Qur’an.

This research is a type of library research or library research, namely
research that aims to collect data and information with the help of various
materials found in the library room. This research was carried out by searching
and reviewing literature or written sources related to the subject matter. This
research is qualitative or descriptive in nature, namely a study that merely
describes the circumstances and events of an object that is described in a
comprehensive, descriptive and systematic manner. Then this research uses a
thematic or maudhu'i approach. The primary sources in this study will use the book
of ROh Al-Ma’ani and secondary sources to support research such as commentary
books that support interpretation, books related to titles and journal articles.

Based on the results of this study, al-4lusi’s view in his book of commentary
ROh Al-Ma’ani regarding wali Allah is that people who believe and fear Allah who
are close to Allah Swt, their faith and piety are not just lip decorations, but their
faith and piety are applied in in life. Waliyullas’s faith and piety give birth to
obedience to Allah Swt, when a servant obeys Allah Swt, the servant has no fear and
sadness in living life. Whatever happens, they surrender to Allah Swt and keep
trying in the right way.

Keywords: Wali Allah, al-Alusi, interpretation of RGh Al-Ma "ani
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah sebagai kitab suci bagi umat Islam, menurut Munawar
Khalil dan Abu Bakar Atjeh memiliki tiga masalah inti yang berhubungan dengan
kepercayaan dan keyakinan, yakni pertama, bahwa Al-Qur’an adalah firman Allah
berupa wahyu, kedua, Al-Qur’an merupakan suatu keajaiban (mukjizat) dan ketiga,
Al-Qur’an mengandung petunjuk atau teladan bagi umat Islam untuk mencapai
kehidupan yang bahagia di dunia dan akhirat kelak.! Adapun kemukjizatan Al-
Qur’an terletak pada keindahan gaya bahasa yang tidak ada bandingannya.
Sedangkan fungsinya sebagai petunjuk, baru dapat direalisasikan ketika seseorang
memahami isi kandungan Al-Qur’an itu sendiri. Upaya dalam memahami isi
kandungan Al-Qur’an diistilahkan dengan “Tafsir”.

Menurut Az-Zarkasy, tafsir ialah ilmu (pembahasan) yang mengkaji tentang
pemahaman Kkitdbulldh yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.
menerangkan makna-maknanya, mengeluarkan hukum-hukum yang dikandungnya
serta ilmu-ilmu (hikmah) yang ada di dalamnya.?

Dalam realitas sejarah, semenjak Rasulullah Saw. sampai masa dewasa,
umat Islam bangkit dan meningkatkan martabat hidupnya dengan bimbingan
petunjuk ajaran-ajaran Al-Qur’an yang merupakan jalan kebahagiaan dunia akhirat.
Ajaran-ajaran Al-Qur’an dan keagungan pesan-pesannya terungkap dalam banyak
cara*:

Pertama, Al-Qur’an memuliakan pemikiran dan nalar sebagai sikap ideal
pikiran manusia. Islam memandang bahwa kapasitas untuk mengetahui kebenaran
itu ada pada semua manusia, dan menegaskannya sebagai dasar universalisme
Islam.® Islam menolak penggolongan manusia yang membeda-bedakan kapasitas
atau hubungan manusia dengan Tuhan.®

Kedua, Al-Qur’an menyebut manusia sebagai makhluk ciptaan Allah dalam
bentuk yang sebaik-baiknya, yang bebas dari kesulitan yang tak ada jalan keluar.

! Howard M. Federspiel, Kajian Al-Qur’an di Indonesia, (Bandung: Mizan, 1996),
hal. 113.

2 M. Ali Hasan dan Rif’at Syauqi Nawawi, Pengantar Iimu Tafsir, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1988), hal. 141.

3 Lihat dalam majalah Ishlah, Edisi 80, 1V, Agustus, 1997, hal. 31.

4 Isma’il R. al-Farugi, Atlas Budaya Islam, terj. Ilyas Hasan, (Mizan: Bandung,
1998), cet. I, hal. 372-374.

° Dasar yang menunjukkan tentang universalisme Islam terbukti dengan kerasulan
Nabi Muhammad Saw. untuk semua manusia, dan Al-Qur’an merupakan kitab suci yang
diturunkan untuk umat manusia sampai akhir zaman. Lihat QS. Saba’ (34): 28.

& Dalam pengertian ini Allah tidak memandang tentang kasta atau ras dalam sebuah
kemasyarakatan. Namun yang dilihat oleh Allah adalah tingkat ketakwaannya. Lihat QS. Al-
Hujurét (49): 13.



Dengan potensi yang dimilikinya itu, Allah memberi manusia hak memanfaatkan
segala yang ada di alam ini.

Ketiga, Al-Qur’an mengungkapkan hukum keluarga. Dalam hal ini,
dikatakan bahwa pernikahan adalah ikatan antara dua pasang pria dan wanita yang
bersetujuan dan tanggung jawabnya atas syarat-syarat yang telah ditetapkan.
Perhatian Al-Qur’an terhadap keberhasilan kehidupan keluarga melahirkan hukum
komprehensif yang mengatur setiap aspek kehidupan anggota keluarga.’

Keempat, pesan yang diungkapkan Al-Qur’an bersifat universal. la
berbicara kepada manusia tanpa membeda-bedakan. Al-Qur’an mengajarkan bahwa
manusia adalah makhluk Tuhan yang setara dalam penciptaan, dalam hubungannya
dengan Tuhan dan esensinya sebagai fungsi khalifah di muka bumi. Di dalamnya
tidak ada pilih kasih dan tidak ada penanggung dosa kesalahan orang lain atau
kelompok. Hal ini tersebut dalam QS. Fatir (35): 18, QS. al-Isrd’ (17): 15, QS. az-
Zumar (39): 7, dan QS. an-Najm (53): 38.2 Sedangkan rahmat Allah tidak
bertentangan dengan prinsip keadilan, rahmat tersebut merupakan penilaian adil
Allah atas semua manusia. Islam membenci setiap bentuk rasisme dan fanatisme
yang melewati batas.

Kelima, pesan yang disebutkan Al-Qur’an bersifat komprehensif, begitu
pula syari’at dan sistem hukum yang dibangunnya. Risalah Al-Qur’an tidak
membagi realitas dunia menjadi yang suci dan kotor, dan kehidupan manusia
menjadi religious. Namun, relevansi pesan Al-Qur’an dan syari’atnya bukanlah
buku yang tertutup. Bahkan relevansi ini selamanya terbuka bagi realtias baru.
Ushdl Figh (Yurisprudensi Islam) telah menunjukkan mekanisme penting untuk
menginterpretasikan hukum, menangguhkan, atau memajukannya. Syari’at
merupakan hukum sekaligus filsafat hukum yang menjamin kritik diri dan
pembaharuan diri.

Dengan memperhatikan gaya-gaya pengungkapan pesan Al-Qur’an
tersebut, dapat dikatakan bahwa Al-Qur’an pada hakikatnya bukan Kitab yang statis,
tetapi merupakan kitab yang dinamis. Oleh karena itu, Al-Qur’an membutuhkan
penafsiran yang logis dan rasional dari orang yang berkecimpung didalam
bidangnya, sehingga diusahakan menghasilkan bentuk penafsiran yang tidak keluar
dari Al-Qur’an sebagai hddan li al-nds. Dalam arti lain, setiap penafsiran
merupakan penjelasan (bayan) terhadap maksud-maksud Allah yang terdapat di
dalam firmannya yang agung.® Dalam hal ini dapat dipahami karena Al-Qur’an
merupakan kitab yang diturunkan sebagai hidayah dan penjelas bagi manusia dan
sekaligus sebagai pembeda (furgan) antara yang hak dan batil. Karena itu, di dalam
Al-Qur’an mengandung dictum bahwasanya Al-Qur’an itu saling menafsirkan

" Dalam kehidupan berkeluarga dibutuhkan sifat kasih sayang diantara masing-
masing anggota keluarga, hal ini diperlukan akhlak islami yang mengarah kepada kehidupan
yang harmonis dengan landasan sakinah mawaddah warahmah. QS. Ar-Rim (30): 21.

8 Faidhullah al-Husniy, Fath al-Rahmén li Talib Ayat Al-Qur’an, (Dahlan:
Bandung, tth.), hal. 486.

® Muhammad Ali al-Shabuni, Al-Tibyan fi ‘Ul0m al-Qur’an, (Beirut: ‘Alim al-
Kutub, 1985), cet. I, hal. 65-66.



antara ayat yang satu dengan ayat yang lainnya. Dari sinilah lahirnya penafsiran Al-
Qur’an yang mempergunakan paradigma munéasabah ayat (hubungan dan pertautan
ayat).

Melihat paradigma tersebut, penafsiran merupakan sebuah persoalan yang
sangat penting dalam interaksi umat Islam dengan Al-Qur’an. Ajaran-ajaran Al-
Qur’an itu tidak akan dapat dipahami kecuali dengan mengetahui jalan
penafsirannya, mengerti kandungan maknanya, serta cara merumuskan interpretasi
dari ayat-ayatnya. Rasulullah Saw. adalah penafsir Al-Qur’an yang paling tinggi
otoritasnya. Hal ini mudah dipahami mengingat wahyu sendiri turun kepada beliau
lewat perantara Malaikat Jibril. Selain itu, misi kerasulan beliau dalam rangka
menyebarkan dan menjelaskan serta merealisir ajaran-ajaran Al-Qur’an. Allah Swt.
menjamin kebersihan dan kejernihan jiwa Rasulullah Saw sehingga tidak mungkin
beliau menyelewengkan Al-Qur’an dari kebenaran maknanya.

Pada dasarnya tafsir yang baik adalah tafsir yang berusaha memahami
hakikat dan jati diri Al-Qur’an dengan berangkat dari suatu prinsip bahwa maksud-
maksud pembicaraan itu tergantung kepada yang berbicara (Kalim). Maka secara
idealnya, ketika menemukan istilah “tafsir Al-Qur’an” tiada lain itulah Al-Qur’an
yang sedang berbicara tentang dirinya sendiri. Dengan memperhatikan term-term di
atas, kedudukan tafsir bi al-Riwayah dan bi al-Nagl sangat perlu untuk dikaji, dan
tingkatan yang lebih tinggi dari bagian ini adalah dengan mengambil keterangan
dari Al-Qur’an sendiri. Dalam hal pengembangannya digunakan istilah “tafsir
tematik” atau “tafsir maudhd '".

Ajaran Islam pada hakikatnya menghendaki manusia untuk selalu beriman,
bertakwa, dan senantiasa mendekatkan diri kepada Allah Swt serta memperbaiki
akhlak dan mental spiritualnya yang akan mengantarkannya menjadi kekasih Allah
(waliyullah). Akan tetapi pada kenyataannya, di zaman modern ini manusia
dihadapkan pada masalah akhlak yang cukup serius.® Sosok wali Allah merupakan
figur seorang hamba Allah yang senantiasa menjaga keimanan dan ketakwaannya
kepada Allah Swt. Oleh karenanya sangat perlu diketahui dalam Al-Qur’an seperti
apakah sosok figur seorang wali Allah.

Waliyullah artinya kekasih Allah. Karena kekasih Allah, maka tentu saja ia
orang yang sangat dekat dengan Dia, begitu dekatnya sehingga dia menyerap sifat-
sifatnya sampai ke tingkat yang setinggi-tingginya.*

Dalam kehidupan bermasyarakat, para wali memiliki kedudukan yang
tinggi di tengah-tengah masyarakat. Ketinggian derajat para wali itu dapat dilihat
dari beberapa aspek. Di antara aspek-aspek tersebut ialah seperti betapa hormatnya
masyarakat terhadap para wali, tidak hanya pada waktu mereka hidup, tetapi juga
setelah mereka wafat. Kisah-kisah kehidupan mereka akan selalu hidup di tengah-

10 Annisaul Jannah, Konsep Pendidikan Akhlak Syaikh Abdul Qadir Al- Jailani,
(Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2011), dalam halaman tulisan abstrak. Bahkan
banyak para pelajar dan mahasiswal/i yang berakhlak tidak terpuji, berbusana dengan
pakaian ketat dan membuka aurat. Demikian pula pergaulan bebas antar muda-mudi (tanpa
ikatan nikah) yang mengarah kepada kemaksiatan sehingga menjadikannya jauh dari Allah.

11 Jalaluddin Rahmat, Renungan-renungan Sufistik; Membuka Tirai Keghaiban,
(Bandung: Mizan, 1995), hal. 130.



tengah masyarakat, diceritakan ulang, dicetak dalam buku, dikisahkan dalam
ceramah-ceramah keagamaan, bahkan juga sampai dibuat film yang mengisahkan
kejadian ajaib serta kegiatan mereka dalam menyebarkan agama.t?

Kisah para wali sangat populer di kalangan masyarakat. Banyak buku yang
dicetak guna mengisahkan kehidupannya yang luar biasa dan hampir seluruhnya
memuat kisah-kisah ajaib yang kadang dianggap aneh dan tidak masuk akal oleh
para ilmuwan dan orang-orang modern yang biasa berfikir rasional. Keajaiban para
wali tersebut misalnya terdapat pada buku Kisah Wali Songo,®® Legenda Syekh Siti
Jenar,' Cerita Datu-datu Terkenal Kalimantan Selatan,'®> dan masih banyak cerita-
cerita tentang wali lainnya yang dicetak dalam bentuk buku maupun manéaqgib.

Kenyataannya pada saat ini banyak sekali dari masyarakat awam yang
minim dengan ilmu agama, mereka keliru dalam mengenal sosok wali Allah.
Banyak masyarakat yang beranggapan bahwa seorang wali Allah adalah manusia
yang harus memiliki hal yang luar biasa yang tidak mampu dilakukan oleh manusia
lainnya, masyarakat juga beranggapan bahwa wali Allah adalah orang yang
menyendiri berkhalwat di gua-gua, ketika tiba waktunya mereka keluar dari gua dan
merekapun memiliki kelebihan yang diluar nalar manusia biasa, masyarakat juga
beranggapan bahwa wali Allah rohnya bisa kembali lagi ke dunia, masyarakat juga
beranggapan bahwa wali Allah adalah orang yang tinggal di dalam hutan,
masyarakat juga beranggapan bahwa wali Allah selalu berpakaian serba putih, dan
yang sangat mengerikan ada yang menganggap wali Allah adalah hamba Allah yang
maksum.

Umumnya pandangan masyarakat tentang wali Allah adalah suatu hal yang
mistis, selain itu, mereka juga terlihat alim. Siapa saja yang memiliki ciri-ciri di
atas, maka akan mudah baginya untuk menyandang gelar wali Allah sekalipun
orang tersebut melakukan kesyirikan dan kemaksiatan.

Allah telah menjelaskan di dalam Al-Qur’an tentang wali-wali-Nya mereka
orang yang dekat dengan Allah, mengerjakan apa yang diperintahkan dan
meninggalkan apa yang dilarang, kemuliaan wali Allah bukan hal yang sepele,
derajat mereka tinggi di sisi Allah mereka beriman dan bertakwa kepada Allah
dengan sebenar-benarnya takwa.

Untuk itu diperlukan interpretasi Qur’ani tentang sosok wali Allah sebagai
hamba Allah yang amaliah kehidupannya senantiasa mendekatkan diri kepada Allah
dan jauh dari kemaksiatan. Sosok wali Allah merupakan kedudukan hamba yang
shalih di hadapan Allah dengan berupaya mendekati Tuhan dalam amaliah ibadah,
mujahadah dan riyddah serta memperhatikan prinsip-prinsip Al-Qur’an dan al-
Sunnah. Allah Swt. berfirman:

12 Asep Usman Ismail, Apakah Wali itu Ada?, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2005), hal. 4.

13 M. Ridwan, Kisah Walisongo, (Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 1995).

14 MB. Rahimsyah. AR, Legenda Syekh Siti Jenar, (Surabaya: Bintang Usaha Jaya,
2006).

15 Fahrurraji Asmuni, Cerita Datu-datu Terkenal Kalimantan Selatan, (Kandangan:
Sahabat, 2002).
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Artinya: Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.
(Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. Bagi
mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam kehidupan)

di akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji) Allah.

Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar. (QS. Yunus [10]: 62-

64).

Ayat di atas menjelaskan bagaimana wali Allah yang sebenarnya,
sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an dan ayat di atas menjadi bantahan tentang
pemahaman masyarakat yang keliru dalam menilai wali Allah, ayat di atas menjadi
tolak ukur kebenaran wali Allah sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an.

Ketika ulama tidak meluruskan masalah tentang wali Allah sebagaimana
yang dijelaskan dalam Al-Qur’an dikhawatirkan ribuan tahun kemudian wali Allah
akan disembah atau dijadikan sebagai perantara yang batil di dalam bermunajat
kepada Allah Swt, perkara ini sudah terjadi pada zaman Nabi terdahulu bahkan
Rasulullah diutus di kalangan orang yang menyembah orang-orang shaleh atau
menjadikan orang shalih untuk melakukan kesyirikan kepada Allah.

Keberadaan para wali Allah diyakini di sepanjang masa, karena ini
merupakan bukti kelanjutan dari tradisi kenabian. Artinya, seorang yang berada
dalam wilayah kewalian mempunyai kualitas batiniyah, hakikat jati diri, seperti
seorang Nabi, di mana pikiran, perilaku dan ucapannya senantiasa berhubungan
dengan ketuhanan. Karena itu, wali dianggap sebagai pewaris spiritual Nabi, dan
tidak sedikit di antara para wali yang diizinkan untuk menampilkan karédmah
sebagaimana seorang Nabi diizinkan untuk menampilkan mu ’jizat yang mampu
melemahkan segala sikap dan tindakan batil dari para penantangnya.

Kewalian menggambarkan kedekatan. Oleh karena itu, wali Allah adalah
seorang yang sangat dekat dengan Allah Swt. Kedekatan ini dapat dipahami sebagai
tenggelam dalam ma rifah kepadanya sehingga tidak terlintas sedikitpun di dalam
galbu seorang wali Allah sesuatu selain Allah.** Menurut Abdul Qadir al-Jailani,
ma rifah adalah tidak dapat dibeli atau dicapai melalui usaha manusia. Ma rifah
adalah anugerah dari Allah Swt.!’ Setelah seseorang berada pada tingkatan ma rifah,
maka akan mengenal rahasia-rahasia Allah. Allah memperkenalkan rahasia-
rahasianya kepada mereka hanya apabila hati mereka hidup dan sadar melalui
zikrulldh dan hati memiliki bakat, hasrat, dan keinginan untuk menerima rahasia

16 Muhammad Ibn Umar lbn al-Husayn Ibn al-Hasan Ibn Ali Fakh al-Din al-Razi,
al-Tafsir al-Kabir, jilid 6, (Beirut: Dar lhya al-Turast al-Arabi, 1415 H/ 1995 M), hal. 276.

17 Abdul Qadir al-Jailani, Rahasia Sufi, Cet, VIII, (Yogyakarta: Pustaka Sufi,
2004), hal. 102.



ketuhanan. Keberhasilan menjauhkan diri dari perbuatan dosa menyebabkan para
wali memiliki galbu yang bercahaya, bahkan menjadikan galbu mereka tenggelam
di dalam cahaya llahiyah. Dengan qgalbu yang disinari cahaya keimanan, para wali
berhasil merasakan ma rifah kepada Allah Swt. Keadaan demikian, menurut Al-
Qur’an merupakan puncak ketakwaan seorang hamba kepada Allah Swt.

Tafsir al- AlGsi, yang lengkapnya dikenal sebagai “R0h Al-Ma ani fi Tafsir
al-Qur’an al- ‘Azim wa Sab’u al-Masani” adalah salah satu karya tafsir Al-Qur’an
yang sangat dihormati dalam dunia Islam. Tafsir ini ditulis oleh Imam Abu al-
Tsana’ Syihdbuddin al-Sayyid Mahm(d al-Husain al- AlGsi al-Baghdadi, seorang
mufasir terkemuka yang menguasai begitu banyak ilmu, sehingga ahli dalam
keilmuan teks (manqdl), logika (ma’q(l) dan mampu membedakan serta
menganalisis mana yang ashl dan furu . Al- Allsi juga merupakan seorang yang ahli
mengenai ilmu ikhtilaf al-madzahib (perbandingan mazhab). Hal ini didapati dalam
penulisan tafsirnya yang menjelaskan ayat-ayat hukum dengan menyebutkan
berbagai pandangan mazhab beserta dalilnya tanpa bersikap fanatis terhadap salah
satunya. Maka tidak heran jika ia kemudian lebih condong pada ijtihadnya sendiri.*®

Tafsir karya al-AlQsi ini bisa dikatakan sebagai kitab tafsir yang
komprehensif, mengingat beliau banyak mengutip pendapat-pendapat ulama
sebelumnya dan disertai kritik yang tajam dan memilih pendapat yang kuat diantara
pendapat-pendapat yang ada. Banyak komentar ulama mengenai kitab tafsir al-
AlQsi, baik itu berupa kritik maupun apresiasi, seperti tafsir ROh Al-Ma ani
dikatakan sebagai tafsir isyari dan lain sebagainya.

Terlepas dari sebuah kritik maupun apresiasi terhadap kitab Rih Al-Ma ani,
Penulis akan mengkaji karya monumental al-Allsi terhadap karyanya ROh Al-
Ma’ani, dengan menitik beratkan pembahasannya mengenai wali Allah.

Adapun untuk mengetahui gambaran secara luas tentang wali Allah, Penulis
merasa perlu adanya penelitian secara khusus tentang masalah ini. Fenomena yang
terjadi seputaran wali Allah membuat penulis tertarik untuk mengkaji bagaimana
sebenarnya “Konsep Wali Allah dalam Al-Qur’an”. Maka dari itu, dalam penelitian
skripsi ini penulis memberi judul: Konsep Wali Allah Dalam Perspektif Al-Qur’an
Studi Analisis Tafsir Rih Al-Ma "ani Karya Al-AlQsi.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disebutkan di atas, Penulis
mengidentifikasi beberapa masalah yang timbul dari pembahasan tersebut, di
antaranya sebagai berikut:
Apa pengertian wali Allah secara bahasa?
Apa pengertian wali Allah secara istilah?
Apa saja term-term pada ayat-ayat Al-Qur’an yang berkautan dengan wali?
Bagaimana pandangan masyarakat awam tentang wali Allah?
Bagaimana pendapat para ulama dan mufasir tentang wali Allah?
Bagaimana akhlak dan karédmah para wali Allah?
Bagaimana konsep wali Allah dalam tafsir R(h Al-Ma ani?

Nook~wbdpE

18 Mahm(d al-Sa’id al-Tantawi, Manhaj al-AlGsi Rth Al-Ma ’ani fi Tafsir al-Qur an
al- ‘Azim wa Sab 'u al-Maséni, (Kairo: Al-Majalis al-A’la 1i al-Islamiyyah, 1989), hal. 14.



C. Batasan Dan Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang disebutkan diatas, maka Penulis
hanya membatasi pembahasan dalam karya ilmiah ini, agar penelitian ini dapat
dilakukan lebih fokus, terstruktur serta lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian
ini dibatasi permasalahannya dengan “Penafsiran Al-AlGsi terhadap wali Allah
dalam Al-Qur’an”.

Term wali dipilih karena makna ini memiliki cakupan yang luas sehingga
menimbulkan penafsiran dan makna yang berbeda-beda oleh setiap mufasir baik
diera klasik maupun kontemporer. Berdasarkan batasan masalah diatas, maka pokok
permasalahan yang akan diteliti adalah “Bagaimana penafsiran Al-AlQsi dalam
kitab Rah Al-Ma "ani terhadap wali Allah dalam Al-Qur’an.

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Didalam sebuah penelitian karya ilmiah pastilah ada tujuan yang harus
dicapai dalam penelitian tersebut, maka oleh karena itu, dalam hal ini ada beberapa
hal yang ingin dicapai penulis terkait penelitian ini, diantaranya:
1. Tujuan Penelitian.
Setelah melihat pokok permasalahan yang sudah tertulis di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk:
a. Sebagai pemenuhan syarat akademik untuk mendapatkan gelar Sarjana
Agama (S.Ag) dari program studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas PTIQ Jakarta.
b. Untuk mengetahui pengertian tentang wali Allah.
c. Untuk mengetahui ayat-ayat yang membahas tentang wali Allah dalam

Al-Qur’an.

d. Untuk mengetahui term-term pada ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan wali.

e. Untuk mengetahui konsep wali Allah menurut Al-Aldsi dalam tafsir
RaOh Al-Ma ani.

2. Manfaat Penelitian.
Beberapa manfaat yang dapat diambil dari penilitian ini di antaranya
ialah:

a. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan kontribusi
dan referensi tambahan bagi pengkaji llmu Al-Qur’an dan Tafsir untuk
memahami tentang wali Allah.

b. Diharapkan agar bisa menjadi bahan bacaan yang bisa dijadikan
referensi dan bermanfaat bagi masyarakat nusa dan bangsa.

E. Tinjauan Pustaka
Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang konsep wali
Allah untuk nantinya dijadikan gambaran untuk penulisan skripsi ini agar lebih
terarah dan tidak terjadi pengulangan di dalam penelitian, tema yang dibahas
diantaranya adalah:
1. Skripsi yang berjudul “Wali Allah Dalam Al-Qur’an” yang ditulis oleh
Azmil Umry mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry



Darussalam Banda Aceh tahun 2018. Dalam skripsi ini menjelaskan
tentang tentang wali Allah dalam Al-Qur’an sebagaimana dijelaskan oleh
mufasir, dari banyaknya pemahaman yang keliru di dalam masyarakat
tentang wali Allah, yang mana masyarakat hanya berasumsi atas apa yang
meraka terima, semua asumsi tersebut berbeda seperti yang dijelaskan
dalam Al-Qur’an, dalam skripsi ini meneliti bagaimana wali Allah yang
sebenarnya sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an, dan secara garis
besar skripsi ini bertujuan untuk mencari titik kebenaran tentang wali

Allah sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur’an, skripsi ini juga

menjelaskan bagaimana ciri, sifat, kedudukan, tugas, dan hakikat wali

Allah dalam Al-Qur’an.

2. Skripsi yang berjudul “Waliyulléh dalam Tafsir al-Azhar: Studi Penafsiran
QS. Yunus [10]: 62-64” yang ditulis oleh Zulkarnain Ali mahasiswa
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2014. Di
dalam skripsi ini kajian utamanya ialah mengenai cerita-cerita Waliyullah
yang dimuat di dalam tafsir al-Azhar.

3. Skripsi dengan judul “Waliyulldh dalam Perspektif Tafsir Sufi (Studi
Perbandingan Tafsir at-Tustari dan al-AlGsi)” yang ditulis oleh Zahidah
Awaliyah mahasiswi Institut IImu Al-Qur’an (11Q) Jakarta tahun 2018. Di
dalam skripsi ini fokus kajian utamanya ialah perbandingan Tafsir at-
Tustari dan al-AlGsi dalam menafsirkan maksud kata dari waliyullah.

4. Skripsi yang berjudul “Hayat Wali Perspektif Imam Thabari dalam Tafsir
Jami’'ul Bayan An-Tawil Ay Al-Qur’an”yang ditulis oleh Ach Rifai
mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya tahun
2021. Di dalam skripsi ini yaitu membahas tentang hayat wali dalam
Tafsir Jami’ul Bayan An-Tawil ay Al-Qur’an yang berisi analisis hayat
wali dalam surah al-Bagarah (2): 54 dan ali-Imran (3): 169.

Dalam tulisan ini akan dibahas bagaimana definisi pengertian wali, macam-
macam wali Allah, akhlak dan kardmah para wali Allah, dan yang membedakan
dengan penelitian di atas adalah wali Allah akan dibahas menurut perspektif Al-
Qur’an dalam Tafsir RGh Al-Ma "ani karya Al-AlUsi.

F. Metodologi Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Jenis penelitian.
Dalam meneliti serta mengkaji tentang konsep wali Allah menurut tafsir
Rah Al-Ma ani ini, penulis akan menggunakan metode kualitatif yang bersifat
kepustakaan (Library Research). Yaitu dengan mengumpulkan data-data yang
berasal dari buku-buku, kamus, artikel-artikel terdahulu hasilnya mendekati
dengan penelitian ini, dan apabila sumber lain diperlukan, penulis juga akan
mengambil data yang dipelukan dari beberapa jurnal.®

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Penerbit Alfabeta, 2011), hal. 78.



Setelah data-data tersebut selesai dianalisis satu-persatu dengan metode

analisis deskriptif, yaitu metode menganalisa dengan data-data. Kemudian data-
data tersebut dikumpulkan dan dirangkai menjadi sebuah kerangka penelitian,
dan diakhiri dengan ringkasan kesimpulan dari semua penjelasan penelitian
tersebut.

2. Teknik Pengumpulan Data.

Adapun Teknik dalam pengumpulan data dari penelitian ini yaitu,

sebagaimana berikut:

a.

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah Al-
Qur’an dan terjemahannya, as-Sunnah dan kitab tafsir-tafsir khususnya
tafsir RGh Al-Ma 'ani karangan Al-AlQsi.

Sumber data sekunder, yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
sumber yang memiliki keterkaitan atau hubungan yang dapat membantu
dalam proses analisis penelitian ini seperti; buku-buku, artikel-artikel,
jurnal, website dan lain sebagainya, yang penting masih berkaitan
dengan pembahasan dalam penelitian ini dan dianggap penting untuk
dijadikan kutipan dan tambahan informasi.

3. Langkah-langkah penelitian.

Dalam penelitian ini Penulis menggunakan metode penafsiran secara

tematik (Maudh(7). Adapun langkah-langkah dalam penerapan metode
Maudh( 7,2° antara lain:

a.
b.

C.

Menetapkan permasalahan yang akan dibahas.

Melacak masalah yang akan dibahas dengan menghimpun ayat-ayat Al-
Qur’an yang membicarakannya.

Mempelajari satu persatu ayat-ayat yang membicarakan tentang tema
yang dibahas sambil memperhatikan asbabun nuzdl-nya.

Menyusun runtutan ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan ayat-ayat
yang sesuai dengan masa turunnya, khususnya jika berkaitan dengan
hukum, atau kronologi kejadiannya jika berkaitan dengan kisah-kisah,
sehingga tergambar peristiwanya dari awal hingga akhir.

Memahami korelasi (Munésabah) ayat-ayat tersebut dalam surahnya
masing-masing.

Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna, sistematis, dan
utuh.

Melengkapi penjelasan ayat dengan hadis, riwayat sahabat, dan lain-
lain yang relevan jika diperlukan.

Setelah tergambar secara keseluruhan kandungan ayat-ayat yang
dibahas, langkah selanjutnya adalah menghimpun masing-masing ayat
pada kelompok uraian ayat dengan menyisihkan yang telah terwakili,
atau mengompromikan antara yang ‘am (umum) dan khash (khusus),
atau yang lahirnya bertentangan, sehingga bertemulah menjadi satu

20 M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang Patut
Anda Ketahui dalam Memahami Al-Qur’an, (Tangerang: Penerbit Lentera Hati, 2013), hal.

389-390.
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kesatuan pembahasan. Sehingga terciptalah sebuah kesimpulan tentang

pandangan Al-Qur’an menyangkut tema yang dibahas.?
4. Teknik penulisan.

Teknik dalam penulisan penelitian ini mengacu pada buku panduan
“Menjadi Peneliti Pemula llmu Al-Qur’an dan Tafsir” yang diterbitkan oleh
Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam Universitas PTIQ Jakarta tahun 2022.22 Sedangkan dalam teknik
penulisan dan penerjemahan ayat-ayat Al-Qur’an Penulis mengacu pada Al-
Qur’an dan terjemahan yang telah ditashih oleh lajnah pentashih Al-Qur’an
Republik Indonesia.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembahasan dan penulisan dalam penelitian ini, maka
Penulis menyusun ke dalam empat sub bab pembahasan agar dalam penulisan
skripsi ini tersusun rapi dan sistematis. Sebagaimana berikut:

BAB I: Pada bab ini berisi tentang pendahuluan yang mendiskripsikan
komponen penelitian yang terdiri dari; latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan mamfaat penelitian, kajian pustaka,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

BAB II: Pada bab ini berisi uraian tentang gambaran umum mengenai
definisi wali Allah dalam Al-Qur’an yang terdiri dari: Pertama, pengertian wali
meliputi: makna bahasa (etimologi) dan makna terminologi (istilah). Kedua,
diskursus kata wali dalam Al-Qur’an. Ketiga, ayat-ayat kata wali dalam Al-Qur’an.
Keempat, istilah dan macam-macam para wali Allah. Kelima, akhlag dan kardmah
para wali Allah.

BAB I11: Pada bab ini akan membahas tentang biografi mufasir, yaitu Al-
AlUsi serta gambaran umum kitab tafsir RGh Al-Ma ani yang terdiri dari: Pertama,
biografi Al-AlGsi. Kedua, karya-karya Al-Allsi. Ketiga, latar belakang penulisan
kitab tafsir ROh Al-Ma’ani. Keempat, karakteristik kitab tafsir ROh Al-Ma ‘ani.
Kelima, metode dan corak penafsiran kitab tafsir RGh Al-Ma’ani. Keenam,
pandangan ulama terhadap Al-AlGsi. Ketujuh, keistimewaan dan kelemahan tafsir
ROh Al-Ma ani.

BAB 1V: Pada bab ini akan menjelaskan tentang konsep wali Allah dalam
Al-Qur’an yang terdiri dari: Pertama, analisis dan penafsiran ayat-ayat kata wali
dalam tafsir Rih Al-Maani karangan Al-Alusi. Kedua, kontekstualisasi makna wali
Allah.

BAB V: Pada bab terakhir berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan
saran-saran. Pertama, Kesimpulan yaitu berisi tentang rangkuman atau kesimpulan
secara global dari pembahasan yang telah dilakukan oleh Penulis di atas dan
menjawab permasalahan yang terdapat dalam rumusan masalah. Kedua, saran yaitu

2l Budiyono Saputro & Adang Kuswaya, Strategi Pengembangan: Model
Pembelajaran Sirsainsdu, (Bangkulu: Buku Literasiologi, 2019), cet. 1, hal. 26.

22 Andi Rahman, Menjadi Peneliti Pemula Iimu Al-Qur’an dan Tafsir, (Jakarta.
Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Institut PTIQ, 2022), cet. 1.
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memberikan saran-saran terhadap penelitian di atas sehingga peneliti selanjutnya
bisa dengan mudah mengembangkan dari kekurangan dalam penelitian ini.



BAB 11
TERM-TERM WALI DALAM AL-QUR’AN

A. Pengertian Wali

Kata L}j (wali) yang terdapat dalam al-Qamus al-Muhit memiliki makna:
< ,4)) (dekat), 331 (kedekatan), ;b dx; Lol (hujan setelah hujan), dan <

u.b)\“ (meninggalkan dunia).?? Kemudian dari makna dasar tersebut dapat

berkembang menjadi makna yang baru, seperti: yang mengurus, yang menjadi
pendukung, yang mencintai, yang membela, yang melindungi, penguasa, lebih
utama, teman, anak paman (sepupu), dan tetangga.?*

Adapun makna secara istilah menurut al-Jurjani dalam bukunya berjudul al-
Ta rifat, bahwa maksud dari istilah waliyullah adalah mereka yang mengetahui
Allah serta mengetahui pula sifat-sifat-Nya (al-‘Arif bi Allah wa sifatih), selalu
terus menerus berada dalam ketaatan, menghindari berbagai macam kekerasan, serta
menghilangkan pikiran dari berbagai belenggu kesenangan baik berupa materi
maupun nafsu seksual.?®

Menurut Ibnu Taimiyah, al-waldyah (kewalian) berarti cinta dan dekat.
Sedangkan lawan kata dari al-waldyah adalah permusuhan. Adapun pangkal dari
berbagai permusuhan yakni kebencian dan kejauhan.?

Bentuk kesempurnaan manusia adalah anugerah akal dan hati sebagai
standarisasi kebijakan yang bersifat primordial selain agama dan kesepakatan
bersama (al- ‘Uq(d). Adapun hati dalam diri manusia berfungsi untuk bertemu
dengan Allah, mengambil posisi dekat dengan Allah, dalam istilah tasawuf disebut
dengan banyak nama seperti al-Ittihad,?” al-hul(l,®® al-Ma'rifah,®  al-

2 Muhammad bin Ya’qub, Al-Qamus al-Muhit (Beirut: Muassasah al-Risalah,
2005), hal. 1344.

24 Quraish Shihab, “Wali dan Kewalian dalam Perspektif Al-Quran”, Jurnal JSO,
Vol. 1. NO.1, 2007, hal. 9.

% Lilik Mursito, “Wali Allah menurut al-Hakim al-Tirmidzi dan lbnu Taimiyah”,
Jurnal Kalimah, Vol. 13, No. 2, September 2015, hal. 341.

% Badrudin, Waliyullah Perspektif al-Qur’an: Penafsiran Ibnu Taimiyah Tentang
Kekasih Allah, (Serang: A-Empat, 2019), hal.109.

27 Bergabung menjadi satu, menyatu atau bersatu. Bersatunya seorang sufi
sedemikian rupa dengan Allah setelah terlebih dahuulu melalui penghancuran diri dari
kesadaran jasmani dan kesadaran rohani untuk kemudian berada dalam keadaan baka (tetap
bersatu dengan Allah).

28 Penempatan, penyinaran, penurunan dan secara luas mengandung pengertian
inkarnasi. Dalam filsafat Islam istilah ini diartikan sebagai penempatan atau penyinaran
kecakapan superior sebagai daya dukung. Secara umum istilah hulul ini digunakan sebagai
sebuah doktrin yang berpegang pada ide inkarnasi tuhan di dalam diri manusia.

2% Merupakan bagian dari tritunggal bersama dengan makhafah dan mahabbah.
Ketiganya merupakan sikap seseorang perambah jalan spiritual.

12



13

Mahabbah,®* dan lainnya. Kedekatan inilah yang menjadikan manusia sebagai
hamba terpilih dan sekaligus menjadi Wali Allah.3!

Kata “wali” juga dapat digunakan dalam bentuk f&’il yakni sebagai orang
yang melakukan sesuatu dan dapat pula dijadikan dalam bentuk maf"0l yakni
sebagai yang dikenakan sesuatu. Dengan ini dapat disebutkan bahwa seorang
Mu’min memiliki wali, dan wali orang Mukmin yakni Allah Swt. dan bisa
dikatakan juga bahwa Allah merupakan wali bagi orang-orang yang memiliki
keimanan.®?

Pengertian semacam ini juga disebutkan oleh Abu Qasim Abdul Karim al-
Qusyairi. Menurutnya, wali memiliki dua pengertian yaitu dalam bentuk aktif dan
pasif. Pengertian aktifnya bahwa wali yaitu seorang hamba yang senantiasa patuh
kepada Allah Swt. Sedangkan pengertian pasifnya diartikan sebagai seseorang yang
penjagaanya diurus oleh Allah dan segala urusannya baik di dunia maupun di
akhirat senantiasa mendapat perlindungan dari Allah Swt.*

Menurut Abdul Mu’in waliyullah diartikan sebagai orang yang dekat
dengan Allah. Maksudnya adalah seseorang dengan kesungguhannya menyatakan
keimanan kepada Allah dan Rasul-Nya serta beriman terhadap semua yang
bersumber dari-Nya. Mereka dengan kesungguhannya melaksanakan segala
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.3*

Adapun kewalian menurut al-Hakim at-Tirmidzi yaitu kedekatan seorang
hamba kepada Tuhan-Nya serta merasakan kehadiran-Nya dalam dirinya.
Menurutnya, waliyullah sangat dekat dengan petunjuk maupun pertolongan Allah
dan Allah akan mengangkat sang wali dalam sebuah tempat yang tinggi penuh
dengan kesungguhan. Kemudian Allah kokohkan lagi kesungguhan sang wali
sehingga Allah akan posisikan hamba-Nya ketika berada dihadapan-Nya dengan
penuh rasa tunduk, patuh, dan berserah diri.®

Ibnu Arabi sebagaimana dikutip Michael Chodkiewiez, menyatakan bahwa
kata wali jamaknya auliyda yang mempunyai makna kedekatan atau sentuhan
(proximity or contiguity), yang pada gilirannya membawa kepada dua makna yang
lebih dalam, yaitu pertama, berarti menjadi seorang teman. Kedua, mengarahkan,
mengatur, mewakili. Karena itu, wali adalah teman seseorang yang membantu atau
menolong (mudabbir), seseorang yang mengatur atau membuat keputusan. Oleh
sebab itu, waliyullah adalah seorang yang sangat dekat dengan Allah Swit.

%0 la merupakan sikap dari jiwa yang mengisyaratkan pengabdian diri, pengorbanan
diri sendiri, dan cinta kepada Tuhan.

31 Harapandi Dahri, Wali dan Keramat dalam Islam, (Jakarta: Balai Litbang Agama
Jakarta, 2007), hal. 127.

32 Badrudin, Waliyullah Perspektif Al-Qur’an: Penafsiran lbnu Taimiyah tentang
Kekasih Allah, (Serang: A-Empat,2019), hal.10.

33 Badrudin, Waliyullah Perspektif Al-Qur’an: Penafsiran lbnu Taimiyah tentang
Kekasih Allah, hal.10.

34 Abdul Mu’in, Ikhtisar IImu Tauhid, (Jakarta: Jaya Murni, 1975), hal. 83.

% Lilik Mursito, “Wali Allah menurut al-Hakim al-Tirmidzi dan Ibnu Taimiyyah”,
Jurnal Kalimah, Vol. 13, No.1, 2015, hal. 341.
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Kedekatan ini dapat dipahami sebagai tenggelam dalam pengenalan (ma rifah)
kepada nya sehingga tidak terlintas sedikitpun di dalam Qalb sesuatu selain Allah.%

Dalam keadaan Ma’rifah menurut ar-Razi, seseorang tidak merasa takut
dan tidak bersedih, sebab orang yang tenggelam di dalam ndr Allah akan
melupakan segala sesuatu selain Allah, maka bagaimana merasa takut atau
bersedih.®” Dalam dunia sufi istilah al-waliyy mengacu kepada dua pengertian.
Pertama, orang yang ketaatannya kepada Allah berlangsung secara terus menerus
tanpa diselingi oleh maksiat. Kedua, seseorang yang dipelihara dan dijaga oleh
Allah secara terus menerus dari berbagai perbuatan maksiat serta mendapat taufig®
untuk tetap dalam ketaatan kepada Allah Swit.

Lebih jauh, kemunculan akar kata waliy dalam Al-Qur’an cukup bervariasi.
la muncul dalam berbagai bentuk kata sebanyak 227 kali. Maknanya bisa positif
dan bisa negatif.

Makna positifnya yang menyebutkan auliyd Allah, wali Tuhan yang
diberitakan tidak memiliki rasa takut, kepedihan, atau kesedihan, sebagai dijelaskan
bahwa surat YOn(0s (10): 62-64 di atas menjelaskan bahwa pengukuhan kata
waldyah sejalan dengan titik awal dari siklus manusia. Kata yang sama ditemukan
kembali pada teks ayat berikut:

2s % & P - _ o 4 ° TN
EIAh &5 5 P b (SAh G i;;;t; up&wg W@ \}@m s

o’

Artinya: Kami berfirman: "Turunlah kamu semuanya darl surga itu!

Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa yang

mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan

tidak (pula) mereka bersedih hati". (QS. al-Bagarah [2]: 38).

Ayat ini menjelaskan tentang kesalahan sikap Nabi Adam As. ketika
dikirim ke bumi untuk melaksanakan mandatnya sebagai khalifah. Sedangkan
makna negatifnya seperti lafazh ayat:

2

< A 5z .4 & o % % T -
Jeste 3 Osbilal 19525 A1y o A Jﬂzﬂ ¢ O Wil \}i:a\ Gl
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Artinya: Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-
orang yang kafir berperang di jalan thaghut, sebab itu perangilah kawan-

36 Michael Chodkiewiez, Konsep Ibn Arabi Tentang Kenabian dan Auliya, (Jakarta:
Mizan, 1996), hal. 22-24.

37 Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib, Jilid 6, Dar al-Kutub
al-llmiah, Beirut, t.th, hal. 276.

38 Ppertolongan, petunjuk, bimbingan, kesuksesan, kemenangan, dan kesejahteraan.
Suatu kesuksesan dalam melaksanakan dan mencapai perbaikan atas setiap amal saleh dan
usaha yang baik. Artinya, keberhasilan suatu perbuatan itu bergantung pada adanya taufik
yang terdiri dari dua hal, yaitu: 1. Usaha seseorang yang sesuai dengan cara usahanya. 2.
Kesesuaiannya dengan hukum alam yang ditempuh dalam rangka memperoleh kesuksesan
hanya diatur dan tunduk kepada Allah.
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kawan syaitan itu, karena sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah

lemah. (QS. an-Nisé [4]: 76).

Kata auliyd as-Syaitan (wali-wali setan)*® sebagaimana tercantum dalam
ayat di atas adalah sebuah ungkapan yang digunakan lbnu Taimiyah, yakni sebuah
ungkapan yang mengandung anjuran misterius tentang (kontra-kewalian), posisi
yang secara hierarkis simetris namun berlawanan dengan kutub wali Tuhan pada
sisi lainnya.*

Para penafsir, meskipun seringkali tidak mampu untuk mencapai
kesepakatan, mereka berusaha mengklasifikasikan perbedaan arti kata wali dalam
kitab suci. Mugatil, pada abad ke-8 menemukan 10 (sepuluh) arti kata wali yang
sebenarnya dapat dikurangi menjadi dua. Makna pertama langsung berhubungan
dengan ide kedekatan yang merupakan makna asal dari akar kata yang sepadan
dengan makna teman, sahabat, keluarga, rekan, dan konselor. Makna kedua adalah
pelindung atau pengatur.**

Kata al-Waliyy diartikan juga oleh Mani Ibnu Hammad al-Juhaini sebagai
orang yang mengetahui Allah dan senantiasa berada dalam ketaatan kepada-Nya
serta mencintai apa-apa yang dicintai-Nya dan membenci apa yang dibenci oleh-
Nya.*? Selain term walayah, sebagaimana diungkapkan dalam nash Al-Qur’an juga
terdapat beberapa hadis Qudsi maupun nabawi mengenai hal tersebut. Salah satunya
adalah arti hadis berikut:

“Auliya-Ku yang paling dekat dengan-Ku adalah seorang mukmin yang
kepemilikan hartanya sedikit, seseorang yang kebahagiaannya terletak pada
ibadah, seseorang yang meningkatkan ibadah kepada Tuhannya sampai ke tingkat
kesempurnaan dan mematuhinya secara rahasia. la ada di tengah-tengah manusia,
namun tidak seorangpun yang mengetahuinya”.*

Secara tersirat, makna hadis tersebut adalah mereka yang mendapatkan
cinta kasih sayang dari Allah dan orang yang memusuhi wali-Nya berarti telah
menantang Allah untuk berperang melawan-Nya. Ketahuilah, kata Imam al-Hafiz
menjelaskan bahwa: “Sesungguhnya semua perbuatan maksiat tergolong berperang
melawan Allah. Apakah kalian mempunyai kemampuan melawan Allah?
Sesungguhnya orang yang berbuat maksiat berarti telah berperang melawan Allah,
semakin besar kesalahan dan dosa yang dilakukannya berarti semakin keras pula
perlawanannya dengan Allah. Demikian pula bagi yang memusuhi wali-Nya,
karena wali Allah telah diberikan jaminan perlindungan, dan kecintaan dari-
Nya”.4

3 Kutub wali setan tidak berbeda dengan Dajjal atau penipu, yang tidak hanya
diidentikkan dengan antiehrist akan tetapi juga berfungsi mewakili antishirt sebagai
penguasa akhir.

40 Harapandi Dahri, Wali dan Keramat dalam Islam, hal. 132.

41 Quraish Shihab, Menyingkap Tabir Ilahi Asma al-Husna dalam Perspektif Al-
Qur an, (Jakarta: Lentera Hati, 1998), hal. 46.

42 Mani Ibnu Hammad al-Juhaini, al-Mausu’ah al-Muyassarah fi al-Adyan Wa al-
Mazhab wa al-Ahza al-Mu ’asirah, (Riyadh: Dar an-Nadwah al-Alamiyah), hal. 1182.

43 Harapandi Dahri, Wali dan Keramat dalam Islam, hal. 134.

44 Harapandi Dahri, Wali dan Keramat dalam Islam, hal. 135.
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Dari beberapa argumen dan nash Al-Qur’an di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa setiap orang menjadi wali bagi lainnya, karena mereka adalah
wali Allah dan Allah Swt. menjadi pelindung bagi mereka (orang-orang mukmin).
Allah Swt. secara khusus mempunyai wali-wali yang sempurna. Mereka itulah yang
tergambar dalam beberapa ayat Al-Qur’an dengan sifat-sifat yang baik, tidak gentar
dan tidak takut melainkan selain kepada Allah Swt.

Dalam mencapai kedekatannya kepada Allah, para wali terbagi menjadi dua
kategori: pertama, mereka yang melakukan ibadah mahdah tanpa mengurangi dan
menambahnya dengan amalan baik lainnya seperti amalan-amalan sunnah, juga
menjauhi segala larangan Allah tanpa sedikitpun mencoba mendekatinya. Mereka
hanya berkonsentrasi dengan amaliat al-wéajibat sebagaimana digariskan oleh Allah
dan Rasul-Nya. Kedua, mereka yang melaksanakan selain amaliat al-wéjibat juga
amaliat al-hasanah lainnya seperti banyak melakukan ibadah ghairu mahdah,
menurut standar Al-Qur’an dan as-Sunnah. Sebab tanpa standar ini, amaliah apapun
yang dilakukan tidak akan pernah sampai pada target keridhaan Allah. Seperti
mereka orang-orang musyrik yang beribadah melalui perantara patung-patung yang
dianggap sebagai Tuhan mereka.*®

Kedua macam proses pendekatan diri kepada Allah tersebut, selanjutnya
memunculkan dua kategori atau tingkatan wali. Tingkatan-tingkatan ini bukan
seperti yang tergambarkan oleh para kaum sufi yakni tingkatan abdal (para
pengganti abdal), nugaba (bertugas mengeluarkan segala sesuatu yang tersembunyi
dalam jiwa manusia), nujaba (orang yang bertugas menjaga suatu penciptaan
dengan pengawasan Allah), autad (pilar-pilar yang jumlahnya sebanyak 40 (empat
puluh) orang tersebar di empat penjuru dunia, (Timur, Barat, Utara, dan Selatan),
agtab (mereka sebagai poros dan tertinggi posisinya diantara para wali sufi).

Tapi, tingkatan itu adalah, pertama, orang-orang yang mendekatkan dirinya
dengan al-wdjibat dan menjauhkan al-manhiyat, mereka ini berada pada tingkat al-
mugtasidin sebagai penduduk ahl al-Yamin, karena merealisasikan al-wajibat
merupakan sebaik-baik perbuatan. Seperti statemen Umar bin al-Khattab,*® sebaik-
baik pekerjaan adalah melaksanakan kewajiban dan menjauhi yang dilarang, juga
memfokuskan niat hanya kepada Allah semata. Dalam kalam tersebut Abdul Aziz*
berkata: “Afdalul ‘Ibadah ma’al Faraid wa ljtinab al-Maharim”.

Kedua, tingkatan as-Sabiqin al-Mugarrabln, yaitu mereka yang selalu
mengadakan pendekatan dengan Allah, bukan hanya dengan wajib-wajib saja,
melainkan melakukan amaliyat al-hasanah lainnya seperti memperbanyak amalan-
amalan sunnah, juga banyak meninggalkan hal-hal yang sifatnya al-makrihat

45 Zainuddin Abi al-Farraj Abdur Rahman, Jami’ a/-Uldm wa al-Hikam Fi Syarth
Khamsina Hadisan min Jawami al-Kalim, (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1998), cet-VII,
Juz |, hal. 330-345.

4 Adalah Khalifah kedua setelah Abu Bakar as-Shiddig. Beliau sangat terkenal
dengan keberaniannya dan ketakwaannya kepada Allah, juga dalam memimpin tidak segan-
segan melakukan pekerjaan yang menurut ukuran pemimpin sekarang sebagai pekerjaan
bawahan.

47 Adalah seorang Tabi’in yang hidup pada zaman kekuasaan Bani ‘Abbas.
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(dibenci, tetapi tidak sampai ke tingkat haram).*® Lebih lanjut Syaikhul Islam lbnu
Taimiyyah mengungkapkan bahwa auliyd-Nya adalah orang-orang yang tergolong
dalam katagori al-Mugtasidin dan as-Sabiqln sebagaimana terungkap dalam Al-
Qur’an tentang pembagian khusus bagi umat Muhammad.

Firman Allah Swt.
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Artinya: “Kemudian kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang
kami pilih di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang
Menganiaya diri mereka sendiri dan di antara mereka ada yang
pertengahan dan diantara mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat
kebaikan dengan izin Allah. yang demikian itu adalah karunia yang Amat
besar . (QS. Fatir [35]: 32).

Orang yang tergolong dalam Zalim Li Nafsihi adalah mereka (Umat
Rasulullah Saw.) yang telah banyak melakukan dosa, namun sebelum meninggal ia
bertaubat dengan taubat an-Nasih&, maka ia tergolong sebagai hamba Allah dalam
katagori ini. kemudian yang termasuk al-Mugtasidin adalah mereka yang
senantiasa  melaksanakan perintah  al-wdjibah tanpa mengurangi dan
menambahkannya dengan amalan-amalan sunnah lainnya, dan hamba Allah yang
tergolong Sabiqdn bi al-Khairat adalah mereka yang melaksanakan seluruh perintah
Allah Swt. dan meninggalkan segala larangan dan melaksanakan aktivitas sunnah
sebagai tambahan. Ibnu Arabi, menjelaskan bahwa kadang-kadang konsep waléayah
menekankan ide bantuan suci (nushran), para wali menurutnya adalah orang-orang
yang dibantu oleh Allah Swt. untuk menjadi (humalld/ innd tawalla hum Allah
binusratihi). Kata tawalla berasal dari akar kata waliy yang digunakan untuk perang
melawan empat musuh utama yakni, hawa nafsu (al-Hawa), ego (al-Nafs), dunia
(al-Dunya), dan setan (al-Syaitan).*°

Pembahasan konsepsi al-waldyah dalam tasawuf, menurut Abd al-Fattah
Abdullah Barakah, bertitik tolak dari suatu prinsip bahwa Allah memberikan
perlakuan khusus kepada sebagian hamba-hamba-Nya yang beriman dan atas
kehendak-Nya mengutamakan sebagian mereka atas kehendak-Nya.

Penulis berkesimpulan bahwa, seorang waliyullah adalah manusia luar
biasa yang tidak pernah merasa takut dan gentar kepada apa dan siapapun kecuali
kepada Allah Swt. tidak pernah mengalihkan pandangannya kecuali kepada wajah
Allah, tidak pernah melakukan pengingkaran terhadap ajaran dan syariat Islamiyah,
selalu konsisten terhadap ketakwaan dan keimanan yang Khalish, dan tidak
mencampuradukkan keimanannya dengan riya maupun syirik.>

Pada hakikatnya, kewalian seseorang itu hanya diketahui oleh Allah Swt.
dan para wali-Nya yang dikehendaki oleh Allah Swt. untuk mengetahui. Namun

48 Harapandi Dahri, Wali dan Keramat dalam Islam, hal. 137.

49 Harapandi Dahri, Wali dan Keramat dalam Islam, hal. 138.

%0 Abd al-Fattah Abdullah Barakah, al-Hakim at-Tirmizi wa Nazariyatuhu fi al-
Walayah, Jilid 2, (Kairo: Majma’ al-Buhus al-Islamiyah, 1971), hal. 35.
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demikian, ada beberapa tanda-tanda lahiriah yang dapat dijadikan pedoman untuk
menilai kedekatan seseorang kepada Allah Swt. sehingga mengantarkannya kepada
pangkat waliyullah.

Abu Nuv’aim al-Ashbihani menyebutkan beberapa tanda kewalian
seseorang, dalam kitabnya Hilyatul Auliyd wa Thabéagatil Ashfiya. Di antaranya:

1. Punya Kharisma dan Dipatuhi Masyarakat.

Di antara sifat dan tanda-tanda waliyullah adalah mempunyai kharisma
dan dipatuhi masyarakat. la akan menjadi rujukan orang-orang baik dan orang-
orang shalih. Hal tersebut sesuai dengan sabda Rasulullah Saw.: Dari Umar bin
al-Khattab, berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Sesungguhnya di antara
hamba-hamba Allah ada manusia yang bukan Nabi dan bukan syuhada. Derajat
mereka menjadi perhatian para Nabi dan syuhada”. Seorang laki-laki bertanya:
“Siapa gerangan mereka itu dan apa pula amalnya? Barangkali kami bisa
mencintai mereka”. Rasulullah Saw. menjawab: “Mereka adalah satu kaum
yang saling mencintai karena rahmat Allah Swt. tanpa ada hubungan darah di
antara mereka, dan bukan karena harta benda yang saling diberikan di antara
mereka. Demi Allah, wajah mereka bagaikan cahaya. Mereka akan berada di
atas mimbar dari cahaya. Mereka tidak merasa takut ketika manusia ketakutan
dan tidak merasa sedih ketika manusia bersedih”. Kemudian Rasulullah Saw.
membaca (QS. Yunus [10]: 62): “Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah
mereka tidak merasa takut dan tidak pula berduka cita”.

2. Menjadi Sumber Inspirasi Perbuatan Baik.

Abu Nu’aim al-Ashbihani berkata: “Di antara sifat-sifat para waliyullah
adalah, bahwa mereka dapat membawa orang-orang yang bersama mereka
untuk berdzikir kepada Allah Swt. secara sempurna dan mempengaruhi mereka
untuk selalu berbuat kebajikan”. Hal tersebut berdasarkan Hadis Rasulullah
Saw.: “Dari Abu Sa’id al-Khudri Ra. berkata: Rasulullah Saw. pernah ditanya:
“Siapakah para waliyullah?” Beliau menjawab: “Yaitu orang-orang yang
apabila dilihat, maka orang yang melihatnya akan ingat kepada Allah Swt.”

3. Tidak Melaksanakan Perbuatan Tercela.

Hal tersebut berdasarkan Hadis Rasulullah Saw.: “Dari Ibnu Umar Ra.
bahwasanya Nabi Saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah Swt. memiliki kekasih
di antara hamba-hamba-Nya. Mereka selalu diberi rahmat-Nya dan hidup
dalam perlindungan-Nya. Apabila mereka wafat, dimasukkan ke dalam surga-
Nya. Mereka adalah orang-orang yang selamat ketika berbagai fithah mendera
banyak orang”.

4. Tidak Materialistis.

Hal ini berdasarkan Hadis Rasulullah Saw. “Dari Abu Hurairah Ra.
berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Terkadang orang yang rambut dan
pakaiannya lusuh serta dilecehkan oleh banyak orang, namun apabila dia
berdo’a kepada Allah Swit. pasti dikabulkan”.

Demikianlah beberapa tanda waliyullah yang disebutkan oleh Abu Nu’aim
al-Ashbihani, seorang ulama sufi, dalam kitabnya Hilyatul Auliyd wa Thabaqatil
Ashfiya. Sementara itu, dalam kitab yang berbeda, Abu al-Qasim al-Qusyairi
menyebutkan tentang ciri-ciri seorang waliyullah sebagai berikut: “Tanda-tanda
waliyullah ada tiga. Aktivitasnya hanya untuk Allah Swt. segala urusannya
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dikembalikan kepada Allah Swt. dan cita-citanya (semangat juangnya) hanya untuk
Allah Swt. semata”. Pernyataan al-Qusyairi ini memberikan kesimpulan bahwa ciri-
ciri seorang waliyullah adalah orang yang menjadikan Allah Swt. sebagai tujuan
utama dari semua yang dikerjakannya. Tidak ada ambisi keduniaan semisal untuk
dihargai dan dimuliakan manusia. Tetapi yang dicari adalah penghargaan dari Allah
Swit.

B. Diskursus Kata Wali Dalam Al-Qur’an.
Di dalam kitab Tafsir dan Ta'wil dalam Al-Qur’an karya Sholah Abdul
Fatah disana dijelaskan ada beberapa tahapan cara untuk menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an secara metode Maudh(’i di antaranya ialah:5!
1. Menentukan dan mengembalikan kata kunci yang berbahasa Arab ke

bentuk asli asal katanya, seperti contoh dari kata 9L3-SjT yang merupakan

bentuk jamak apa bila dikembalikan ke asal katanya maka menjadi (1.

2. Mencari makna kata kunci etimologis dari kamus-kamus yang masyhur
seperti Lis&nul ‘Arab, dan lain-lain.

3. Mencari makna kata kunci dalam Al-Qur’an dari kitab atau kamus yang
membahas akan makna dan kata-kata yang ada dalam Al-Qur’an seperti
kitab karya Raghib al-Ashfahani yang berjudul Mufradat li al-fazh Al-
Qur’an,

4. Mencari ayat-ayat mana yang di dalamnya terdapat kata kunci. Kitab yang
membahas tentang kata-kata yang ada dalam Al-Qur’an ialah kitab
karangan Muhammad Fu’ad Abdul Baqi’ yang berjudul al-Mu jam al-
mufahras li al-fazh Al-Qur'an al-karim.

5. Setelah tahu ayat-ayat mana saja yang terdapat kata kunci di dalamnya
maka selanjutnya diklasifikasikan lagi sesuai bentuk-bentuk tashrif-nya.

6. Hubungkan makna kata kunci secara etimologi yang telah di dapat dari
beberapa kamus di tahap sebelumnya dengan makna kata kunci yang ada
terdapat pada beberapa ayat dalam Al-Qur’an.

7. Mencari penafsiran tentang ayat-ayat yang terdapat kata kunci di dalamnya,
yang mana penafsiran ini di dapat atau berdasar dari beberapa kitab tafsir
masyhur, dengan tujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam
penafsiran yang akan kita buat.

8. Dari tahap sebelumnya dicatat dan dirangkum apa-apa yang sudah diteliti,
kemudian fokuskan akan dalil-dalil atau ayat yang sudah didapat yang
mana di dalamnya terdapat suatu hubungan dengan tema yang di angkat
yang terjadi di masyarakat.

9. Menambahkan rujukan dari hadis Rasulullah Saw. perkataan sahabat, dan
pengikut beliau yang berkaitan dengan tema yang dibahas agar penafsiran
ini lebih ilmiah dan banyak referensinya.

51 Sholah Abdul Fatah, at-Tafsir wa at-7a 'wil fi Al-Qur’an, (Dar an-Nafais: 1996),
hal. 17-18.
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10. Terakhir rangkum apa-apa saja yang sudah diteliti tadi, dari awal segi
bahasa, penafsiran ulama, dan lainnya lalu kemudian ditutup dengan
memberikan tambahan penjelasan yang bermanfaat yang berkaitan dengan
tema yang sudah dibahas tadi.

Sebagaimana yang sudah dipaparkan pada pendahuluan sebelumnya,
Penulis ingin membahas menggunakan metode maudhl’i, maka seperti yang
dijelaskan di atas tahap pertama metode Maudh(’i ialah menentukan kata kunci
tema yang berkaitan dalam bahasa arab dan mengembalikan ke bentuk asal kata
tersebut.

Ada beberapa kata kunci yang penulis tentukan untuk dijadikan sebagai
kata kunci dalam penafsiran yang bertema waliyullah yang akan penulis bahas di
antaranya ialah Wali, Auliya, Walayah dan Maula.

1. Wali.

Di dalam kitab al-Mu’jam al-mufahras li al-fazh Al-Qur'an al-karim

disebutkan terdapat beberapa ayat yang di dalamnya memuat kata @j beserta

turunannya sebanyak 44 kali, di antaranya ialah:®* (QS. al-Bagarah [2]: 107,
120, 257 & 282), (QS. ali-Imrén [3]: 67 & 122), (QS. an-Nisa [4]: 45, 75, 89,
119, 123 & 173), (QS. al-M&’idah [5]: 55), (QS. al-An’am [6]: 14, 51, 70 &
127), (QS. al-A’raf [7]: 155 & 196), (QS. at-Taubah [9]: 74 & 116), (QS. Ydsuf
[12]: 101), (QS. ar-Ra’du [13]: 37), (QS. an-Nahl [16]: 63), (QS. al-lsra [17]:
33 & 111), (QS. al-Kahfi [18]: 17 & 26), (QS. Maryam [19]: 5 & 45), (QS. an-
Naml [27]: 49), (QS. Al-Ankab(t [29]: 22), (QS. As-Sajadah [32]: 4), (QS. al-
Ahzéb [33]: 17 & 65), (QS. Saba [34]: 41), (QS. Fushilat [41]: 34), (QS. asy-
Syura [42]: 8, 9, 28, 31 & 44), (QS. al-Jatsiyah [45]: 19), dan (QS. al-Fath [48]:
22).
2. Auliya.

Di dalam kitab al-Mujam al-mufahras li al-fazh al-Qur'an al-karim

disebutkan terdapat beberapa ayat yang di dalamnya memuat kata ;U jf beserta

turunannya sebanyak 34 kali, di antaranya ialah:*® (QS. al-Bagarah [2]: 257),
(QS. ali-lmran [3]: 28 & 175), (QS. an-Nisa [4]: 76, 89, 139 & 144), (QS. al-
M@&’idah [5]: ayat 51 disebut dua kali, 57 & 81), (QS. al-An’am [6]: 121 &
128), (QS. al-A’raf [7]: 3, 27 & 30), (QS. al-Anfal [8]: ayat 34 disebut dua kali,
72 & 73), (QS. at-Taubah [9]: 23 & 71), (QS. Ynds [10]: 62), (QS. HOd [11]:
20 & 113), (QS. ar-Ra’du [13]: 16), (QS. al-Isra [17]: 97), (QS. al-Kahfi [18]:
50 & 102), (QS. al-Furgan [25]: 18), (QS. al-Ankab(t [29]: 41), (QS. al-Ahzab
[33]: 6), (QS. az-Zumar [39]: 3), (QS. Fushilat [41]: 31), (QS. asy-Sydra [42]:
6, 9 & 46), (QS. al-Jatsiyah [45]: 10 & 19), (QS. al-Ahqgaf [46]: 32), (QS. al-
Mumtahanah [60]: 1), dan (QS. al-Jumu’ah [62]: 6).

3. Walayah.

52 Muhammad Fu’ad Abdul Bagqi’, al-Mu jam al-mufahras li al-fazh al-Qur'an al-
karim, (Dar al-Kutubi al-Misriyah: 1945), hal. 845-846.

8 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi’, al-Mu jam al-mufahras li al-fazh al-Qur'an al-
karim, hal. 846.
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Di dalam kitab al-Mujam al-mufahras li al-fazh al-Qur'an al-karim
disebutkan terdapat beberapa ayat yang di dalamnya memuat kata QAJ)J\

beserta turunannya sebanyak 2 kali, di antaranya ialah:> (QS. al-Anfal [8]: 72)
dan (QS. al-Kahfi [18]: 44).
4. Maula.

Di dalam kitab al-Mujam al-mufahras li al-fazh al-Qur'an al-karim

disebutkan terdapat beberapa ayat yang di dalamnya memuat kata ‘_;;,U

beserta turunannya sebanyak 21 kali, di antaranya ialah:*® (QS. al-Bagarah [2]:
286), (QS. ali-Imran [3]: 150), (QS. an-Nisa [4]: 33), (QS. al-An’am [6]: 62),
(QS. al-Anfal [8]: ayat 40 disebut dua kali), (QS. at-Taubah [9]: 51), (QS.
Yands [10]: 30), (QS. an-Nahl [16]: 76), (QS. Maryam [19]: 5), (QS. al-Haijj
[22]: 13 & ayat 78 disebut dua kali), (QS. al-Ahzab [33]: 5), (QS. ad-Dukhén
[44]: ayat 41 disebut dua kali), (QS. Muhammad [47]: ayat 11 disebut dua kali),
(QS. al-Hadid [57]: 15) dan (QS. at-Tahrim [66]: 2 & 4).

Sejauh penelitian penulis ada 10 (sepuluh) makna dari lafaz wali dalam
bentuk mufrad dan jamak yang terdapat di dalam Al-Qur an, yaitu: Pelindung,
penolong, anak, ahli waris, teman, pemimpin, penguasa, waliyullah, kekasih,
saudara seagama dan wali nikah.

1. Pelindung.

Kata wali yang memiliki makna pelindung terdapat di dalam beberapa ayat,

yaitu: (QS. al-Bagarah [2]: 107, 120 & 257), (QS. ali-Imrén [3]: 68), (QS.

an-Nisa [4]: 45, 75, 89, 119 & 123), (QS. al-An’am [6]: 14, 51, 70 & 127),

(QS. al-A’raf [7]: 30 & 196), (QS. al-Anfal [8]: 72 & 73), (QS. at-Taubah

[9]: 23, 74 & 116), (QS. YasOf [12]: 101), (QS. al-Ra’du [13]: 16 & 37),

(QS. al-Kahfi [18]: 26), (QS. al-Furgan [25]: 18), (QS. al-Ankabdt [29]:

22), (QS. al-Ahzéab [33]: 17 & 65), (QS. Saba [34]: 41), (QS. az-Zumar

[39]: 3), (QS. Fushilat [41]: 31), (QS. asy-Sydra [42]: 6, 8, 9, 28, 31, 44 &

46), (QS. al-Jatsiyah [45]: 10 & 19), (QS. al-Ahgéf [46]: 32) dan (QS. al-

Fath [48]: 22).

2. Penolong.

Kata wali yang memiliki makna penolong terdapat di dalam beberapa ayat,

yaitu: (QS. ali-Imran [3]: 122), (QS. al-M&’idah [5]: 55), (QS.at-Taubah

[9]: 23 & 71), (QS. al-Isrd [17]: 97 & 111), (QS. al-Kahfi [18]: 17 & 102),

(QS. as-Sajadah [32]: 4) dan (QS. al-Hadid [57]: 20 & 113).

3. Anak.
Kata wali yang memiliki makna anak terdapat di dalam (QS. Maryam [19]:
5).

4. Ahli waris.

5 Muhammad Fu’ad Abdul Bagqi’, al-Mu jam al-mufahras li al-fazh al-Qur'an al-
karim, hal. 846.

% Muhammad Fu’ad Abdul Baqi’, al-Mu jam al-mufahras li al-fazh al-Qur'an al-
karim, hal. 847.
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Kata wali yang memiliki makna ahli waris terdapat di dalam (QS. al-lIsr&
[17]: 33) dan (QS. an-Naml [27]: 49).
5. Teman.
Kata wali yang memiliki makna teman terdapat di dalam beberapa ayat,
yaitu: (ali-lmrén: 175), (al-M&’idah: 81), (al-An’am: 121, 128), (an-Nisé:
76, 89) dan (Fushilat: 34).
6. Pemimpin.
Kata wali yang memiliki makna pemimpin terdapat di dalam beberapa ayat,
yaitu: (QS. ali-lmran [3]: 28), (QS. an-Nisa [4]: 139, 144), (QS. al-M&’idah
[5]: 51 & 57), (QS. al-A’réaf [7]: 3, 27 & 155), (QS. an-Nahl [16]: 63) dan
(QS. al-Kahfi [18]: 50).
7. Penguasa.
Kata wali yang memiliki makna penguasa terdapat di dalam (QS. al-Anfél
[8]: 34).
8. Waliyullah.
Kata wali yang memiliki makna waliyullah terdapat di dalam (QS. YUnUs
[10]: 62).
9. Kekasih.
Kata wali yang memiliki makna kekasih terdapat di dalam (QS. al-Jumu’ah
[62]: 6).
10. Saudara seagama.
Kata wali yang memiliki makna saudara seagama terdapat di dalam (QS. al-
Ahzab [33]: 6).%¢
Di dalam permasalah ini Penulis fokus pada penelitian tentang kata
Waliyullah dalam Al-Qur’an, sejauh penelitian Penulis hanya ada satu surah dan
satu ayat yang menyebutkan kata wali yang maknanya waliyulldh yang terdapat
dalam surah Y0dnQs (10): 62, dalam ayat ini Allah Swt. menyebutkan kata wali
berbentuk jamak, hal ini membuktikan bahwa waliyullah sangatlah banyak,
waliyullah belum ada khawatim-nya (penutupnya), intinya waliyullah ada sampai
akhir zaman.

C. Ayat-ayat Kata Wali Dalam Al-Qur’an

Kata wali telah menjadi kata yang familiar di telinga masyarakat, terutama
dikalangan kaum awam. Akan tetapi, belum banyak dimengerti oleh kaum awam
tentang berapa banyak ayat yang berkenaan waliyullah yang diterangkan dalam Al-
Qur’an. Kata wali dalam Al-Qur’an ditemukan terdapat dua bentuk yakni bentuk
mufrad (al-waliy) dan bentuk jamak (auliyd). Dalam penelitian ini, Penulis hanya
berfokus kepada makna-makna tentang kewalian atau wali Allah. Dalam penelitian
Penulis hanya menemukan satu ayat saja yang membicarakan tentang wali Allah,
yakni pada (QS. Yunus [10]: 62-64). Ayat tersebut berbunyi:

% Ismatillah, Ahmad Faqih dan M. Maimun, “Makna Wali dan Auliya dalam Al-
Quran” (Suatu Kajian dengan Pendekatan Semantik Toshihiko Izutsu), Jurnal Al-Quran
Nomor 02, 2016, hal.52.
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Artinya: Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.

(Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. Bagi

mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam

kehidupan} di akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-
janji) Allah. Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar. (QS.

YanQs [10]: 64).

Dalam ayat di atas, disebutkan bahwa wali Allah berbentuk jamak. Ini
menandakan bahwa wali Allah mempunyai jumlah yang lebih dari dua, seperti
dalam tatanan bahasa Arab. Namun, dalam ayat selanjutnya diterangkan bahwa para
wali Allah tersebut disifati sebagai orang yang memiliki keimanan serta ketakwaan.
Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa wali Allah ialah seseorang yang mempunyai
iman dan takwa.

Dalam tafsir Ibnu Katsir diterangkan bahwa para wali Allah merupakan
seseorang yang memiliki iman dan takwa, seperti penjelasan pada ayat berikutnya.
Lalu dapat diambil pengertian bahwa setiap manusia yang bertakwa pada Allah
Swt. adalah wali Allah, dan sungguh tiada rasa bimbang terhadap mereka, yakni
saat berhadapan dengan Hari Kiamat. Mereka tidak merasa bersedih hati pada
seluruh hal yang mereka tinggalkan saat di dunia.®’

Dalam hadis-hadis Rasulullah Saw. diterangkan mengenai wali-wali Allah,
seperti ketika Rasulullah ditanyai oleh para sahabat, siapa para wali Allah? Lalu
Rasulullah menjawab, “Wali Allah ialah orang-orang yang apabila kita melihatnya
maka dapat mengingatkan kita kepada Allah Swt.” Rasulullah berkata: “Allah
berfirman: Aku pasti balas dendam bagi wali-wali-Ku seperti balas dendam singa
yang sedang marah.” Rasulullah berkata: “Sesungguhnya Allah memiliki orang-
orang yang apabila mereka bersumpah atas nama Allah. Allah pasti mengabulkan
sumpahnya”. Rasulullah berkata: “Allah berfirman: Siapa memusuhi wali-Ku, Aku
mengumumkan perang terhadapnya. Hamba-hamba-Ku tidak mendekat pada-Ku
dengan sebuah hal yang paling Aku cintai daripada apa yang telah Aku wajibkan
kepadanya. Hamba-hamba-Ku tidak henti-hentinya mendekati-Ku dengan
melakukan ibadah-ibadah sunnah sehingga Aku mencintainya. Apabila Aku telah
mencintainya, maka Aku menjadi telinganya yang dia mendengar dengannya, Aku
menjadi matanya yang dia memandang dengannya, Aku menjadi tangannya yang
dia berbuat dengannya, dan Aku menjadi kakinya yang dia berjalan dengannya. Bila
dia meminta suatu hal kepada-Ku, maka Aku sungguh memberikan permintaannya.
Bila dia meminta perlindungan kepada-Ku, maka Aku sungguh akan

5" Abdurrahman Ahmad As-Sirbuny, 198 Kisah Haji Wali-Wali Allah, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, th), hal 14.
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melindunginya”. Rasulullah berkata: “Sungguh para wali Allah ialah orang-orang
yang shalih serta beriman”.%® Rasulullah berkata: “Barang siapa yang menentang
wali-Ku, maka ia telah menantang Aku untuk berperang dengannya.” Rasulullah
berkata: “Allah berfirman: Barangsiapa memusuhi wali-Ku maka Aku izinkan
untuk di perangi. Tiadalah seseorang dari hamba-Ku mendekat kepada-Ku dengan
suatu amal ketaaan yang lebih Aku cintai daripada hal-hal yang Aku wajibkan.
Hamba-Ku selalu mendekat kepada-Ku dengan amalan-amalan yang sunnah
sehingga Aku menjadi cinta kepadanya.

D. Istilah dan Macam-macam Para Wali Allah Dalam Al-Qur’an

Para wali Allah yang berada pada tingkatan yang paling utama ialah para
Nabi dan para Rasul. Mereka merupakan orang-orang yang ma’shim atau terjaga
dari seluruh dosa serta kesalahan. Mereka juga mendapat bantuan dan karunia dari
Allah yang berupa mu jizat atau kemampuan yang tidak dapat dinalar oleh para
manusia.

Setelah para Nabi dan para rasul, tingkatan selanjutnya diisi oleh para
sahabat Rasul yang kehidupannya selalu mengamalkan ajaran-ajaran Al-Qur’an dan
hadis. Selain dari kalangan mereka, orang-orang yang datang setelah masa mereka
hingga masa sekarang yang tetap mempunyai beberapa sifat yang dijelaskan seperti
diatas.

Kata “wali” merupakan sebuah kata yang sakral, kata tersebut memiliki
makna dan derajat yang istimewa, yang demikian itu, dapat terlihat ketika kata wali
tersebut diucapkan oleh seorang muslim. Maka hal yang muncul dalam pikiran para
pendengarnya khususnya orang awam adalah seseorang yang mempunyai kesaktian,
keanehan, digdaya atau kedudukan yang luar biasa.

Dalam kasus kehidupan di masyarakat, kata “wali” atau orang-orang yang
diberi anugerah wali merupakan suatu penghargaan yang bernilai tinggi. Terdapat
sebuah pandangan di kalangan masyarakat, bahwa orang-orang yang telah mencapai
tingkatan atau taraf kewalian maka seluruh ucapannya mempunyai nilai sakral yang
harus ditaati. Ucapannya diumpamakan sebagai titah raja yang wajib ditaati, meski
perintah tersebut menyalahi syariat yang berlaku dalam agama.

Pada kesempatan ini, penjelasan mengenai kewalian bukan bermaksud
untuk merendahkan suatu pendapat atau derajat orang-orang yang mempunyai
pandangan seperti dijelaskan di atas. Yang harus diingat adalah mengenai harapan
bahwa sama-sama belajar dari Al-Qur’an dan Hadis serta mencoba belajar dari wali
Allah yang sungguh-sungguh wali Allah, yang ‘alim dari masa ke masa.

Penjelasan di atas merupakan kasus yang terjadi dalam masyarakat.
Terlepas dari anggapan benar atau salah, kasus yang terjadi ialah jika menemukan
seseorang yang memiliki kepribadian aneh, mempunyai indra keenam, terlebih lagi
seorang tersebut adalah seorang kiyai, maka secara otomatis sebutan wali akan
disematkan kepadanya.

%8 Abdurrahman Ahmad As-Sirbuny, 198 Kisah Haji Wali-Wali Allah, hal 15-16.
%9 Musthafa Dieb al-Bugha dan Muhyiddin Mistu, Al-Wafi: Syarah hadis Arba’in
Imam an-Nawawi, (Jakarta: Qisthi Press, 2014), hal. 352.
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Untuk menelusuri lebih jauh tentang asumsi dan anggapan tersebut. Perlu
mengembalikannya pada syariat Islam yang ada. Apakah tidak melanggar atau
justru jauh menyimpang dari ajaran Islam yang telah di ajarkan.

Dalam pandangan agama Islam, wali terbagi menjadi dua jenis, yakni:®

1. Waliyullah.

Waliyullah ialah orang yang sungguh-sungguh memperoleh keridhoan,
anugerah, rahmat serta derajat yang tinggi di hadapan Allah Swt. la
memperoleh sebuah kelebihan yang diberikan langsung oleh Allah Swt.

2. Wali Setan.

Wali setan ialah orang yang memperoleh kekuatan atau kesaktian yang
berasal dari Iblis maupun Jin. Orang tersebut lekat kepada ajakan yang
mengarah pada keburukan yang membuat kerusakan pada syariat, selain itu ia
juga mengajak pada perbuatan yang ditentang oleh agama.

Pembahasan tentang wali Allah merupakan pembahasan yang rumit karena
pembahasannya yang sulit dinalar. Meski rumit namun menarik untuk dibahas lebih
dalam. Jalaluddin Rumi pernah mengatakan bahwa barang siapa yang ingin
bertempat pada tempat yang dekat Allah Swt. serta membersamainya dan
merasakan kedamaian maka ia harus duduk bersama dengan para Wali Allah yang
mempunyai derajat kekasih Allah. Sebab jika seorang kekasih duduk bersama
kekasihnya, maka ia akan mendapati ucapan dan ribuan bacaan-bacaan rahasia yang
diberikan oleh wali Allah tersebut.

Hal tersebut tentu hanya dapat dilaksanakan bagi orang-orang yang dapat
langsung bersama dengan wali Allah. Namun, bagi orang-orang yang tak dapat
bertemu ia tidak akan bisa merasakan kedamaian. Sebab, pada zaman sekarang para
wali Allah disembunyikan keberadaannya oleh Allah Swt. Terlebih, seseorang yang
hanya dapat bertemu dengan wali setan. Maka ia tidak akan mendapati hal apapun
selain kebohongan serta kemusyrikan.

Dalam kitab 4 ’/am al-Sunnah al-Mansh(rah,®* Imam Syafi’T berkata bahwa
apabila kalian menemukan seseorang yang dapat berjalan di atas air ataupun dapat
terbang di udara bebas, maka jangan mempercayai serta jangan tertipu olehnya
hingga kalian mengerti bagaimana hidupnya, apakah ia mengikuti ajaran-ajaran
Rasulullah? Maka jika amalan-amalannya sesuai ajaran yang di ajarkan Al-Qur’an
dan al-Sunnah maka ia benar-benar wali Allah, tetapi jika ia menyimpang dari
ajaran-ajaran yang diajarkan oleh Nabi maka ia pasti merupakan wali Setan.

Dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa Imam Syafi’t menyuruh
kepada kita agar berhati-hati serta selalu mencari-cari tentang sebuah kebenaran,
jangan mudah cepat percaya. Dalam mencari kebenaran tersebut Imam Syafi’i
mengukur kepada syariat yang telah di ajarkan oleh Rasulullah Saw. Jika ia sesuai
syariat maka ia benar wali Allah, jika tidak maka ia adalah wali setan. Maka sebagai
manusia yang dikaruniai akal pikiran sepatutnya tiap orang dapat selalu mencari
kebenaran lewat ilmu-ilmu pengetahuan yang telah diajarkan.

Untuk membedakan antara wali-wali Allah dan wali setan merupakan
perkara yang tidak mudah. Sebab, orang-orang awampun juga Sama-Sama

80 Chandra Utama, Lentera Para wali, (T.t.p: Guepedia, th), hal. 9.
61 Chandra Utama, Lentera Para wali, hal 9.
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mempunyai karamah atau sebuah kelebihan yang berasal dari sumber yang
berbeda-beda. Namun, disitulah terletak betapa pentingnya mengetahui tentang wali
Allah agar tidak salah dalam menjalani kehidupan.
Selain dua macam wali yang telah diterangkan dalam penjelasan di atas.
Sangat banyak macam-macam wali atau tingkatan-tingkatannya. Diantaranya:®2
1. Wali Agtab.

Al-Aqgtéb berasal dari kata tunggal Al-Qutlb yang mempunyai arti
penghulu. Wali aqgtab atau wali qutb atau wali ghauts, yaitu wali yang paling
sempurna, wali qutib adalah wali yang memiliki kedudukan tertinggi dan
memimpin seluruh wali yang berada di alam semesta. Jumlah wali qut(ib hanya
ada satu orang setiap masanya. Jika wali ini wafat, maka wali lain akan
menggantikan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa al-Aqtab adalah derajat
kewalian yang tertinggi.®®

Menurut Abdul Qadir al-Jailant,% tingkat kewalian di antara wali qutdb
sendiri terbagi lagi menjadi 6, yaitu:
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Wasil, adalah orang yang menjadikan kekuatan latifahnya menyucikan
terhadap latifah ilahiyyah. Tair, adalah orang yang sampai kepada latifah rdh.
S&’ir, adalah orang memiliki kekuasaan menyucikan bagi latifah rasa. Salik,
adalah orang yang memiliki kekuasaan menyucikan bagi latifah hati. Murid,
adalah yang memiliki kekuasaan latifah nafsu, dan Télib, adalah yang memiliki
kekuasaan menyucikan bagi latifah Jasad yang tersembunyi.

2. Wali 4’immah.

Al-A’immah berasal dari kata tunggal Al-imdm yang mempunyai arti
pemimpin. Kedudukan wali a’immah ini satu tingkat di bawah wali qutdb dan
tugasnya adalah sebagai pembantu wali qutlb tersebut, serta menggantikan
kedudukan wali qutdb jika sudah wafat. Jumlah wali a’immah ini hanya ada dua
di muka bumi, sedangkan salah satunya harus menggantikan wali qut(b dengan
petunjuk Allah Swt. melalui wali qutdb. Wali qutdb diberi kemampuan oleh
Allah Swt. untuk bisa melihat siapa di antara kedua wali a’immah itu yang

62 M.N lIbad, Dzikir Agung Para Wali Allah: Sejarah Penyusunan Dzikrul Ghofilin
dan Fadhilah Bacaan-Bacaannya, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2012), hal. 139-143.

83 https://pondokhabib.wordpress.com/85-tingkatan-wali-menurut-kitab-salaf-versi-
terlengkap/ diakses pada 16 Agustus 2023.

% Abdul Qadir al-Jailani, Safinatul Qadiriyah, (Beirut: Daar al-Kutub al-llmiyah,
2002), hal. 14.
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harus menggantikannya. Kedua wali a’immah ini memiliki julukan sendiri-
sendiri, yaitu Abdul Rabbf dan Abdul Malik.%
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Adapun wali dua imam (Imaméani), yaitu dua pribadi (2 orang), salah
satu ada di sisi kanan qutub dan sisi lain ada di sisi kirinya. Yang ada di sisi
kanan senantiasa memandang alam malak(t (alam batin) dan derajatnya lebih
luhur ketimbang kawannya yang di sisi kiri, sedangkan yang di sisi Kiri
senantiasa memandang ke alam jagad semesta (malak). Sosok di kanan qutub
adalah badal dari qutub. Namun masing-masing memiliki empat amaliyah
batin, dan empat amaliyah lahir.®®
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Yang bersifat Lahiriyah adalah: Zuhud, Wara, Amar Ma rOf dan Nahi
Munkar. Sedangkan yang bersifat Batiniyah: Sidiq (Kejujuran hati), Ikhlas,
Memelihara Malu dan Muragabah.®’
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Al-Qashani dalam istilah kitab kewaliannya berkata: Wali imam adalah
dua orang, satu di sebelah kanan qutub dan dan senantiasa memandang alam
malak(t (alam malaikat), sedangkan yang di sisi kiri senantiasa memandang ke
alam jagad semesta (malak), dan derajatnya lebih luhur ketimbang kawannya
yang di sisi kanan, sosok di kiri qutub adalah badal dari qutub. Al-Q&shant

8Ahmad bin Muhammad, al-Mafakhir al- ‘Aliyyah fi al-Mathiri ash-Shadhiliyyah,
(Cairo: al-maktabah al-azhariyah lil-turath, 2004), hal. 19.

 Ahmad bin Muhammad, al-Mafakhir al- ‘Aliyyah fi al-Mathiri ash-Shadhiliyyah,
hal. 19.

57 Ahmad bin Muhammad, al-Mafakhir al- ‘Aliyyah fT al-Mathiri ash-Shadhiliyyah,
hal. 19.
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berkata, diantara dirinya (yang sebelah Kkiri) dan antara sesuatu yang
sebelumnya (sebelah kanan) memiliki perbedaan dalam perenungan.®®
3. Wali Autéd.

Al-Autad berasal dari kata tunggal Al-Watdd yang mempunyai arti
pasak. Wali autad ini jumlahnya ada empat yang berada di empat penjuru mata
angin dengan tugas menjaga wilayahnya masing-masing agar tetap seimbang
sedangkan pusatnya ada di Baitullah Mekkah. Menurut satu pendapat, ke empat
wali ini akan saling bertemu setiap tahun tepatnya pada pelaksanaan haji di
Mekkah. Di antara empat wali autéd ini terkadang ada yang wanita, keempat
wali Allah tersebut masing-masing memiliki gelar yaitu Abdul Hayyi, Abdul
‘Alim, Abdul QAadir dan Abdul Murid. Wali autdd juga di sebut wali paku
jagat.®®
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Kemudian wali autdd mereka berjumlah 4 (empat) orang, tempat
mereka mempunyai empat penjuru tiang-tiang, mulai dari penjuru alam timur,
barat, selatan dan utara, dan maqom setiap satu dari mereka itu mereka
memiliki 8 (delapan) amaliyah: 4 (empat) bersifat lahiriyah, dan 4 (empat)
bersifat batiniyah.”
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Maka yang bersifat lahiriyah: Pertama, banyak puasa. Kedua, banyak
shalat malam. Ketiga, banyak pengutamaan (lebih mengutamakan yang wajib
kemudian yang sunnah), dan keempat, memohon ampun sebelum fajar. Adapun
yang bersifat batiniyah: Pertama, tawakkal. Kedua, tafwid. Ketiga, dapat
dipercaya (aménah), dan keempat, taslim, dan dari mereka ada salah satu imam
(pemukanya), dan ia disebut sebagai qutibnya.”
4. Wali Abdal.

8Ahmad bin Muhammad, al-Mafakhir al- ‘Aliyyah fi al-Mathiri ash-Shadhiliyyah,
el 18 %Ahmad bin Muhammad, al-Mafakhir al- ‘Aliyyah fi al-Mathiri ash-Shadhiliyyah,
el 18 0 Ahmad bin Muhammad, al-Mafakhir al- ‘Aliyyah fi al-Mathiri ash-Shadhiliyyah,
:a:. 12 "LAhmad bin Muhammad, al-Mafakhir al- ‘Aliyyah fi al-Mathiri ash-Shadhiliyyah,
al. 18.
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Abdal artinya adalah pengganti, dikatakan demikian sebab mereka
diberikan kekuasaan oleh Allah Swt. untuk menunjuk pengganti mereka jika
wafat. Tugas dari wali abdal ini adalah menjaga ketujuh iklim yang ada di alam
semesta, jika ada tujuh iklim maka jumlah wali abdal inipun juga hanya ada
tujuh wali dalam satu masa. Sekitar tahun 586, Ibnu Arabi sempat bertemu dan
bergaul dengan salah satu wali abdal yang bernama Musa Al-Baidarani.
Sedangkan sahabat dari Ibnu Arabi yakni Abdul Majid juga pernah bertemu
dengan salah satu wali abdal yang bernama Mu’az bin Al-Asyrash. Kedua sufi
tersebut menanyakan sesuatu dengan pertanyaan yang sama ‘“Bagaimana cara
agar bisa mencapai derajat wali abdal”, dan jawaban dari kedua wali abdal di
tempat yang berbeda itupun sama, dengan lapar (puasa), tidak tidur di malam
hari, memperbanyak diam serta ‘uzlah (mengasingkan diri dari keramaian).”

Pendapat lain mengatakan bahwa jumlah wali abdal ini ada 40 (empat
puluh) orang, beberapa dari mereka bertempat di daerah Syam sedangkan
beberapa lagi berada di Irak. Jika ke 40 wali telah wafat semuanya dan tidak
ada pengganti dan sudah tidak tersisa satu pun, maka dunia ini akan kiamat.
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Adapun wali abdal berjumlah 7 (tujuh) orang. Mereka disebut sebagai

kalangan paripurna, istigamah dan memelihara keseimbangan kehambaan.
Mereka telah lepas dari imajinasi dan khayalan, dan Mereka memiliki 8

2 Ahmad bin Muhammad, al-Mafakhir al- ‘Aliyyah fi al-Mathiri ash-Shadhiliyyah,
hal. 18.



30

(delapan) amaliyah: 4 (empat) bersifat batiniyah, dan 4 (empat) lagi bersifat
lahiriyah. Adapun yang bersifat lahiriyah: Pertama, diam. Kedua, terjaga dari
tidur. Ketiga, lapar, dan keempat, ‘Uzlah. Dari masing-masing empat amaliyah
lahiriyah ini juga terbagi menjadi empat pula: Lahiriyah dan sekaligus
Batiniyah: Pertama, diam, secara lahiriyah diam dari bicara, kecuali hanya
berdzikir kepada Allah Swt. Sedangkan batinnya, adalah diam batinnya dari
seluruh rincian keragaman dan berita-berita batin. Kedua, terjaga dari tidur
secara lahiriyah, batinnya terjaga dari ketiadaan dari dzikrullah. Ketiga, lapar,
terbagi dua. Laparnya kalangan abrar, karena kesempurnaan penempuhan
menuju Allah, dan laparnya kalangan mugarrabdn karena penuh dengan
hidangan anugerah sukacita Ilahiyah. Keempat, ‘uzlah, secara lahiriyah tidak
berada di tengah keramaian, secara batiniyah meninggalkan rasa suka cita
bersama banyak orang, karena suka cita hanya bersama Allah Swt. Amaliyah
batiniyah kalangan abdal juga ada empat prinsipal: Pertama, tajrid (hanya
semata bersama Allah). Kedua, tafrid (yang ada hanya Allah). Ketiga, Al-Jam 'u
(berada dalam Kesatuan Allah). Ketiga, tauhid. Salah satu keistimewaan-
keistimewaan wali abdal dalam perjalanan gaum dari tempatnya dan
meninggalkan jasad dalam bentuknya maka dari itu ia sebagai abdal tanpa
kecuali. Wali abdal ini ada imam dan pemukanya, dan ia disebut sebagai
qutubnya.”™

5. Wali Nugaba.

Wali ini diberi pemahaman lebih tentang syari’at oleh Allah Swt. dan
jumlahnya hanya ada 12 (dua belas) orang dalam satu masa. An-Nugabd berasal
dari kata tunggal Nagib yang mempunyai arti ketua suatu kaum. Kelebihan ilmu
syari’at yang diberikan pada wali nugab& ini menjadikan mereka bisa
mengetahui dan menyadari dengan cepat akan segala tipuan-tipuan hawa nafsu
dan setan. Bahkan, dengan kemampuan tersebut wali nugab& ini juga bisa
melihat dan membedakan mana orang yang ‘alim dan mana orang yang bodoh
dengan hanya melihat jejak kaki mereka.”

Wali nugaba ini memiliki 10 (sepuluh) amaliyah, 4 (empat) amaliyah
bersifat lahiriah dan 6 (enam) amaliyah bersifat batiniyah.
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Maka 4 (empat) amaliyah lahiriah itu antara lain: Pertama, ibadah yang

banyak. Kedua, melakukan zuhud hakiki. Ketiga, menekan hasrat diri. Keempat,
mujahadah dengan maksimal. Sedangkan amaliyah batinnya: Pertama, taubat.

Ahmad bin Muhammad, al-Mafakhir al- ‘Aliyyah fi al-Mathiri ash-Shadhiliyyah,
hal. 18.

4 Ahmad bin Muhammad, al-Mafakhir al- ‘Aliyyah fi al-Mathiri ash-Shadhiliyyah,
hal. 17.
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Kedua, ‘inabah. Ketiga, muhasabah. Keempat, tafakkur. Kelima, merakit dalam
Allah. Keenam, riyadah.”™
6. Wali Nujaba.

Jumlah wali nujaba ini terdiri dari 8 (delapan) orang dalam satu masa,
mereka juga diberikan kelebihan tentang ilmu syari’at seperti halnya wali
nugabd, akan tetapi tugas dari wali nujabé ini lebih ringan, masih belum
diketahui dengan jelas tugas-tugas wali ini secara detail. Wali nujaba ini
memiliki 8 (delapan) amaliyah, 4 (empat) bersifat batiniyah dan 4 (empat) lagi
bersifat lahiriyah.
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Yang bersifat lahiriyah adalah: Pertama, Futuwwah (peduli sepenuhnya
pada hak orang lain). Kedua, tawadhu’. Ketiga, menjaga adab (dengan Allah
dan sesama) dan Keempat, ibadah secara maksimal. Sedangkan secara
batiniyah. Pertama, sabar. Kedua, ridha. Ketiga, syukur. Keempat, Malu, dan
meraka di sebut juga wali yang mulia akhlagnya.’

Wali ini hanya bisa dikenali oleh wali yg tingkatannya lebih tinggi.
Jumlahnya selalu 8 (delapan) orang dan do’a mereka sangat mustajab. An-
Nujab& berasal dari kata tunggal Najib yang mempunyai arti bangsa yang
mulia. Wali nujaba pada umumnya selalu disukai orang. Dimana saja mereka
mendapatkan sambutan orang ramai. Kebanyakan para wali tingkatan ini tidak
merasakan diri mereka adalah para wali Allah. Yang dapat mengetahui bahwa
mereka adalah wali Allah hanyalah seorang wali yang lebih tinggi derajatnya.
Setiap zaman jumlah mereka hanya tidak lebih dari 8 orang.

7. Wali Hawariyydn.

Asal kata Hawariyydn adalah Hawari, yang mempunyai arti pembela.
Tugas dari wali hawariyy(n ini adalah membela agama Allah Swt. baik melalui
argumentasi atau berupa senjata. Ketika zaman Rasulullah Saw. wali ini pernah
disematkan pada diri seorang Zubair Bin Awam. Wali ini dianugerahi oleh
Allah Swt. sebuah ilmu pengetahuan, keberanian serta ketekunan dalam
beribadah.”

8. Wali Rajabiyydn.

Wali Rajabiyydn ini jumlahnya ada 40 (empat puluh) orang yang berada
di beberapa negara dalam satu masa. Dinamakan rajabiyylin sebab karamah
(keistimewaan) mereka selalu muncul pada masuk bulan Rajab. Wali
rajabiyydn ini saling mengenal satu sama lain, dan mereka diberikan kelebihan
oleh Allah Swt. dapat mengetahui isi batin seseorang dengan hanya melihat

Ahmad bin Muhammad, al-Mafakhir al- ‘Aliyyah fi al-Mathiri ash-Shadhiliyyah,
hal. 17-18.

sAhmad bin Muhammad, al-Mafakhir al- ‘Aliyyah fi al-Mathiri ash-Shadhiliyyah,
hal. 18.

T https://imamsarifin.wordpress.com/2012/10/22/wali-allahtingkatan-dan-jumlah-
pangkat-wali-allah/ diakses pada 16 Agustus 2023.
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wajah orang tersebut. Di setiap awal bulan Rajab, wali rajabiyydn ini badannya
akan terasa bagaikan dihimpit langit, terasa sangat kaku dan tidak bisa bergerak
bahkan untuk mengedipkan mata saja terasa sangat sulit sekali. Hal itu seperti
akan dialami selama 3 (tiga) hari berturut tanpa henti, hanya saja di hari
pertama akan terasa sangat berat, di hari kedua berkurang dan semakin
berkurang sampai hari ketiga. Barulah setelah hari ketiga mereka bisa kembali
berbicara.

Dalam tiga hari tersebut, wali rajabiyydn melihat segala rahasia-rahasia
kebesaran Allah Swt. yang tak mampu disingkap oleh manusia biasa. Akan
tetapi setelah tiga hari berlalu dengan keadaan tubuh seperti yang dijelaskan di
atas bukan berarti wali rajabiyyln sudah kembali seperti sedia kala seperti
manusia sehat. Mereka masih merasakan efek dari apa yang baru saja mereka
lihat selama tiga hari tersebut, dan hal itu akan terus berlangsung selama bulan
Rajab. Setelah bulan rajab berakhir, barulah mereka bisa kembali beraktifias
seperti biasanya.”

9. Wali Khatamiyydn.

Khatam berarti penutup, akhir. Wali ini mempunyai tugas untuk
mengurus dan menjaga wilayah seluruh umat Rasulullah Saw. dan menurut
beberapa pendapat jumlahnya hanya ada satu orang. Tidak ada pangkat
kewalian umat Nabi Muhammad Saw. yang lebih tinggi dari tingkatan ini. Wali
ini hanya akan ada di akhir masa yaitu ketika Nabi Isa As. datang kembali.”

10. Wali yang hatinya seperti Nabi Adam As.%

Jumlahnya ada 300 (tiga ratus orang) pada setiap zaman. Ciri mereka

adalah selalu memanjatkan do’a Nabi Adam As:
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Artinya: “Ya Tuhan kami, kami telah berbuat zalim kepada diri kami
sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat
kepada kami, niscaya kami termasuk orang yang merugi”. (QS. al-
A’raf [7]: 23).
11. Wali yang hatinya seperti Nabi Nuh As.8
Jumlahnya 40 (empat puluh) orang pada setiap zaman. Mereka selalu
mengucapkan do’a Nabi Nuh As:
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8 https://imamsarifin.wordpress.com/2012/10/22/wali-allahtingkatan-dan-jumlah-
pangkat-wali-allah/ diakses pada 16 Agustus 2023.

S Muhyiddin Ibnu ‘Arabi, al-Fut(ihat al-Makkiyah, Jilid 2, (Beirut: Dar al-Kutub
al-llmiyah, 1999), hal. 281.

8 Muhyiddin Ibnu ‘Arabi, al-FutGhat al-Makkiyah, Jilid 2, hal. 245.

81 Muhyiddin Ibnu ‘Arabi, al-FutGhat al-Makkiyah, Jilid 2, hal. 245.
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Artinya: “Ya Tuhanku, ampunilah aku, kedua orang tuaku, orang yang
masuk ke rumahku dengan beriman, dan semua orang yang beriman,
baik laki-laki atau perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan
kepada orang-orang zalim selain kebinasaan”. (QS. Nuh [71]: 28).

Untuk mencapai tingkat kewalian tersebut, mereka harus berkhalwat
selama 40 (empat puluh hari) sebagai pembukaan, berdasarkan hadis: “Barang
siapa membersihkan hati karena Allah Swt. selama empat 40 (puluh hari), maka
akan keluar dari hatinya sumber-sumber hikmah melalui lisannya.”

12. Wali yang hatinya seperti Nabi lbrahim As.2

Jumlahnya 7 (tujuh) orang pada setiap zaman. Magam
(kedudukan/derajat ruhani) mereka adalah terselamatkan dari keraguan dan
kebimbangan. Allah Swt. mencabut belenggu dunia dari hati mereka. Mereka
tidak mempunyai buruk sangka kepada orang lain.

13. Wali yang hatinya seperti Malaikat Jibril .2

Jumlahnya 5 (lima) orang pada setiap zaman. Mereka memiliki ilmu
Malaikat Jibril berupa kekuatan yang dilambangkan dengan sayap yang bisa
digunakan untuk naik turun langit.

14. Wali yang hatinya seperti Malaikat Mikail.®

Yang pada setiap masa berjumlah tiga orang. Mereka dikaruniai
kebaikan, kasih  sayang, kelapangan dada, kemurahan senyum,
kelemahlembutan, dan ilmu yang sebanding dengan Malaikat Mikail.

15. Wali yang hatinya seperti Malaikat Israfil.®

Yang pada setiap masa berjumlah 1 (satu) orang. Dia memiliki
kekuasaan untuk memerintah, melarang, dan adil dalam memandang
permasalahan. Orang yang masuk ke dalam golongan ini adalah Nabi Isa As.
dan Abi Yazid al-Busthami.

16. Wali Rijalul Ghaib.

Mereka selalu khusyu’ dalam shalat dan berbicara dengan suara berbisik
karena Allah Swt. selalu menyingkapkan diri-Nya (tajalli) ke dalam jiwa
mereka. Jika mendengar orang berbicara dengan keras, mereka merasa sangat
malu, urat leher mereka menonjol, dan mereka tampak heran. Sebagain ulama
mengartikan rijalul ghaib sebagai manusia yang tidak bisa dilihat dengan mata,
sebagian yang lain mengartikannya sebagai sekelompok jin yang shalih.

E. Akhlaq dan Kardmah Para Wali Allah

Berbicara tentang wali Allah tidak akan lepas dari akhlak dan kar@mahnya,
dengan mengenal akhlak dan karamah maka akan mudah mengenal wali Allah,
akhlak dan karamah wali Allah telah Allah sebutkan di dalam Al-Qur’an. Di dalam
pembahasan ini Penulis mencoba untuk menulis akhlak dan kardmah wali Allah
yang terdapat di dalam Al-Qur’an.

82 Muhyiddin Ibnu ‘Arabi, al-Fut(ihat al-Makkiyah, Jilid 2, hal. 245.
8 Muhyiddin Ibnu ‘Arabi, al-Fut(ihat al-Makkiyah, Jilid 2, hal. 245.
8 Muhyiddin Ibnu ‘Arabi, al-Fut(ihat al-Makkiyah, Jilid 2, hal. 245.
8 Muhyiddin Ibnu ‘Arabi, al-FutGhat al-Makkiyah, Jilid 2, hal. 245.
8 Abdul Qadir al-Jailani, Safinatul Qadiriyah, hal. 16.
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1. Akhlak Wali Allah.
Rasulullah bersabda:
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Artinya: Dari Abu ‘Abbas Sahl bin Sa‘adin as-Sa‘idi beliau berkata:
Seseorang mendatangi Rasulullah, maka orang tersebut berkata: Wahai
Rasulullah, tunjukkan kepadaku sebuah amalan yang jika aku kerjakan,
Allah dan manusia akan mencintaiku, maka beliau bersabda: “Zuhudlah
terhadap dunia maka engkau akan dicintai Allah dan zuhudlah terhadap
apa yang ada pada manusia maka engkau akan dicintai manusia”. (HR.
Ibnu Majah: 3326).%

Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya: Dari Abi Hurairah berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Diantara
kebaikan Islam seseorang adalah meninggalkan hal yang tidak
bermanfaat. (HR. Tirmidzi: 2317).88

Allah Swt. berfirman:
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Artinya: Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi

berkasih sayang sesama mereka. Kamu lihat mereka ruku' dan sujud
mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak

8 Muhammad bin Yazid, Sahih Sunan Ibnu Majah, Jilid 3, (Riyadh: Maktabah al-
Ma‘arip Linnasyr Wa al-Tauzi‘, 1997), hal. 344.

8 Muhammad bin ‘Isa, Jami’ al-Kabir, Jilid 2, (Beirut: Dar al-Gharib al-1slam,
1996), hal. 148.



35

pada muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka
dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman
yang mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman itu
kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya;
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan

pahala yang besar. (QS. Al-Fath [48]: 29).

Di dalam ayat dan Hadis di atas menjelaskan tentang akhlak wali-wali
Allah, kemudian Penulis menganalisa dan mengambil kesimpulan, berdasarkan
ayat dan hadis diatas dapat Penulis simpulkan ada 3 sifat akhlak wali Allah
diantaranya: Zuhud, wara’, lemah lembut.

a. Zuhud.

Zuhud adalah meninggalkan rasa gemar terhadap perkara mubah
yang berlebihan yang ada di dunia ini yang tidak memberikan manfaat
untuk akhirat seorang hamba. Disertai dengan sikap percaya sepenuhnya
atas apa yang ada disisi Allah.%

Di dalam hadis yang telah dijelaskan sebelumnya telah datang
seorang pemuda kepada Rasulullah untuk menanyakan suatu amalan yang
mulia lalu Rasulullah menjelaskan kepadanya, “Zuhudlah terhadap dunia
maka engkau akan dicintai Allah dan zuhudlah terhadap apa yang ada pada
manusia maka engkau akan dicintai manusia.” Zuhud adalah suatu sifat
yang sangat mulia yang mana seorang hamba yang memiliki sifat zuhud
tidak lagi berlebihan dalam mencintai dunia.*

Berdasarkan pemaparan di atas setelah Penulis menganalisa dapat
Penulis simpulkan bahwasanya wali Allah memiliki sifat zuhud, dalam
masalah ini Penulis berlandaskan atas keumuman lafaz bahwa jika ingin
dicintai Allah maka zuhudlah terhadap dunia dan wali Allah adalah hamba
Allah yang paling Allah cintai, atas dasar inilah Penulis mencantumkan
zuhud salah satu dari sifat akhlak wali Allah, zuhud yang dimaksud bukan
serta merta meninggalkan dunia seperti yang dilakukan sebagian orang,
namun zuhud yang dimaksud menjadikan dunia ini sebagai ladang untuk
kebaikan, seperti zuhudnya sahabat Rasulullah yang memiliki kekayaan,
yang mana mereka tidak bermegah-megahan dengan harta yang mereka
miliki, harta yang mereka miliki mereka sedekahkan di jalan Allah.

b. Wara‘

Sifat wara® adalah meninggalkan setiap perkara syubhat (yang

masih samar hukumnya), termasuk pula meninggalkan hal yang tidak

8 Ahmad bin ‘Abdul al-Salam, Al-Tuhfat al- ‘Iragiyyah Fi al-4 ‘mal al-Qalbiyyah
(Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 2000), hal. 174.

% Muhammad bin Salih al-Uthaimin, Syarh al-Arba’in al-Nawawiyyah (Riyadh:
Dar al-Thurayya Linnasyr Wa al-Tauzi‘, 2004), hal. 346.
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bermanfaat untuk diri seorang hamba, yang dimaksud adalah meninggalkan
perkara mubah yang berlebihan.®
Rasulullah Saw. bersabda:
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Hadis ini dimaksudkan untuk meninggalkan hal yang tidak
bermanfaat yaitu mencakup perkataan, pandangan, pendengaran, bertindak
anarkis, berjalan, berpikir, dan aktivitas lainnya baik lahir maupun batin.
Hadis tersebut sudah mencukupi untuk memahami arti wara®.%

Berdasarkan pemaparan hadis di atas, kemudian Penulis
menganalisa sisi pendalilan dalam penetapan wara‘ salah satu sifat wali, di
dalam Hadis Rasulullah mengatakan tanda baik keislaman seorang hamba
adalah meninggalkan perkara yang tidak bermanfaat untuknya, sedangkan
wali Allah hamba Allah yang paling dekat dengan Allah dan wali Allah
merupakan manusia pilihan di antara hamba Allah yang lain, oleh karena itu
wali Allah meninggalkan perkara yang tidak bermanfaat bagi diri mereka
demi mendekatkan diri kepada Allah dalam beribadah dan untuk
menyempurnakan Islam dalam kehidupan mereka, ini juga merupakan buah
dari keimanan dan ketakwaan.

c. Lemah lembut

Wali Allah lemah lembut kepada orang beriman dan keras pada
orang kafir, mereka bergaul dengan kaum mukminin dengan rendah hati
dan tawadhu‘ dan mereka memperlakukan orang kafir dengan keras, wali
Allah mencintai kaum mukminin dan mereka membenci kaum kafir dan
keras terhadap mereka. Keras yang dimaksud di sini adalah tegas
memegang prinsip di dalam masalah agidah atau keimanan saat berhadapan
dengan orang-orang kafir. Sesungguhnya bukan pada orang kafirnya,
namun bentuk kekafiran itulah yang menjadi alasan sikap tegas itu perlu
ditegakkan.

Dalam QS. Al-Fath (48): 29 menjelaskan sesungguhnya Rasulullah
dan sahabatnya dari muhajirin dan anshar mereka adalah manusia yang
paling sempurna sifatnya di antara manusia yang lain dan mereka juga
lemah lembut kepada sesama orang beriman, namun mereka keras kepada
orang-orang kafir, bencinya mereka kepada orang kafir, terbukti di dalam
jihad melawan orang kafir, mereka saling mencintai saling menyayangi,
mereka simpatik seperti satu jasad, mereka mencintai saudaranya seperti

%1 Muhammad bin Abi Bakar, Madarij al-Salikin (Baina manazi/ “Iyyaka na’budu
wa iyyaka nasta in”’), Jilid 2 (Beirut: Dar al-Kitab al-*Arabi, 2003), hal. 24.

92 Muhammad bin Abi Bakar, Madarij al-Salikin (Baina manazil “Iyyaka na ‘budu
wa iyyaka nasta ‘in”), Jilid 2, hal. 23.



37

mereka mencintai diri-diri mereka, beginilah hubungan mereka dengan
sesama mereka.®

Berdasarkan pemaparan diatas Penulis menganalisa, kemudian
mengambil kesimpulan bahwa salah satu sifat akhlak wali Allah adalah
lemah lembut kepada sesama orang beriman dan mereka keras kepada
orang-orang kafir. Pada generasi awal Islam, mereka telah mempraktekkan
di dalam kehidupan mereka, yang mana mereka begitu membenci orang-
orang kafir dan mereka saling cinta mencintai sesama mereka yang
beriman. Kelembutan wali Allah sesama orang beriman adalah buah dari
keimanan dan ketakwaan mereka kepada Allah, jika tidak ada keimanan
dan ketakwaan di dalam hati maka sifat lemah lembut tidak akan tumbuh
dalam diri seorang hamba.

2. Karamah Wali Allah.

Dalam al-Qamus al-Muhit yang ditulis oleh al-Fairuz Abadi, kardmah
berasal dari kata al-karam lawan dari al-lu’'mu (celaan) dan karrama berarti
mengagungkan dan membersihkan.® Dalam bahasa Indonesia karamah dikenal
dengan istilah keramat dapat meliputi orang keramat atau tempat keramat yang
ditunjukan kepada hal yang bersifat suci.*®

Dari segi etimologi karédmah berarti mulia, dermawan, menghormati
dan mengagumkan. Dari segi terminologi kardmah merupakan suatu kemuliaan
Allah yang berikan kepada kekasih-Nya sebagai bentuk penghormatan untuk
mengagungkan-Nya demi kemashlahatan dunia dan akhirat.%

Sedangkan menurut pendapat Abul Qasim al-Qusyairi, pengertian dari
karAmah adalah sebagai aktivitas yang dianggap bertentangan dengan adat
kebiasan pada umumnya. Hal yang dianggap sebagai sesuatu kejadian yang luar
biasa dan tidak masuk pada diri wali atas seizin-Nya.*’

Menurut Abu Fajar al-Qalami dalam bukunya yang berjudul
“Meluruskan Pemahaman Tentang Wali” bahwa kardmah atau kekeramatan
ialah kharigul ‘adah yakni suatu kejadian yang dianggap menyalahi aturan
sunnatullah. Karamah ini diberikan Allah kepada kekasih pilihan-Nya yaitu
mereka yang bertakwa dan shalih. Hal ini untuk menolong mereka para
waliyullah dari musuh-musuh Allah. Menurut arti asalnya, karamah berarti
kemuliaan atau kemurahan hati. Jika dilihat dari istilah perwalian karédmah
bermakna kejadian luar biasa (kharigul adah) dan terjadi pada seorang wali.*

9 Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Taysir al-Karim al-Rahman Fi Tafsir Kalam al-
Mannan (Riyadh: Darussalam Linnasyr Wa al-Tauzi, 2002), hal. 938.

% Al-Fairuz Abadi, Al-Qamus Al-Muhith, hal.1489.

% M. Amin Nurdin, Sejarah Pemikiran Islam, (Jakarta: Amzah, 2012), hal. 285.

% Badrudin, Waliyullah Perspektif Al-Qur’an: Penafsiran lbnu Taimiyah tentang
Kekasih Allah, (Serang: A-Empat, 2019), hal.51.

9 Abul Qasim al-Qusyairi. Risalah Qusyairiyah, (Jakarta: Pustaka Amani. 1988),
hal. 525.

% Abu Fajar Al-Qalami. Meluruskan Pemahaman Tentang Wali. (Surabaya:
Jawara, 2000), hal. 112.
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Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
kardmah adalah sebuah kemuliaan yang dianugerahkan oleh Allah kepada
orang shalih berupa kejadian luar biasa (kharigul’adah).

Kemuliaan terbesar bagi seorang waliyullah adalah istigamah yang
merupakan sebuah anugerah dari Allah Swt. melalui ketaatan hamba kepada-
Nya serta mengamalkan segala perintah dan menjauhi segala larangan-Nya. Hal
ini akan terlihat kedekatan seseorang hamba kepada Allah. Bukti dari tagarrub
(kedekatan)  seseorang  kepada Allah  diantaranya bahwa  Allah
menganugerahkan kekhususan berupa karamah.®®

Adapun adanya kardmah yang bersifat luar biasa merupakan suatu
kenikmatan yang harus disyukuri, sedangkan istigamah adalah amal shalih yang
akan mendapatkan balasan dari Allah dengan pahala kenikmatan di dunia dan di
akhirat, serta ridha-Nya. Istigamah ini mengarah pada pelepasan jiwa dari hawa
nafsu.1%

Dalam kitab Jamharat al-auliya” wa A’lam Ahl al-Tasawwuf,
disebutkan bahwa karamah ada dua macam jenisnya; yaitu karamah Hissiyah
dan karamah ma’nawiyah. Adapun karamah Hissiyah yaitu kardmah dalam
bentuk fisik indrawi, yakni terdapat suatu hal yang menyalahi hukum alam
secara fisik indrawi. Hal ini dicontohkan seperti seseorang dengan
kemampuannya berjalan diatas air atau terbang diudara. Seseorang bisa
mendapatkan karamah Hissiyah dengan cara meninggalkan kebiasaan yang
dilakukan oleh manusia pada umumnya, seperti banyak makan dan minum,
tidur, banyak bicara, permusuhan, dan lain-lain, serta dengan kehendak Allah.**

Sedangkan kardmah ma 'nawiyah yaitu kardmah yang bersifat ma 'nawi.
Karamah ini berupa disingkapkannya hijab (tabir) dari dalam kalbunya
sehingga dapat mengenal kekasih-Nya serta merasakan ketentraman bersama
Allah. Karamah ini merupakan hasil dari keistigamahan seorang hamba dalam
menjalin hubungannya dengan Allah baik secara lahiriyah maupun batiniyah.%?

Seseorang dapat memperoleh kardmah ma ’nawiyah dikarenakan ia
telah berhasil menghilangkan kebiasaan yang sifatnya ma nawiyah misalnya
cinta terhadap dunia dan pujian, ujub, dengki, membanggakan kedudukan dan
kemuliaan, dan lain-lain. Sehingga siapa saja yang berhasil meninggalkan
kebiasaan ma’nawi maka akan mendapatkan kardmah ma’ nawiyah, seperti
kasyaf.103

% Badrudin, Waliyullah Perspektif Al-Qur’an: Penafsiran lbnu Taimiyah tentang
Kekasih Allah, hal.52.

100 Badrudin, Waliyullah Perspektif Al-Qur’an: Penafsiran Ibnu Taimiyah tentang
Kekasih Allah, hal.52.

101 Kementerian Agama Republik Indonesia, Modul Akidah, hal. 51.

102 Badrudin, Waliyullah Perspektif Al-Qur’an: Penafsiran Ibnu Taimiyah tentang
Kekasih Allah, hal. 51.

103 Badrudin, Waliyullah Perspektif Al-Qur’an: Penafsiran Ibnu Taimiyah tentang
Kekasih Allah, hal. 49.
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Karamah Hissiyah termasuk dalam kategori pemberian dari Allah yang
bersifat “benda”. Kardmah ini biasanya datang secara tiba-tiba ketika kekasih
Allah (Auliya Allah) sedang membutuhkannya.

Menurut istilah ilmu Tauhid, sesuatu keistimewaan yang keluar dari
ahli tagwa dinamakan karamah, sedang kistimewaan yang keluar dari ahli
maksiat disebut istidrgj. Dalam hal ini tidak dapat dibedakan apakah
keistimewaan itu merupakan kardmah atau istidraj apabila tidak berdekatan
dengan orang tersebut, dan tidak mengetahui tingkah laku orang tersebut
apakah dia taat menjalankan syariat atau tidak. Bila mana memang ia benar-
benar taat kepada syari’at, maka keistimewaannya itu merupakan karédmah, dan
apabila tidak, maka keistimewaannya itu disebut istidraj, yakni orang yang
mempunyai keistimewaan itu jelas ahli maksiat.

Adapun mengenai karamah wali, ulama-ulama tauhid banyak berselisih
paham pendapat. Sebagian menginkari adanya karamabh, antara lain: Abu Ishag
Al-Asyfaray ini termasuk pengikut besar dari Abul Hasan al-Asy’ari, dan al-
Gulaimy seorang pengikut al-Asya’ari juga, serta kebanyakan dari ulama-ulama
Mu’tazilah.’®* Adapun sebagian kecil orang Mu’tazilah dan sebagian besar
ulama-ulama Asy’ariyah membenarkan kemungkinan adanya karamah tersebut.

Ulama-ulama yang mengakui adanya kardmah wali itu mengambil
dalil-dalil dari kisah Nabi Sulaiman Kketika seorang ahli ilmu dapat
memindahkan istana Ratu Balgis dalam sekejap mata saja, dan riwayat Maryam
yang mendapat rezeki dengan cara aneh datangnya, dan kisah ashabulkahfi.1%

Adapun ulama-ulama yang tidak mengakui kemungkinannya karéamah
itu beralasan, bilamana wali mempunyai kardmah dan Nabi mempunyai
mu jizat, maka akan menimbulkan ke-ragu-raguan bagi orang, apakah itu
kardmah ataukah mu Jjizat, padahal kedua-duanya merupakan hal-hal yang luar
biasa. Hanya saja alasan ini kurang tepat, sebab mu jizat itu apabila nampak
pada manusia perlu disertai dengan pengakuan sebagai utusan Allah dari orang
yang mempunyai mu jizat tersebut.'%

Abu Zaid al-Busthami berkata, Kalau kamu melihat seorang yang telah
diberi macam-macam karamah sehingga umpama saja ia dapat naik keangkasa,
maka janganlah engkau terperdaya olehnya sebelum engkau selidiki betul-betul
bagaimana keadaannya terhadap agama dan syariat Islam. Dalam hal ini, wali
Allah senantiasa berusaha untuk taat kepada Allah Swt. Sehingga Allah-pun
melindunginya dengan kemuliaan dan penjagaan, disebutkan bahwasanya
seorang wali itu dalam segala amaliyahnya sesuai dengan syari’at. Oleh
karenanya, sesorang yang perbuatannya bertolak belakang dengan syari’at,
maka sudah tentu ia bukan wali Allah.X%

104 Thahir Abdul Mu’in, Ikhtisar llmu Tauhid. (Jakarta: Jaya Murni, 1975), hal. 85.

105 | ihat pada QS. an-Naml (27): 40, QS. ali Imran (30): 36-37, dan QS, al-Kahfi
(18): 9-26. Badrudin, Waliyullah Perspektif Al-Qur’an: Penafsiran Ibnu Taimiyah tentang
Kekasih Allah, hal.53-54.

106 Thahir Abdul Mu’in, Ikhtisar IImu Tauhid, hal. 85.

107 Yusuf bin Ismail al-Nabhani, Jami’ Karamat al-Awliya, (Beirut: Dar al-Kutub
al-lliyyah, 1996), cet. I, Juz I, hal. 7.



BAB IlI
BIOGRAFI AL-ALUSI DAN TAFSIR RUH Al-MA’ANI

A. Biografi Al-Alusi'®®

Nama lengkap al-Alusi adalah Abu al-Tsana’ Syihabuddin al-Sayyid
Mahmud al-Husain al-Alusi al-Baghdadi. Beliau lahir di dekat daerah Kurh, Iraq
pada hari Jumat 14 Sya’ban 1217 H/1802 M.'® Dalam berbagai literatur serta
khazanah keilmuan islam beliau lebih populer dikenal dengan sebutan al-Alusi.
Nisbat al-Alusi merujuk kepada suatu daerah di sebuah pulau yaitu di tengah sungai
Eufrat yang bernama ”Alus” suatu tempat yang terletak antara Abu Kamal dan kota
Ramadi (antara Baghdad dan Syam) yang masuk kedalam pemerintahan negeri
Irak.!° Disitulah keluarga dan nenek moyangnya bertempat tinggal.!*!

Sebutan Al-Alusi adalah nama dari keluarga yang banyak menjadikan
anggota keluarganya menjadi intelektual terkemuka di Baghdad sekitar abad ke-19
dan ke-20, hal ini bisa dilihat dari para keturunan al-Alusi itu sendiri. Ayahnya
bernama al-Sayyid Abdullah Affandi yang mempunyai silsilah sampai pada Husain
bin Ali Ra. la sempat bertemu dengan Imam Abu Hanifah dan pernah menjadi guru
di Jami” Abu Hanifah. Ayah al-Alusi meninggal di Baghdad pada 1246 H/1830 M
dan ibunya bernama Fathimah. Sedangkan dari pihak ibunya, silsilah keluarganya
sampai pada Hasan bin Ali Ra. dan ibunya meninggal ketika al-Alusi masih kecil 112
Nenek moyang keluarga al-Alusi pada ujungnya bersambung dengan Hasan dan
Husein, putera Ali bin Abi Thalib Ra. ketika melarikan diri ke Alus akibat serangan
Hulagu. Di kemudian hari anak cucu nenek moyang al-Alusi kembali ke Baghdad
pada abad ke-11 H (17 M).}13

Al-Alusi memiliki dua orang saudara yaitu al-Sayyid Abd al-Hamid (w.
1324) dan al-Sayyid Abd al-Rahman (w. 1284 H). Beliau dikaruniai lima anak yaitu
pertama, Baha’ al-Din (1248-1291 H/1823-1874 M), kedua, Abd al-Baqi Sa’ad al-
Din (1250-1298 H/1834-1874 M), ketiga, Nu’'man Kbhair al-Din (1252-1317
H/1836-1899 M), keempat, Muhammad ‘Akif (1261-1290 H/1845-1873 M) dan
kelima Ahmad Syakir (1264-1330 H/1848-1912 M).

Al-Alusi hidup pada masa abad ke-13 H, atau bertepatan dengan awal abad
ke-19 M. Pada masa itu pemerintah negeri Irak berada dibawah kekuasaan

108 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Affandi al-Alusi, Ruh al-Mga ani fi
Tafsir al-Qur’an al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, VVol. 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyah,
2009), hal. 4.

109 Muhammad Ali Ayazy , al-Mufassirun, Hayatuna wa Manhajuhum, (Teheran:
Muassasah al-Taba’ah, 1414 H) juz II, hal. 481.

10 Mahmud al-Sa’id al-Tantawi, Manhaj al-Alusi Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-
Qur’an al- ‘Azim wa Sab 'u al-Masani,(Kairo: Al-Majalis al-A’la li al-Islamiyyah, 1989), hal.
20.

11 Muhammad Yusuf dkk, Studi Kitab Tafsir Menyuarakan Teks Yang Bisu,
(Yogyakarta: Teras 2004), hal. 153.

112 Muhsin ‘Abd al-Hamid, Al-Alusi Mufassiran, (Baghdad: Mathba’ah al-Ma’arif ,
1388 H/1968 M), cet. ke-1, hal. 40-41.

113 Team Penyusun Depag RI, Ensiklopedi Islam, (Jakarta: CV. Anda Utama,
1993), Jilid. 1, hal. 8.
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Mamaluk, yang masa-masa awal pemerintah Daulah Usmaniyyah menjalankan
pemerintah dengan secara otoriter.** Sikap dan kebijakan pemerintah pada saat itu
dinilai dan dirasakan olenh masyarakat Irak sebagai sebuah model pemerintahan
yang mengekang dan memasung Kkreatifitas keilmuan, sehingga menimbulkan
kejumudan pemikiran dan keterbelakangan peradaban.

Melihat kondisi sosial yang melingkupi wilayah Irak pada saat itu, yaitu:
terkikisnya nilai-nilai agidah, perkembangan pemikiran dan kebodohan merajalela
ditambah lagi pertentangan antara kaum filosof dan teolog, yang dirasakan oleh al-
Alusi sangat jauh dari kebenaran dan pemahaman keagamaannya.!® Maka
muncullah pertanyaan-pertanyaan yang sangat mendasar di dalam jiwa al-Alusi
terkait dengan perkembangan pemikiran teologi dan filsafat.

Menurut al-Alusi, perkembangan pemikiran tauhid dan filsafat, secara
kuantitas memang terjadi peningkatan yang cukup signifikan, namun secara kualitas
justru terjadi penurunan, jika dibandingkan dengan masa-masa sebelumnya.!® Hal
ini setidaknya dapat dibuktikan dengan hilangnya aspek originalitas dalam
perkembangan pemikiran yang terjadi saat ini. Munculnya pakar teologi yang ada
saat itu tidak mampu menghasilkan dan menciptakan karya-karya yang baru dan
original, sebagaimana yang telah dihasilkan oleh tokoh-tokoh sebelumnya seperti
al-Juwaini dan ar-Razi. Sehingga para tokoh-tokoh sekarang ini hanya mampu
menghasilkan karya-karya tafsir yang pada dasarnya merupakan penafsiran yang
telah ada, serta memberikan syarh atau ulasan-ulasan dari karya-karya terdahulu.

Setelah berada pada kondisi kejumudan pemikiran yang berdampak pada
kehidupan yang kontrapoduktif. Di satu sisi pemimpinnya selalu menganjurkan
untuk kembali melakukan usaha pemahaman agama secara kaffah dengan
memegang Al-Qur’an sebagai pedoman hidupnya. Dalam kondisi semacam inilah,
pada akhirnya memberikan peluang dan kesempatan kepada pihak-pihak yang tidak
bertanggungjawab untuk melalukukan penyelewengan dan pelanggaran terhadap
ajaran agamanya. Misalnya dalam dunia peradilan, para hakim melakukan
pelanggaran dan penyelewengan terhadap perundangan Islam. Ironisnya kejahatan

114 galah satu provinsi dari Daulah Usmaniyyah, pada masa-masa itu Irak banyak
mengalami penderitaan, sebagai akibat berkurangnya pengaruh Istambul. Disamping itu
letak geografis Irak berada diantara empat persimpangan sejarah besar, yaitu: pertama,
disebelah selatan merupakan kawasan gurun yang sangat rawan dari serangan dari serbuan
Suku Najd di saat muncul gerakan Wahabiyyah. Kedua, disebelah utara dan timur dikuasai
oleh kaum Syi’ah Iran, yang selama empat abad menjadi pendukung Daulah Usmaniyyah,
yang pada saat itu juga sering terjadi pertempuran antara Usmaniyyah dan tentara Persia.
Ketiga, di sebelah barat dan barat laut terbentang gurun Suriah Raya dan kelompok Negara
Levant yang merupakan musuh dari Irak. Keempat, di sebelah utara merupakan wilayah
kekuasaan suku Kurdi. Lihat W. Montgomery Watt, Pemikiran Teologi dan Pemikiran
Islam, (Jakarta: P3M, 1987), hal. 176.

115 Mahmud al-Sa’id al-Tantawi, Manhaj al-Al(si RGh Al-Ma’éni fi Tafsir al-
Qur’dn al-‘Azim wa Sab’u al-Masani, (Kairo: Al-Majalis al-A’la 1i al-Islamiyyah, 1989),
hal. 21.

116 Mahmud al-Sa’id al-Tantawi, Manhaj al-Allsi RGh Al-Ma’éni fi Tafsir al-
Qur’dn al- ‘Azim wa Sab'u al-Maséni, hal. 20.
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dunia peradilan menjadi tersistematis, cenderung menghalalkan segala cara untuk
mendapatkan keuntungan duniawi serta mengabaikan hukum-hukum agama.**’

Perkembangan sosial masyarakat saat itu benar-benar membawa
keterbelakangan peradaban dan kultur kehidupan masyarakat Islam, ini merupakan
dampak dari kondisi sosial politik yang labil dan buruk yang mengakibatkan
dampak negatif pada sektor pendidikan dan perkembangan intelektual. Kejumudan
pemikiran dan intelektual benar-benar mengalami dampak yang kronis, sehingga
tidak mampu membawa masyarakat Islam untuk kembali bangkit sebagai pionir
serta inisiator dalam pengembangan peradaban. Dalam kondisi ini dibutuhkan
tokoh-tokoh pembaharu yang mumpuni secara lahir dan batin (intelektualitas,
spiritualitas dan lain sebagainya) untuk membangkitkan kembali semangat
keilmuan dan tradisi intelektualitas.

Rifa’ah al-Tahtawi'!® (w. 1873 M) di mesir , Khair al-din*'® (w. 1890 M) di
Tunis dan Abu Sana Mahmud al-Alusi di Irak adalah sederatan tokoh pembaharu
yang mampu menggairahkan dan membangkitkan kembali tradisi keilmuan dan
intelekual masyarakat Islam. Sebagai salah satu tokoh pembaharu yang memiliki
pengaruh sangat luas di Irak, al-Alusi memiliki pemikiran yang sangat brilian,
mandiri serta tidak condong terhadap salah satu pemikiran tokoh yang sebelumnya.
Al-Alusi mencoba untuk melakukan ijtihad intelektual dengan melahirkan karya
tafsirnya ROh Al-Ma’dni fi Tafsir al-Qur’dn al-‘Azim wa Sab’u al-Masani yang
sangat fenomenal serta dikenal dengan sebutan tafsir ROh Al-Ma’dni. Di samping
itu al-Alusi juga mampu melahirkan beberapa karya lain yang semuanya
mencerminkan kemandirian corak pemikirannya.'?°

Dalam sejarah perkembangannya dan konteks politik masyarakat yang
sedemikian inilah, al-Alusi adalah seorang mufasir yang sangat terkenal dengan
berbagai karya monumentalnya dan seorang penghulu yang menjadi rujukan para
sastrawan dan ahli agama, baik dalam masalah ushdliyyah (pokok) maupun masalah
yang bersifat fur(l’iyyah (cabang).

17 Mahmud al-Sa’id al-Tantawi, Manhaj al-AlQsi RGh Al-Ma’éni fi Tafsir al-
Qur’dn al-‘Azim wa Sab’u al-Masani, hal. 14.

118 Rifa’ah al-Tahtawi Raf'i, 1801-1873) merupakan salah satu ulama Mesir
pertama yang menulis tentang budaya Barat dalam upaya untuk membawa rekonsiliasi dan
pemahaman antara peradaban Islam dan Kristen. Dia mendirikan Sekolah Bahasa tahun
1835 dan berpengaruh dalam perkembangan ilmu pengetahuan, hukum, sastra dan ilmu
pengetahuan Mesir di abad ke-19 Mesir. Gerakan pembaharuannya dipengaruhi bahwa
banyak ulama dintaranya Muhammad Ali Pasya, Muhammad abduh. Lihat, Harun Nasution,
Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan, (Jakarta: Bulan Bintang,
1992), cet. IX, hal. 42-45.

19 Khair al-Din al-Pasha Tunsi, 1822-1890) adalah seorang ahli politik
Utsmaniyyah yang dilahirkan kepada Circassian keluarga, dan menjadi wazir Grand Turki
Utsmaniyyah Tunisia maka wazir Grand Empayar Utsmaniyyah. Beliau adalah seorang
pembaharu politik dan pembaharuan dalam hal-hal agama, termasuk tafsir rasional kitab
ilahi dan pemahaman kontekstual teks-teks suci,

120 Mahmud al-Sa’id al-Tantawi, Manhaj al-Allsi RGh Al-Ma’éni fi Tafsir al-
Qur’dn al- ‘Azim wa Sab'u al-Masani, hal. 14.
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Perjalanan dalam menempuh pendidikannya, al-Alusi memiliki beberapa
guru, diantaranya ayah sendiri yaitu al-Sayyid Abdullah bin Mahmud Affandi al-
Alusi, yang dikenal memiliki kemampuan dan kualitas keilmuan yang mendalam di
kalangan para ulama serta tokoh-tokoh yang hidup semasa dirinya ketika masih
berada di kota Bagdhad. Kemudian belajar kepada Syeikh Ali Suwaidi (w. 1237
H),’ Syeikh Khalid an-Nagsyabandi (1190/1242 H)? adalah guru yang paling
berpengaruh dalam kehidupannya, dari Syeikh Khalid an-Nagsyabandi inilah al-
Alusi mengenal dan mengikuti tarekat Nagsyabandiyah yang menghantarkan pada
disiplin ilmu tasawuf. Selain itu al-Alusi juga selalu aktif dalam mengkaji dan
memahami apa saja yang sering disampaikan gurunya melalui tulisan yang dimuat
dalam kitab al-Faid al-Warid ‘a/a Raud Mursiyyah Maulana Khalid, syarh dari
Rasa’ yang ditulis oleh Muhammad al-Jawwad dan juga terlihat pada tafsirnya.'?

Dalam ilmu ketatanegaraan al-Alusi belajar kepada seorang hakim negara,
yang berdomisili di lingkungan tempat tinggalnya. Al-Alusi juga pernah menuntut
ilmu di perguruan al-Jami’ yang dipimpin oleh Syeikh Abdullah al-<Aqulli, yang
merupakan lembaga pendidikan yang banyak melahirkan para pakar ilmuwan
keagamaan, terutama dalam disiplin ilmu tasawwuf.'?

Umar Ridha Kahhalah, menyebutkan ada tiga guru al-Alusi, yaitu ‘Abd al-
Aziz as-Syawwaf (w.1246 H), Amin al-Halli (w.1246 H) dan ‘Ala al-Din al-
Maushuli.!?® Al-Kattani dalam bukunya fahras menyebutkan, bahwa al-Alusi
memperoleh ilmu dari ‘Abd al-Rahman al-Kuzbiri, ‘Abd al-Latif ibnu Hamzah,
Fathullah al-Biruni, al-Syams Muhammad Amin bin Abidin, al-Syams al-Tamimi
al-Hanafi, ‘Ala al-Din ali Maushuli, Ali ibnu Muhammad Sa’id al-Suwaidi, Abd
Aziz ibnu Muhammad al-Syawwaf (w.1246 H), Ma’mar al-Muzuri al-‘Imadi dan
Syeikh Islam Bilal ibnu Hikmat.'?® Bahkan al-‘Azzawi mencatat dalam bukunya,

121 Nama lengkapnya: Ali ibnu Muhammad Said ibnu Abdullah ibnu al-Hasan as-
Suwaidi al-Baghdadi al-‘Abbasi (1163-1237 H), dia adalah ulama ahli hadis, ahli sejarah,
diplomat dan ahli syair, beliau mengarang beberapa kitab, diantaranya: Al-‘aqdu al-Tsamin
fi Bayan Maséil al-Din, Tarikh Baghdad fi al-Wagai’l wa Tar&jum al- ‘Ulamd, al-Kaukab
al-Munir T Syarh al-Munawi al-Shaghir. Lihat, Ahmad Timur Basya, al-A’lam al-Fikri al-
Islami, (al-Qhahirah: Dar al-Afaq al-Arabiyyah 2002), hal. 322.

122 Nama lengkapnya: Khalid ibn Ahmad ibn Hasan Abu al-Baha Dhiya al-Din an-
Nagsyabandi (1190/1242 H), lahir di kampung kecil antara daerah Utsmaniyyah-Iran, beliau
seorang ‘Alim, Zahid dan Shufi. Beliau belajar kepada as-Sayyid Shibghatallah al-Haidy,
as-Sayyid ‘Abd al-Rahim al-Barzanji, Muhammad bin Adam al-Kurdi. Semasa hidupnya ia
menulis karya ilmiyyah. Diantaranya: Syarh Magamati al-Hariri, Syarh al-‘Agaid al-
‘Adédiyyah dan Risalah fi Itsbati Masalah al-Irddah al-Juziyyah. la juga punya pengaruh
besar dalam pergerakan islam Sosio-Politik di Timur Tengah, Kaukus dan Asia Tenggara.
Lihat. Ahmad Timur Basya, al-A’l1am al-Fikri al-Islami, hal. 328.

123 Abd al-Ghafur Mahmud Musthafa Ja’far , Madéaris wa Manahij fi Tafsir al-
Quran, (Kairo: t.p. 1998), hal. 260.

124 Muhammad Hussein al-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirdn, (Al-Qahirah:
Maktabah Wahbah, 2000) jilid 1, hal. 250.

125 Umar Ridha Kahhalah, Al-Mustadrak ‘ald Mu’jam al-Muallifin, (Beirut:
Muassasah ar-Risalah, 1986), hal. 775.

126 Abd al-Hayy ibn Abd al-Kabir al-Kattani, Fahras al-Faharis wa al-Itsbat wa
Mu’jam al-Masyikhat al-Musalsalat, (t. tp.: Dar al-°Arab al-Islam, 1982), hal. 140.
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bahwa guru al-Alusi ada 15 (lima belas) orang dan guru yang paling lama adalah
Syeikh ‘Ala al-Din al-Maushuli sekitar 13 (tiga belas) tahun yaitu sampai akhir
tahun 1241 H.?

Al-Alusi dikenal sangat kuat hafalannya (dabit) dan brilian otaknya dan
memiliki kemampuan yang luar biasa dalam berbagai kajian keilmuan dan
kedisiplinan yang sangat tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dengan uraian syair yang
menggambarkan tentang kecenderungan pribadinya untuk belajar dan menuntut
ilmu. Dalam sebuah syair yang berbunyi:

128 3Le Cobgy aile yj o * J (.jl,d\ C:LIJ S e
Artinya: Saya lebih senang menjadikan malam-malam yang kulalui untuk
mengkaji berbagai ilmu pengetahuan, daripada membuat rencana untuk
mendapat kekayaan dan kemuliaan yang sangat menjadikan pikiranku lelah.
Di sisi lain beliau memiliki kualitas intelektual yang seimbang antara
penguasaan ilmu yang bersumber pada nash agama (naqli) dan mahir dalam ilmu-
ilmu rasional (‘agli). Dalam proses penguasaan ilmu, beliau mulai belajar Al-
Qur’an, menghafal al-JurGmiyyah, menghafal Alfiyyah Ibnu Malik, Ghéayat al-
Ikhtishar fi figh asy-Syafi iyyah dan menghafal Al-Mandhimah ar-Rahabiyyah dan
kitab-kitab hadis. Selain itu, al-Alusi secara terperinci belajar kitab Syarh al-Qusyji
IT al-Risalah, al-Adudiyyah dari al-Sayyid Ali bin Ahmad, Hasyiyyah min AbQ al-
Fath ‘ala al-Risalah al-Adudiyyah: lImu Adab wa al-Munadharah kepada ‘Abd al-
‘Aziz Affandi, ilmu tasawwuf, masalah ilmu sifat dan Syarh al-Sirjiyyah kepada
Khalid an-Nagasyabandi dan belajar ilmu gira’ah Abi ‘Amr, gira’ah ibn Katsir dan
gira’ah nafi’ dari ‘Abdullah Affandi al-‘Umari.'?°
Kadar intelektualitas al-Alusi lebih dominan dibandingkan dengan anak
seusianya, sehingga di saat usia nya baru umur 13 tahun al-Alusi telah dipercaya
untuk menjadi pengajar dan pemberi spirit kepada para penuntut ilmu serta
membantu dengan sekuatnya.’*® Dalam usia yang masih tergolong dini, ia juga
mampu menghasilkan beberapa karya ilmiah yang dapat dipertanggung-jawabkan
secara akademik. Disiplin keilmuan al-Alusi sangatlah beragam, mulai kajian tafsir,
ilmu hadis, ilmu figh, ilmu bahasa, mantiq, ilmu tasawuf dan lain sebagainya.
Dalam bidang sastra, al-Alusi terkenal sebagai sastrawan yang telah mengubah teks-
teks puisi serta syair yang memiliki kekuatan kritik tajam serta nuansa spiritualitas
yang sangat mendalam.’®! Beliau juga ‘alim tentang perbandingan agama dan
menganut akidah salaf dan bermazhab Syafi’i. Tetapi dalam banyak hal, beliau

127 Abbas al-‘Azzawi, Dzikra Abi al-Tsand al-Allsi, (Baghdad: Mathba’ah al-
Shalihiyyah, 1954), hal. 33-34.

128 Ahmad Timur Basya, al-A’lam al-Fikri al-Islami, hal. 312. Lihat juga Imam
asy-Syafi’i, Diwan al-Imam asy-Syéfi 1, (Beirut: Dar al-Ma’rifat, 1426 H) cet.3, hal. 87-88.

129 Muhsin ‘Abd al-Hamid, Al-AlGsi Mufassiran, (Baghdad: Mathba’ah al-Maarif,
1388 H/1968 M), cet. ke-1, hal. 129-130.

130 Muhammad Hussein al-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirdn, jilid 1, hal. 252.

131 Ali Hasan al-‘Arid, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terjemah Ahmad Akram,
(Jakarta: CV. Raja Grafindo Persada, 1973), hal. 33.
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adalah pengikut madzhab Abi Hanifah dan mempunyai kecenderungan untuk
berijtihad.**

Kehebatan dan kecerdasan ilmu al-Alusi tidak lepas dari pengaruh dan
bimbingan yang telah diajarkan oleh ayahnya dan para guru-gurunya. Sehingga di
kemudian hari banyak murid-muridnya yang berhasil memainkan peran di
masyarakat serta mampu menyebarkan ilmu yang dimilikinya. Diantara murid-
murid yang terkenal adalah: Abd ar-Rahman al-Alusi (w. 1273 H),**®* Nu’man Khair
al-Din al-Alusi,’* Abd al-Gaffar al-Akhras,*® ‘Abd al-Fattah dan al-Syawwaf
(W.1272 H),"® ‘Abd al-Salam al-Haj Sa’id al-Baghdadi al-Hanafi (w. 1320 H).%*’

B. Karya-karya Al-Alusi

Al-Alusi memiliki banyak kontribusi terhadap perkembangan khazanah
kajian kelslaman. Bukan hanya bentuk karya-karya ilmiah, melainkan mampu
memuculkan semangat dan girrah masyarakat islam untuk kembali membangun
tradisi keilmuan serta budaya intelektualitas masyarakat muslim, yang sebelumnya
mengalami kejumudan.

Secara akademis, al-Alusi relatif sangat produktif. Tidaklah berlebihan jika
beliau dijuluki dengan Hujjatul Ubad&’ dan sebagai referensi bagi para ulama pada
zamannya.'®® Kealiman al-Alusi dapat terlihat dari karya-karyanya yang berjumlah
puluhan, tetapi karya ilmiah al-Alusi yang paling monumental adalah penafsiran
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, yang kemudian dikenal dengan tafsir R(h Al-Ma 'ani

132 Mahmud al-Sa’id al-Thantawi, Manhaj al-AlGsi fi RGh Al-Madni fi Tafsir al-
Qur’an al-‘Azim wa Sab 'u al-Masani, hal. 30. Lihat juga Muhammad Hussein al-Zahabi, at-
Tafsir wa al-MufassirQn, jilid 1, hal. 302.

133 Nama lengkapnya: Abd ar-Rahman bin Abdullah ibn Mahmud al-Baghdadi as-
Syafi’i, beliau penasehat Baghdad Kabir, Adil, sepanjang umurnya beliau gunakan untuk
mengajar, baik akhlaknya dan cinta dengan fagir miskin. Meninggal dunia pada tahun 1283
H. Lihat Umar Ridha Kahhalah, Al-Mustadrak ‘al& Mu ’jam al-Muallifin, jilid, 2. hal. 97.

134 Nama lengkapnya: As-Sayyid Nu’man ibnu Mahmud ibnu Abdullah ibnu
Mahmud al-Alusi al-Baghdadi, beliau lahir pada hari jum’at, 12 Muharram 1252 H, dan
meninggal dunia pada hari rabu 07 Muharram 1317 H. Diantara karya ilmiahnya yang
populer adalah Jalau al- ‘Ainain fi Muhdkamah al-Ahmadain. Lihat Muhammad Bahjah al-
Atsari, A’lam al-lraqi, (Beirut: Ad-Dar al-Arabbiyyah. 1422 H), hal. 65.

135 Nama lengkapnya: Abdul Gaffar ibn ‘Abd al-Wahid Wahab al-Ma’ruf bi al-
Akhras. Lahir di Mushil 1220H/1805 M, kemudian meninggal dunia di Basrah, 9 Dzulhijjah
1290 H/ 1784 M. Lihat Umar Ridha Kahhalah, Al-Mustadrak ‘ala Mu’jam al-Muallifin, hal.
174,

136 Beliau adalah penerjemah kitab al-Alusi yaitu” Hadigat al-Wurud fi Tarjamati
AbT al-Tsand Syihab al-Din Mahmud. Lihat Abdullah Rabi’ Junaidi. “Manhaj asy-Syaikh al-
AlGsi fi Tafsirihi ROh Al-Ma’dni fi Tafsir al-Qur’dn al-‘Azim wa Sab’u al-Masani”, Thesis.
Ghaza: The Islamic University, 2011, hal. 18.

137 Beliau pengajar Madrasah al-Qadiriyyah dan murid senior diantara beberapa
murid al-Alusi, beliau juga mengusai ilmu Uldm al-Qur’an, Bahasa, Nahwu, Sharaf, Falaq,
Kalam, Tasawuf dll.

138 Muhammad Yusuf dkk, Studi Kitab Tafsir Menyuarakan Teks Yang Bisu,
(Yogyakarta: Teras 2004), hal. 153.
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fi Tafsir al-Qur’dn al-‘Azim wa Sab’u al-Masani, atau yang lebih populer disebut
tafsir RGh Al-Ma 'ani atau tafsir al-Alusi.

Setelah karya tafsir yang monumental di atas, al-Alusi juga telah menulis
beberapa manuskrip, diantaranya manuskrip yang berbicara berbagai disiplin ilmu
yang menjadi perhatiannya, yaitu Khutbat al-Raséil, M& Dalla ‘alaihi al-Qur’an
Mimma Ya'dilu al-Haiah al-Jadidah al-Qawimah al-Burhan. Dalam karya ini
secara spesifik al-Alusi mengkaji tentang alam, terutama terhadap ayat-ayat Al-
Qur’an yang berhubungan dengan diskursus ahli ilmu astronomi dan mencoba
merefleksikan corak pemikirannya melalui pendekatan sintesis antara Al-Qur’an
dan hadis yang shahih, serta hasil observasi para pakar dan ahli falag melalui
sederatan teori dan kaidah-kaidah ilmiah.3

Selain tafsir RGh Al-Ma’ani wa Sab’u al-Masani, al-Alusi juga memiliki
beberapa karya-karya lain, diantaranya®* adalah:

1. Zajr al-Maghrdr ‘an rijz al-Ghurdr. Isi kitab ini mengkaji dan membahas
tentang peringatan terhadap umat agar tidak terlalu tergiur terhadap
kehidupan dunia dan memuat perjalanan beliau sebagai seorang mufti.

2. Daqéiq at-Tafsir. Buku ini menjadi polemic di antara para peneliti, apakah
buku ini karya al-Alusi atau bukan.

3. Saj ‘al-Qamariyah fi Rub al-Umriyah. Di dalam buku ini berisi tentang
kehidupan para sufi, dan kritikan al-Alusi terhadap rusaknya moral
masyarakat dan tradisi yang menyimpang yang pernah dilakukan oleh sufi
Baktasyi, dicetak di Karbala tahun 1273 H.14
Adapun karya ilmiahnya yang berhubungan dengan sejarah perjalanannya,

adalah:

1. An-Nasywat al-Syumdl fi as-Safari ila Istambul. Buku ini menjelaskan
bagaimana kisah perjalanannya beliau menuju ke Istambul, serta
pengalamannya bertemu dengan sastrawan dan ulama serta berdialog untuk
saling tukar pengalaman. Buku ini dicetak oleh penerbit al-Wilayah tahun
1291 H.

2. An-Nasywat al-Madam fi al-‘Audah il& Madinah as-Salam. Sebuah karya
yang memuat perjalanannya bertukar pikiran dengan beberapa pakar dalam
perjalanan beliau menuju ke Baghdad, buku ini dicetak oleh penerbit al-
Wilayah tahun 1293 H.

3. Garaib al-lgtirab wa Nuzhét al-Albab fi al-Dzhab wa al-lgdmah wa al-
lyab. Dalam karya ini merupakan kumpulan dari dua kitab sebelumnya

139 Abdul Majid Abdul Salim al-Muhtasib, Ittijahat al-Tafsir al- ‘Ashr al-Hadits,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1973), hal. 269.

140 Karya-karya al-Alusi yang penulis sebutkan di sini merujuk kepada al-Azzawi,
Dzikra Abf al-Tsana al-AlQsi, (Baghdad: Mathba’ah al-Shalihiyyah, 1954), hal. 33-34. Lihat
juga Muhsin ‘Abd al-Hamid, Al-Aldsi Mufassiran, cet. ke-1, hal. 40-41. Lihat juga al-Syaikh
‘Abd al-Razaq al-Baithar, Hilyat al-Basyar fi Tarikh al-Qarni al-Tsal/isa ‘Asyar, (Beirut:
Daru Shadir, 1993), jilid 3, hal. 1451-1453. Lihat juga Abu Syu’bah, Al-Isréiliyyat wa al-
Maudha at fi Kutdb al-Tafsir, ( Kairo: Maktabah al-Salamah, 1408 H), hal. 145.

141 Muhsin ‘Abd al-Hamid, Al-AlGsi Mufassiran, cet. ke-1, hal. 141.
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dengan ada tambahan dan pengurangan yang sesuai dengan kebutuhan,
dicetak di Baghdad, 1327 H.

Qathf al-Zahr min Raudh al-Shabr. Di dalamnya berisi peristiwa penting
yang terjadi di Baghdad pada masa kekuasaan Dawud Pasya pada tahun
1246 H.

Shahih an-Nigam fi Tarjamat Syeikh al-Islam Ahmad ‘Arif bin Hikmat wa
Waliyyi an-Ni’am. Kitab ini memuat perjalanannya ke Istambul dan
pertemuannya dengan Arif Hikmat, memuat beberapa biografi Arif Hikman
dan sederetan para ulama Turki Usmani.42

Adapun karya ilmiahnya yang bersifat pribadi tentang dirinya, akhlak

maupun pesan untuk anak-anaknya, yaitu:

1.

Anba’ al-Abna bi Atyab al-Anbéa’. Buku ini berisi pesan-pesan untuk anak-
anaknya agar mengutamakan mempelajari Al-Qur’an, hadis, figh dan agar
selalu berpegang pada agidah salaf.

Al-Ahwal min al-Ahwal. Buku ini memuat tentang kehidupan pribadinya
dalam bidang keilmuan.

Al-Magamt al-Khiyaliyah, dicetak di Baghdad atau Karbala tahun 1273 H.
Adapun karya yang lainnya berbentuk syarh atas karya orang lain, yaitu:
Al-Khéridah al-Gaibiyah fi Syarh al-Qésidah al- ‘Ainiyah. Kitab ini syarh
dari karya ‘Abd al-Baqi al-‘Umri yang berbentuk puisi, dicetak di Mesir
pada tahun 1270 H.

Kasyfu at-Thurah ‘An al-Girrah. Kitab ini merupakan syarh dari kitab
Durrah al-Gawas karya ‘Usman al-Hariri, dicetak di Damaskus 1301 H.
Al-Thiraz al-Madzhab fi Syarhi Qashidah Madhi al-Baz al-Ashab. Kitab ini
merupakan syarh dari karya ‘Abd al-Bagi al-‘Umri yang berisi pujian-
pujian atas ‘Abd al-Qadir al-Jailani (w.561 H).

Al-Faid al-Warid ‘4l/& Raud Martsiah Mauléand Khélid. Kitab ini
merupakan syarh dari karya Sayyid Muhammad Jawwad yang berisi
pengalaman masa lampau atas kematian Khalid Nagsyabandi, dicetak di
Mesir 1278 H.

Al-Fawaid as-Saniyyah min al-Hawasy al-Kalabawiyah. Kitab ini
merupakan ringkasan dari kitab Al-Fawaid as-Saniyyah fi al-Adab al-Bahts
wa al-Munézarah karya Mir Abi al-Fath Ali al-Hanafiyyah.

Al-Tibyan fi Syarh al-Burhan fi Ithd’at a/-Sultén. Kitab ini merupakan
syarh dari kitab al-Burhan. Kitab ini menjelaskan tentang keberadaan
Daulah Utsmaniyyah dari segi hukum serta kewajiban seluruh kaum
muslimin untuk mentaati Sultan Mahmud II.

Karya yang lainnnya yang berisi tentang perdebatan dan tanya jawab dari

beberapa persoalan,'*® yaitu:

1.

Al-Ajwibah al-lr&qiyyah ‘an al-As’ilah al-Iréniyyah. Kitab ini berisi 30
(tiga puluh) persoalan-persoalan penting masalah tafsir, bahasa, agidah,

142 Muhsin “Abd al-Hamid, Al-AlGsi Mufassiran, cet. ke-1, hal. 129-135.
143 Muhsin ‘Abd al-Hamid, Al-Al{si Mufassiran, cet. ke-1, hal. 114. Lihat Abdullah

Rabi’ Junaidi. “Manhaj asy-Syaikh al-AlGsi fi Tafsirihi ROh Al-Ma dni fi Tafsir al-Qur’dn
al- ‘Azim wa Sab 'u al-Maséani”, hal. 18.
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mantig dan kalam, serta 30 (tiga puluh) jawaban yang datang dari Iran,

dicetak di Mesir pada tahun 1317 H.

2. Al-Ajwibah al-lrégiyyah ‘Alé al-As’ilah al-Lahuriyyah. Kitab ini berisi
jawaban al-Alusi terhadap pertanyaan yang datang dari Lahore, India
tentang kelompok yang mencela para sahabat Nabi.

3. Safarat al-Zad Ii Safarat al-Jihad. Kitab ini berisi tentang motivasi para
pejuang agar tetap gigih dalam membela sebuah kebenaran, dicetak oleh
Dar al-Salam, Baghdad, 1333 H.

4. Nahju al-Salamah ila Mabahis al-Imamah.

Ada beberapa karya lainnya yang belum selesai, kemudian diselesaikan
oleh para penerusnya, diantaranya:

1. An-Nafahat al-Qudsiyyah fi al-Raddi ‘ala al-Imamiyyah. Kitab ini
menjelaskan tentang tanggapan al-Alusi terhadap akidah kaum Syi’ah yang
bertentangan dengan akidah al-Sunnah wa al-Jama’ah.

2. Hasyiah Syarh al-Qatr. Kitab ini ditulis ketika beliau masih remaja, yang
berisi tentang ilmu nahwu tetapi belum sempat diselesaikan. Kemudian
diteruskan oleh puteranya Nu’man kahir al-Din. Kitab ini dicetak oleh al-
Quddus, 1320 H.

3. Syajarat al-Azhar wa Nawaru al-Azhar.

4. Bullg al-Maram min Hilli Kalém ibn ‘Isham.

5. Syarh Sullamu al- ‘4rQj.

Dengan pemaparan karya-karya ilmiah tersebut, kehebatan al-Alusi bukan
sekedar tokoh dan penulis yang hanya pandai dalam satu bidang, melainkan multi
disiplin, baik dalam figh, hadis, akidah dan tafsir. Selain itu beliau juga tidak fanatik
terhadap suatu pemahaman dan pemikiran. Oleh karena itu beliau juga dijuluki
seorang mujaddid, mufasir, muhadis, ‘adib, fagih dan mufti.

Demikianlah profil al-Alusi dalam dunia keilmuan dan inteletual. Setelah
lama berkecimpung dalam dunia ilmu pengetahuan, namun rupanya beliau tidak
berumur panjang, beliau meninggal dunia pada pagi Jumat, tanggal 25 Dzulga’dah
1270 H/ 19 Agustus 1854 M. Beliau meninggal dalam usia 53 tahun, dengan
meninggalkan sumbangan dan kontribusi yang sangat berharga bagi perkembangan
masa depan Islam. Kemudian jasad beliau disemayamkan di makam keluarga, dekat
dengan makam Syeikh Ma’ruf al-Karakhi di wilayah al-Kurkhi, Irag.'*

C. Latar Belakang Penulisan Kitab Tafsir RGh Al-Ma’dni

Dalam sejarah perkembangan Islam, tepatnya pada abad ke 13 H, terjadilah
stagnasi ilmu pengetahuan Islam dan kemunduran masyarakat muslim, yang pada
akhirnya memunculkan keterbelakangan dalam konteks kehidupan global. Di sisi
lain merosotnya nilai-nilai moralitas dan religiusitas telah merebak di tengah
masyarakat.

Dalam kondisi dan situasi yang semacam ini, al-Alusi terlahir sebagai
pembaharu, yang ingin mencoba dan membongkar stagnasi ilmu pengetahuan yang

144 al-Azzawi, Dzikra Abi al-Tsana al-AlGsi, (Baghdad: Mathba’ah al-Shalihiyyah,
1954), hal. 53. Lihat Abdullah Rabi’ Junaidi. “Manhaj asy-Syaikh al-AlGsi fi Tafsirihi RGh
Al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’dn al-‘Azim wa Sab'u al-Masani,” hal. 5.
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ada. Kehadirannya sebagai pembaharu ditandai dengan produk ilmiahnya yang
cukup monumental, yaitu Kitab tafsir ROh Al-Ma dni fi Tafsir Al-Qur’dn al-‘Azim
wa Sab’u al-Masani.

Pada dasarnya penulisan tafsir RO0h Al-Ma’dni ini, dilatarbelakangi oleh
keinginan al-Alusi untuk mendapatkan Kitab tafsir yang mampu menjawab segala
persoalan yang relevan dengan perkembangan zaman. Namun dalam realitas yang
ada, kitab-kitab tafsir yang ada belum mampu menjawab kemusykilan dan keraguan
beliau di saat mengkaji dan meneliti teks-teks Al-Qur’an. Bahkan beliau juga sering
menemukan kejanggalan-kejanggalan yang tidak mampu dicarikan solusinya, baik
melalui penalaran rasional maupun literatur atau sumber ilmiah yang ada.

Melihat tuntutan kondisi yang semacam inilah, al-Alusi terinspirasi untuk
menyusun sebuah karya tafsir yang mampu menjadi referensi alternatif atas
kompleksifitas serta kesulitan dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an. Sebenarnya
sudah sejak lama al-Alusi ingin menuangkan buah pemikirannya ke dalam sebuah
kitab, namun karena masih ragu-ragu dan belum ada kesempatan sehingga tertunda.
Alasan yang paling mendasar untuk menunda menulis tafsir disebabkan karena
munculnya rasa khawatir dan pesimis di dalam dirinya untuk menyelesaikan karya
tafsirnya secara utuh.

Di dalam mukaddimah tafsirnya, al-Alusi bercerita bahwa ketika malam
Jum’at di bulan Rajab 1252 H. Beliau bermimpi diperintah Allah untuk melipat
langit dan bumi, kemudian disuruh memperbaiki kerusakan-kerusakan yang ada
padanya.l#

Dalam mimpinya beliau seolah mengangkat satu tangan ke arah langit dan
satu tangan ke tempat air. Namun kemudian tiba-tiba beliau terbangun. Setelah
mencari makna dari mimpinya, ternyata tafsir mimpinya adalah beliau diperintah
untuk mengarang sebuah kitab tafsir. Maka bertepatan dengan tanggal 16 Sya’ban
1252 H, dan berusia 34 tahun pada zaman pemerintahan Sultan Mahmud Khan bin
Shultan Abdul Hamid,*® beliau memulai mengarang kitab tafsir.

Al-Dzahabi menjelaskan bahwa al-Alusi menyelesaikan tafsirnya sebelum
ia meninggal.**” Bahkan dalam kata penutup tafsirnya disebutkan bahwa kitab tafsir
itu selesai disusun bertepatan pada hari Selasa tanggal 4 Rabi’ul Akhir 1267 H,
yang secara keseluruhan membutuhkan waktu sekitar 14 tahun. Tepatnya 14 tahun 7
bulan 11 hari.*4

Al-Alusi merasa kesulitan dalam memberikan nama yang sesuai dan cocok
bagi tafsirnya. Akhirnya beliau menghadap kepada Perdana Menteri Ali Ridha
Pasha, sambil memperlihatkan tasfirnya. Secara spontan beliau memberinya nama:

145 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Affandi al-Alusi, RGh Al-Ma’dni fi
Tafsir Al-Qur’dn al- ‘Azim wa Sab 'u al-Masani, Vol. 1, hal. 5.

146 Sultan Mahmud Khan bin Shultan Abdul Hamid, beliau lahir 1199 H, beliau
menjadi penguasa pemerintahan pada tanggal 4 Jumadil Ula 1223 H. Kemudian beliau
meninggal pada tanggal 19 Rabi’ul Awwal 1255 H. Lihat Abd ar-Razaq al-Baithar, Hilyat
al-Basyar fi Tarikh al-Qarni al-Tsalisa ‘Asyar, cet.2, jilid 3, hal. 1456-1461.

147 Muhammad Hussein al-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirdn, jilid 1, hal. 303.

148 Muhsin ‘Abd al-Hamid, Al-AlGsi Mufassiran, cet. ke-1, hal. 159.
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ROh Al-Maani fi Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim wa Sab’u al-Maséni (semangat makna
dalam tafsir Al-Qur’an yang agung dan al-Fatihah).14

Naskah asli tafsir al-Alusi dalam tulisan tangan sendiri berjumlah 9
(sembilan) jilid. Jumlah ini tetap sama ketika pertama kali dicetak oleh penerbit
Amiriyyah Bulag pada tahun 1301 H. Cetakan ke-2 di Mesir penerbit al-Muniriyyah
terdiri atas 12 (dua belas) jilid.**® Sedangkan terbitan Dar al-Fikr, Beirut yang
dicetak dan diedarkan pada tahun 1994 M/1414 H), yang di dalamnya terdiri 16
(enam belas) jilid.

Pada jilid pertama, dalam kata pengantarnya, al-Alusi mengemukakan
beberapa faedah yang mencakup pembahasan ulim Al-Qur’dn, yaitu: pertama,
tentang arti tafsir, takwil, kepentingan dan kemuliaannya. Kedua, llmu-ilmu yang
dibutuhkan bagi calon mufasir, arti tafsir bi al-ra’yi dan bagaimana hukum
penafsiran para sufi terhadap Al-Qur’an. Ketiga, Nama-nama Al-Qur’an. Keempat,
Penjelasan tentang makna bahwa Al-Qur’an sebagai kalam Allah bukan mahluk.
Kelima, penjelasan tentang maksud al-Ahr(f al-sab 'ah.t%

Melihat isi dan referensi yang digunakan al-Alusi dapat dikatakan bahwa
pada dasarnya kitab tafsir ini merupakan kumpulan dari beberapa karya ulama
terdahulu yang populer di zamannya masing-masing. Diantaranya adalah tafsir
‘Athiyah (w. 542 H),'5 tafsir Ibnu Hayyan (w. 745 H),'* tafsir al-Kasysyaf (w. 538
H),1%* tafsir Abi Saud (w. 982 H),'*® tafsir al-Baidhawi (w. 685 H),'*® dan tafsir
Fakhr al-Razi.**’

149 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Affandi al-Alusi, RGh Al-Ma dni fi
Tafsir Al-Qur’dn al- ‘Azim wa Sab 'u al-Masani, Vol. 1, hal. 5.

150 Muhsin ‘Abd al-Hamid, Al-Aldsi Mufassiran, (Baghdad: Mathba’ah al-Ma’arif,
1388 H/1968 M), cet. ke-1, hal. 136.

151 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Affandi al-Alusi, RUh Al-Ma’ani fi
Tafsir Al-Qur’dn al- ‘Azim wa Sab 'u al-Masani, Vol. 1, hal. 5-22.

152 Nama lengkapnya, Abd al-Hag ibnu Ghalib ibnu Abd ar-Rahman ibnu
‘Athiyyah al-Mabharibi (542 H/1148 M), beliau seorang mufasir, fagih, paham dengan
hukum-hukum dan Hadis. Karya ilmiah yang populer adalah al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir
al-Kitéb al-‘Aziz. Lihat Khair ad-Din al-Zarkali, al-A’lam, (Dar al-Malayin, 2002) jilid, 3,
hal. 282.

153 Nama lengkapnya Muhammad bin Yusuf ibnu Ali ibnu Yusuf Ibnu Hayyan al-
Gharnathi al-Andalusi al-Jayyani an-Nafazi Atsir ad-Din Abu Hayyan, lahir di Garnathi
pada tahun 654 H/1256 M, kemudian meninggal dunia di Qahirah 745 H/1344 M). Diantara
karya ilmiahnya yang terkenal adalah Tafsir al-Bahr al-Muhith.

154 Nama lengkapnya Mahmud ibnu Umar bin Muhammad al-Khawarizmi az-
Zamakhsyari Abu al-Qasim Jar Allah, lahir di Zamahsyar pada tahun (467 H/1075 M) dan
meninggal dunia pada tahun 538 H/1144 M, beliau ahli tafsir, hadis, bahasa, teologi dan
ilmu-ilmu lainnya. diantara karya-karya yang terkenal adalah al-Kasysyd/ ‘an Hagqéiq at-
Tanzil wa ‘Uyln at-Ta’wil. Lihat Umar Ridha Kahhalah, Al-Mustadrak ‘ala Mu’jam al-
Muallifin, jilid 3, hal. 822.

155 Nama lengkapnya Muhammad bin Muhammad ibnu Musthafa al-‘Imadi al-
Maula Abu as-Sa’ud, lahir pada tahun 898 H/1493 M dan meninggal dunia pada tahun (982
H/1547 M), diantara karya tafsirnya adalah Irsyad al- ‘Aqli as-Salim ila Mazaya al-Kitab al-
Karim. Lihat Khair ad-Din al-Zarkali, al-A’1am, jilid 7, hal. 59-60.
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Bagi para pembaca kitab tafsir ROh Al-Ma’dni perlu mengetahui istilah
khusus yang dipakai al-Alusi, misalnya: Apabila yang dikutip pendapat al-Su’ud,
maka istilah yang dipakai adalah “Qéla Syaikh al-Islam”. Apabila yang dikutip
pendapat Fakhruddin al-Razi, maka istilah yang dipakai adalah “Q&la al-Imam”.
Apabila yang dikuti pendapat al-Baidhawi, maka istilah yang dipakai adalah “Qala
al-Qadhi 1%

Walaupun kitab tafsir ini merupakan kumpulan dari beberapa pendapat para
mufasir terdahulu, namun tidak dapat dikatakan sebagai produk plagiat, karena al-
Alusi fokus terhadap pendapat-pendapat yang sesuai dengan dalil-dalil ‘aqli
maupun nagli, serta relevan dengan kondisi masyarakat. Disamping itu al-Alusi
juga memberikan penilaian tersendiri, melakukan kritik dan penolakan terhadap
pendapat tersebut, jika dinilai tidak tepat, tetapi juga tidak lupa dengan
mempertahankan sikap netralnya.!*®

D. Karakteristik Kitab Tafsir RUh Al-Ma’dni

Kitab tafsir Rih Al-Ma ani di dalamnya terdiri dari 16 jilid dengan rincian:
jilid 1 (635 halaman), jilid 2 (272 halaman), jilid 3 (416 halaman), jilid 4 (319
halaman), jilid 5 (270 halaman), jilid 6 (238 halaman), jilid 7 (399 halaman), jilid 8
(395 halaman), jilid 9 (431 halaman), jilid 10 (380 halaman), jilid 11 (251 halaman),
jilid 12 (347 halaman), jilid 13 (206 halaman), jilid 14 (300 halaman), jilid 15 (248
halaman), dan jilid 16 (523 halaman). Diterbitkan Beirut dengan penerbit Dar al-
Fikr.

Dalam menafsirkan Al-Qur’an, al-Alusi mengambil langkah-langkah yang
dimulai dengan penyebutan nama surat, baik Makkiyah maupun Madaniyah, dan
membahas Mufradat (kata-kata) yang terdapat di dalamnya, serta mengunggulkan
salah satu pendapat atas yang lainnya. Setelah itu kemudian beliau menyebutkan
keutamaan surat dan spesifikasinya, menafsirkan ayat demi ayat, kalimat demi
kalimat. Beliau juga memaparkan tafsir dengan pendekatan analisa bahasa Arab,
sastra, dan gira’at. Beliau juga menonjolkan analisa dari segi munasabahnya

1% Nama lengkapnya Abdullah ibnu Umar bin Muhammad bin ‘Ali asy-Syairazi
Abu Sa’id Abu al-Khair Nashir al-Din al-Baidhawi (w.685 H/1286 M), seorang pakar tafsir
dan hakim. Semasa hidupnya beliau banyak menulis karya ilmiah, diantaranya ialah, Anwar
at-Tanzil wa Asrar at-Ta'wil atau yang dikenal dengan tafsir al-Baidhawi, Thawali’ al-
Anwar, Manh@j al-Wushdl il& 1Imu al-Ushdl. Lihat Khair ad-Din al-Zarkali, al-A’lam, jilid
4, hal. 110-111.

157 Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad Ibnu Umar Ibnu al-Husin
Ibnu al-Hasan Ibnu Ali al-Qurasy at-Taimi al-Bakri ath-Thabrastani, imam Ar-Razi ia
dikenal dengan Fakhruddin dan Ibn Al-Khathib. la lahir di Ray tanggal 15 Ramadhan 544
H.

188 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Affandi al-Alusi, RGh Al-Ma’dni fi
Tafsir Al-Qur’dn al- ‘Azim wa Sab 'u al-Masani, Vol. 1, hal. 5.

19 Abd al-Mustaqim,” Studi tafsir ROh Al-Ma’dni karya Al-Alusi”, Jurnal UIN
Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: 2008), hal. 3.
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diantara surat, antara ayat, juga menyebutkan asbabun nuzdl, selain itu al-Alusi juga
banyak berargumentasi dengan syair-syair Arab. %
Secara perinci langkah-langkah yang digunakan al-Alusi dapat diketahui
dari model penulisan yang dituangkan dalam tafsirnya. Diantaranya sebagai berikut:
1. Menafsirkan dengan memulai pada permulaan surah.

Al-Alusi dalam menafsirkan Al-Qur’an mengikuti sistematika tartib
mushafi. Sehingga ketika memulai awal surah, al-Alusi menjelaskan penamaan
surah dan status ayat Al-Qur’an tersebut. Seperti penamaaan surah al-Bagarah,
beliau mengemukakan pendapat-pendapat yang sudah disepakati dan masyhur
dengan didukung hadis, dalam hal ini beliau ambilkan dari hadis yang
diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud.*®
2. Menyebutkan keutamaan dan tema utamanya.

Al-Alusi mengemukakan bahwa surah al-Bagarah adalah surah yang
paling utama, karena di dalamnya mengandung hukum-hukum yang tidak
disebutkan pada surah lain. Beliau juga mengutarakan pendapat yang lain,
bahwa surah al-Bagarah mengandung 1000 perintah, 1000 larangan, 1000
informasi dan 15 (lima belas) perumpamaan.6?

3. Menjelaskan berdasarkan gramatika bahasa, balaghah dan gira atnya.

Al-Alusi sangat menaruh perhatian besar pada aspek kebahasaan, baik
dari segi nahwu (tata bahasa) maupun kebahasaan secara khusus. Hal ini
dilakukan agar mampu mencapai pemahaman yang akurat dan lengkap.

4. Mencantumkan munasabah (korelasi) ayat Al-Qur’an.

Dalam hal munésabah, al-Alusi terkadang menyebutkannya tetapi
terkadang juga tidak. Diantara contoh surah yang disebutkan munésabahnya
oleh al-Alusi adalah munasabah antara surah al-Fatihah dengan surah al-
Bagarah. Al-Alusi berpendapat:

Bentuk munasabahnya (korelasi) adalah, bahwa al-Fatihah mencakup:
Pertama, sifat ketuhanan. Kedua, ‘ub(diyyah (kepatuhan). Ketiga, mencari
petunjuk dan keyakinan dalam beragama. Begitu juga dalam surah al-Bagarah
juga mencakup: Pertama, penjelasan pengetahuan tentang Tuhan sebagaimana
terdapat dalam Yu’min(Qna bi al-Gaibi dan seterusnya. Kedua, tentang ibadah
dan ketiga, memperoleh petunjuk sebagai bekal dunia dan akhirat sebagaimana
dipermulaan surah al-Baqgarah “Hudan li al-Muttagin”.16
5. Menyebutkan asbabun nuzdl.

Asbabun nuz(l adalah salah satu disiplin ilmu untuk mempermudah
pemahaman terhadap Al-Qur’an semakin sempurna dan tidak terjadi
kesalahpahaman. Sehingga dalam asbabun nuzdl, al-Alusi terkadang tidak

160 Anshori, Tafsir bi al-Ra‘yi (Cet. I: Jakarta: Gaung Persada Press, 1430 H/2010
M), hal. 141.

161 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Affandi al-Alusi, RGh Al-Ma’dni fi
Tafsir Al-Qur’dn al- ‘Azim wa Sab 'u al-Masani, jilid. 1, hal. 163.

162 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Affandi al-Alusi, RGh Al-Ma’dni fi
Tafsir Al-Qur’dn al- ‘Azim wa Sab 'u al-Masani, jilid. 1, hal. 163.

163 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Affandi al-Alusi, ROh Al-Ma’ani fi
Tafsir Al-Qur’dn al- ‘Azim wa Sab 'u al-Masani, jilid. 1, hal. 163-164.
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menyebutkan satu riwayat, melainkan menyebutkan riwayat-riwayat yang
ada.'®* Sebagai contoh ketika al-Alusi menafsirkan surah al-Bagarah (2): 207:

Uy Sogt B30 b wliop 3 el (5,38 20 A g

Artinya: Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya
karena mencari keridhaan Allah; dan Allah Maha Penyantun kepada
hamba-hamba-Nya. (QS. al-Bagarah [2]: 207).

Al-Alusi menyebutkan tiga riwayat yang berhubungan dengan asbabun
nuzdl ayat tersebut, yaitu: Pertama, turun kepada Suhaib al-Rumi, ketika ia ikut
hijrah dari Makkah ke Madinah. Kedua, turun kepada Zubair dan Migdad,
ketika keduanya menyatakan kesediaannya untuk menurunkan khabib dari atas
tiang salib yang diperlakukan penduduk Makkah atas dirinya. Ketiga, turun
kepada Ali Ra. ketika menggantikan Rasulullah Saw. di tempat
pembaringannya pada malam hijrahnya. Riwayat-riwayat tersebut diambil
sebagai dari golongan Imamiyah dan Hanafiyah.

Namun dalam kondisi tertentu walaupun terdapat banyak riwayat yang
menjelaskan asbabun nuzdl, al-Alusi memilih satu riwayat dengan
menyampingkan riwayat yang lain. Seperti dalam menjelaskan surah al-

Bagarah (2): 79:
° . “ i< :,;0/ ~ .t w0 %
r—é-g:k,{\;) uh/gj\ dj:;.agﬁ u.",:u.} Jiﬂ

Bahwa ayat tersebut turun kepada pendeta-pendeta Yahudi atas
kekhawatiran mereka akan hilang kepemimpinannya, kalau sifat-sifat Nabi
Muhammad tetap tercantum dalam kitabnya.

Upaya dalam memperkuat penafsirannya al-Alusi selalu mengutip
hadis, perkataan sahabat, tabi’in dan pendapat para mufasir lain, baik salaf
maupun khalaf. Jika dalam penafsirannya terdapat perbedaan antara hadis-hadis
tersebut, maka al-Alusi meneliti sendiri kualitas hadisnya sehingga ia dapat
menemukan hadis yang paling kuat. Hal itu tidak mengherankan bila al-Alusi
selain seorang mufasir, juga seorang muhaddis (pakar hadis) sehingga beliau
tidak begitu saja bertaqlid kepada keputusan orang lain.%®
6. Menyertakan beberapa sya’ir Arab.®’

Jika mengamati akidah beliau dengan membaca karya-karyanya,
nampak beliau menempuh tiga fase dalam perjalanan ilmunya.

Fase pertama: di fase pertama ini beliau masih berakidah dengan
pemahaman sufiyah murni. Beliau berakidah sufi semenjak perjalanan awal
mencari ilmu hingga berumur tiga puluh tahun. Murid beliau Muhammad

164 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Affandi al-Alusi, RGh Al-Ma’dni fi
Tafsir Al-Qur’dn al- ‘Azim wa Sab 'u al-Masani, jilid. 7, hal. 412-417.

165 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Affandi al-Alusi, RGh Al-Ma’dni fi
Tafsir Al-Qur’dn al- ‘Azim wa Sab 'u al-Masani, jilid. 1, hal. 491-492.

166 Abd al-Hayy ibn Abd al-Kabir al-Kattani, Fahras al-Faharis wa al-Itsbat wa
Mu’jam al-Masyikhat al-Musalsalat, (t. tp.: Dar al-‘Arab al-Islam, 1982), jilid 1 hal. 141.

167 Faizah Ali Syibromalisi, Jauhar Azizy, Membahas Kitab Tafsir Klasik-Modern,
hal. 77-78.
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Bahjah al-Atsari menceritakan dalam karyanya A’lam Al-Irak: “akan tetapi
beliau yang masih muda terpengaruh dengan akidah sufi yang beliau warisi dari
ayah beliau sendiri, yang merupakan guru beliau pertama kali. Beliau saat itu
tidak dapat berguru kepada paman beliau yang merupakan ulama
berpemahaman salaf yang menentang dan menghancurkan pemahaman
khurafat, serta membuang ajaran taklid pada guru, dan sifat fanatik buta
menghalangi pandangan beliau dari belajar kepada paman beliau sendiri
Nu’man Khairuddin Abu al-Barakat as-Salafi”.1%®

Fase kedua: pada fase ini akidah beliau bercampur antara akidah sufi
dan akidah salaf, ini tidak berlangsung lama. Pada fase ini al-Atsari berkata:
“Saat beliau mencapai fase ini, dalam kehidupannya, semakin luas wawasan
dan keilmuan beliau, kami mengamati beliau mulai berpikir dan berupaya
mencermati akidah dan mazhab yang beliau yakini pada masa mudanya”.*6®

Fase ketiga: Pada fase ini al-Alusi menetapi akidah salaf yang
mendakwahkan tauhid. Mengomentari fase ini al-Atsari berkata: “Kemudian
beliau menampakkan kecondongan kepada dakwah salaf dengan keberanian dan
kekuatan saat Daulah Usmani yang berpemahaman sufi melawan segala
gerakan pembaharuan dangan kekuasaannya. Beliau tunjukkan keberpihakan
beliau pada akidah salaf dalam kitab karya beliau “Fath al-Mannan Tatimmah
Minhaj Ta’sir Rad Sulh al-Ikhwén”, yang beliau selesaikan dibulan Dzulhijjah
1307 H, dan dicetak di India pada tahun 1309 H”. Al-Alusi menganut
keyakinan salaf (Salafi I'tigadi), sedang untuk Figh ia berpihak pada mazhab
Hanafi. Hanya saja, dia setia mengikuti mazhab Syafi’i dalam ruang lingkup
ibadah.*"°

E. Metode dan Corak Penafsiran Kitab Tafsir Rih Al-Ma’dni

Setiap penulis tidak diragukan lagi memiliki metode dan kecenderungan
uniknya sendiri saat menulis sebuah karya ilmiah, dan ini juga berlaku saat
menafsirkan Al-Qur’an. Serupa dengan al-Alusi, mustahil untuk memisahkannya
dari salah satu metode yang telah ditetapkan oleh para ulama tafsir untuk
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an.

Sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan, Penulis menyimpulkan
bahwa al-Alusi menggunakan metode tahlili dalam tafsirnya, di mana beliau
menafsirkan secara rinci, yaitu menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dari berbagai
aspek yang terkandung dalam ayat-ayat yang ditafsirkan yang sesuai dengan mushaf
utsmaniyah, surat al-Fatihah berada di urutan pertama dan surat an-Nas berada di
urutan terakhir.

Jika ditinjau dari sumbernya, pendekatan yang digunakan dalam kitab tafsir
Rah al-Ma ani adalah tafsir bi al-ma 'tsQr dan bi al-ra’yi sekaligus. Kitab tafsir ini
juga dapat dikatakan sebagai penggabungan antara riwayah dan dir@yah, yaitu
sumber panafsiran yang berasal dari ayat Al-Qur’an, hadis Nabi Saw. pendapat para

168 Muhammad Bahjah al-Atsari, 4’/am al-lraqgi, (Beirut: Ad-Dar al-Arabbiyyah.
1422 H), hal. 91.

169 Mahmud Sukri al-Alusi, Wa Araauhu al-Lughawiyah, hal. 76.

170 Departemen Agama RI, Ensiklopedia Islam di Indonesia, 1978/1988, hal. 86.
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sahabat dan tabi’in, serta tidak meninggalkan ra’yu. Dalam menafsirkan ayat-ayat
Al-Qur’an, ra’yu tidak selalu digunakan oleh al-Alusi, beliau lebih mengutamakan
penggunaan hadis dan pendapat para ulama.

Kemudian dalam penafsirannya, al-Alusi tidak memiliki kecenderungan
khusus menggunakan satu corak yang spesifik secara mutlak, misalnya bercorak
figh saja, lughawi, adabi wa al-ijtima’i, falsafi atau yang lainnya. Namun, al-Alusi
menggunakan tiga corak dalam penafsirannya, yaitu sebagai berikut:

1. Corak isyari

Dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an al-Alusi menggunakan corak isyari,
yang mana corak isyari yaitu penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an untuk
mengungkap isyarat tersembunyi yang biasa dilakukan oleh kaum sufi. Isyarat-
isyarat tersebut hanya dapat dipahami oleh kaum sufi yang telah mendalami
tasawuf. Menurut Shubhi Shaleh, tafsir isyari adalah za’wil ayat Al-Qur’an
bukan menurut makna zahirnya melainkan disertai upaya penggabungan ayat-
ayat yang jelas dengan yang tersembunyi maknanya. Al-Alusi menjelaskan ayat
yang maknanya samar melalui isyarat dari lafaz. Hal ini terlihat ketika Imam al-
Alusi menafsirkan surat an-Najm (53): 32 yang di tafsirkan dalam tafsir Rah al-
Ma’dani, adapun penjelasannya sebagai berikut:
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Menurut mayoritas ulama, ayat ini menjadi dalil bahwasanya terdapat
perbedaan pendapat diantara ulama, ada yang mengatakan maksiat itu terbagi
menjadi dua yakni (kabair dan saghair), dan adapula yang mengartikan semua
maksiat itu dosa besar. Pendapat yang pertama mengatakan semua maksiat itu
dosa besar diantaranya: Abu Ishaq al-Asfarayini, al-Qadhi Abu Bakar al-
Bagillani, Imam al-Haramain dalam kitab al-Irsyad, Tagiyudin as-Subki, Ibnu
al-Qusyairi dalam kitab mursyid, akan tetapi Ibnu Faurag juga mengatakan jika
mazhab Asy’ari berpendapat dalam tafsirnya bahwa seluruh maksiat terhadap
Allah Swt. itu dosa besar. Dosa besar adalah dosa yang sudah disiapkan
ancaman dalam Al-Qur’an maupun as-sunnah, namun ada yang mengatakan
bahwa dosa besar itu adalah selama dosa itu ada hukuman meskipun tidak di
sediakan ancaman dari Allah maka termasuk dosa besar.!’

Kemudian pendapat yang kedua dari Mu’tazilah, beliau berpendapat
bahwa maksiat itu terbagi menjadi dua yakni maksiat besar dan kecil. Kemudian
Abdul Wahab mengatakan satu maksiat tidak mungkin dikatakan sebagai dosa
kecil kecuali atas makna menjadi kecil dengan menjauhi dosa besar.
Diriwayatkan dari at-Thabrani dari Ibnu Abbas, beliau mengatakan dalam hadis
yang terputus bahwasanya semua yang dilarang oleh Allah maka termasuk dosa
besar, dalam satu riwayat dikatakan pula segala sesuatu yang bermaksiat
terhadap Allah Swt. maka juga termasuk dosa besar.

Al-Ghazali berkata: tidaklah layak untuk mengingkari perbedaan antara
dosa besar dan dosa kecil dan telah mengetahuinya dari pengetahuan agama
kemudian yang mengatakan untuk memisahkan antara dosa besar dan dosa kecil
telah berbeda pendapat batasan dosa-dosa besar. Kesimpulannya, dosa besar
adalah ketika orang melakukan perbuatan tersebut maka akan mendapat
ancaman yang besar sebagaimana tertera dalam Al-Qur’an ataupun as-sunnah.!’?

111 Syihab al-Din al-Alusi, “R0h Al-Ma ’dni fi Tafsir Al-Qur’dn al-‘Azim wa Sab’u
al-Masani”, Juz. 27 (Beirut: Dar Al-Kutub Al-1lmiyyah, 1415), hal. 62.

172 Syihab al-Din al-Alusi, “R0h Al-Ma dni fi Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim wa Sab’u
al-Maséni”, hal. 62.
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2. Corak figh

Dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an, al-Alusi menggunakan corak figh,
yang mana corak figh merupakan penafsiran Al-Qur’an yang terdapat ada
ketentuan hukumnya. Hal ini terdapat pada surat an-Najm (53): 32, adapun
penjelasannya sebagai berikut:
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Makna pada ayat ini bahwa orang yang berdosa akan menghadapi
pembalasan atau ancaman hukuman juga terkandung dalam maknanya. Zina
pada dasarnya dosa, apabila seseorang berzina tapi tidak melakukan secara
langsung maka semestinya disebut dosa kecil, tapi karena itu ada unsur zina
maka jatuhnya tetap dosa besar justru dosanya akan lebih besar. Jika seseorang
melakukan dosa zina tersebut dalam satu bentuk yang mengumpulkan dua
bentuk atau lebih dari sesuatu yang haram maka termasuk dosa besar, misalnya
di dalam Al-Qur’an tidak di sebutkan hukumnya orang yang tidak melakukan
zina tapi perbuatan orang tersebut termasuk dosa besar karena secara tidak
langsung perbuatannya mengandung unsur perzinahan, tanpa ada orang tersebut
tidak akan terjadi.

Adapun setiap perbuatan nash yang telah ditetapkan oleh Al-Qur’an
atas keharamannya ada 4 macam: memakan bangkai, memakan daging babi,
memakan harta anak yatim, dan melarikan diri dari peperangan, dan telah
dikatakan: sesungguhnya setiap dosa yang disertai adanya hukuman atau
ancaman atau laknat dengan yang ditetapkan dalam Al-Qur’an atau as-sunnah
yang diketahui akan kerusakannya, sebagaimana memiliki kerusakan yang
disertai dengan hal tersebut.}”

173 Syihab al-Din al-Alusi, “R0h Al-Ma dni fi Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim wa Sab’u
al-Maséani”, hal. 62-63.
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3. Corak lughawi

Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, al-Alusi menggunakan corak
lughawi, hal ini jelas karena dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an beliau
menjelaskan masalah bahasa, baik yang terkait dengan ilmu nahwu, sharaf, dan
lain sebagainya. Adapun penjelasan pada tafsir ROh Al-Ma’dni yang
menunjukkan corak lughawi pada surat an-Najm (53): 32 adalah sebagai
berikut:
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Telah berkata Makki: kalimat huwa diartikan yang mengetahui
berkaitan pada-Nya dengan kondisi mereka, artinya Allah Maha Mengetahui
terhadap segala kondisi hamba-Nya dan keturunannya bisa dikaitkan dengan
ilmu Allah, bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya untuk mengetahui dari
malaikat atas pengetahuan Allah. Contoh, ada malaikat yang ditugaskan untuk
membagi rezeki berarti malaikat tersebut mengetahui segala kondisi manusia,
malaikat untuk mencabut nyawa artinya dia mengetahui kapan ajalnya. Pada
awal penciptaan manusia hanya Allah yang mengetahui lalu dia memberikan
sebagian pengetahuan nya kepada malaikat.

Ketika al-Alusi mengulas salah satu kata dalam surat ini secara

nahwiyah tentang kata Jl yang diyakini sebagai nashab/manshlb, yaitu
dinashabkan dengan sesuatu yang dibuang, lalu takdir apa yang dibuang
sebutkan? (’f el .3\ (menjadikan kamu).™

Sebagian ulama menilai tafsir ROh Al-Ma’dni sebagai tafsir yang
mempunyai corak isyari, yakni tafsir yang mengungkapkan dimensi makna
batin berdasarkan isyarat atau ilham dan ta 'wil sufi, seperti tafsir al-Naistburi.
Akan tetapi, al-Dzahabi menentang anggapan tersebut dengan memberikan
argumen bahwa tafsir ROh Al-Ma’dni tidak dapat digolongkan sebagai tafsir
isyari karena memang tidak dimaksudkan untuk tafsir isyari. Al-Dzahabi
memasukkan tafsir al-Alusi ke dalam kategori tafsir bi al-ra’yi al-mahmad
yakni tafsir berdasarkan ijtihad yang terpuji.}”® Ada ulama yang sependapat
dengan al-Dzahabi, sebab maksud dari penulisan tafsir bukan untuk menafsirkan
Al-Qur’an berdasarkan isyarat-iSyarat, melainkan menafsirkan Al-Qur’an
berdasarkan apa yang dimaksud oleh lahirnya ayat dengan tanpa mengabaikan

174 Syihab al-Din al-Alusi, “R0h Al-Ma dni fi Tafsir Al-Qur’dn al-‘Azim wa Sab’u
al-Masani”, Juz. 27, hal. 64.
175 Muhammad Hussein al-Zahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirdn, jilid 1, hal. 255.
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riwayat yang sahih. Meskipun tidak dapat diingkari, bahwa beliau juga
memberikan penafsiran secara isyari, tetapi porsinya relatif lebih sedikit
dibanding yang bukan isyari.}"®

Pendapat al-Dzahabi di atas berbeda dengan pendapat Ali al-Shabuni,
beliau mengungkapkan bahwa al-Alusi tidak selalu memperhatikan terhadap
tafsir isyari melainkan juga memperhatikan pada aspek balaghah dan bayan
dalam penafsirannya. Lalu al-Shabuni mengatakan bahwa tafsir R(h Al-Ma ’dni
dianggap sebagai tafsir yang paling baik untuk dijadikan rujukan dalam kajian
tafsir bi al-riwayah, bi al-dirayah, dan isyarah.!’’

Al-Dzahabi dan Abu Syuhbah mengklaim bahwa tafsir Rih Al-Ma 'ani
adalah kitab tafsir yang dapat menghimpun sebagian besar pandangan para
mufasir disertai kritik yang tajam dan pentarjihan dari sudut pandang yang
dirujuknya. Rasyid Ridha juga meyakini bahwa al-Alusi adalah mufasir terbaik
di antara para ulama muta’akhirin karena beliau fasih dalam sudut pandang
muta’akhirin dan mutagaddimin, sebagaimana dikutip oleh M. Quraish
Shihab.}”® Namun, al-Alusi tidak terlepas dari sebuah kritikan, beliau dituduh
menyalin atau meniru ide-ide para ulama terdahulu bahkan tanpa
mengidentifikasi editor yang digunakan.*”

F. Pandangan Ulama Terhadap Al-Alusi

Diakui atau tidak, tafsir al-Alusi memang memberikan warna dalam
dinamika penafsiran Al-Qur’an. Sudah banyak sekali komentar-komentar positif dan
pujian yang dilontarkan kepada al-Alusi. Akan tetapi, menyikapi berbagai komentar
dan pujian yang disanjungkan pada al-Alusi, tentu harus disikapi dengan objektif
dan lebih cermat sebagai sebuah upaya meningkatkan nilai-nilai akademis yang
lebih positif dan juga merupakan bagian dari bentuk proporsional bahwa segala apa
yang dikembangkan oleh al-Alusi dalam tafsirnya tidak bisa dilepaskan dari nilai-
nilai relativifitas.

Sebagaimana yang sudah diketahui mengenai tafsir al-Alusi, corak
penafsiran yang bersifat ra 'yi ja’iz atau bersifat tafsir sufi isyari. Menyikapi hal ini,
pada dasarnya secara keseluruhan tafsir al-Alusi memang lebih mengarah pada
penafsiran ra’yi yang disepakati oleh ulama tafsir. Namun dalam aplikasi
penafsirannya, al-Alusi menyantumkan beberapa poin yang harus diklarifikasi
terkait dengan tafsir ra’yi, misalnya mengemukakan riwayat-riwayat shahih,
asbabun nuzdl, mundsabah antara ayat yang satu dengan ayat yang lain, surat yang
satu dengan surat yang lain.

176 Maisarotil Husna, Aplikasi Metode Tafsir al-Alusi “R0h Al-Ma 'dni fi Tafsir Al-
Qur’dn al-‘Azim wa Sab’u al-Maséni”, Rusydiah: Jurnal Pemikiran Islam, 2 (Desember
2020), hal. 127-128.

17 Anas Mujahiddin, “Corak Isyari dalam Tafsir ROh Al-Ma ani Karya al-Alusi”,
UlOmul Qur’an: Jurnal Kajian limu al-Qur’an dan Tafsir, 1 (Maret 2022), hal. 117.

178 M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah,
1994), hal. 268.

179 Anas Mujahiddin, “Corak Isyari dalam Tafsir Ruh al-Ma ani Karya al-Alusi”,
UlOmul Qur’an: Jurnal Kajian limu al- Qur’an dan Tafsir, 1 (Maret 2022), hal. 117.
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Hanya saja, perlu dicermati kembali bahwa bias-bias sufisme dalam tafsir
al-Alusi juga tidak bisa dihilangkan begitu saja. Al-Dzahabi menegaskan bahwa
tafsir al-Alusi tidak bisa digolongkan dalam tafsir sufi isyari karena porsinya yang
terlalu sedikit. Sa’id ath-Thanthawi menilai tafsir al-Alusi agak berbeda dengan
pengamatan al-Dzahabi. Menurutnya, tafsir al-Alusi tergolong tafsir sufi isyari
lantaran dalam beberapa ayat yang beliau tafsirkan masih mengandung bias-bias
sufi. 180

Sedangkan Imam Ali ash-Shabuni dalam karyanya, At-Tibyan, bahwa salah
satu hal yang positif dari tafsir al-Alusi adalah bahwa ia memberikan kritik pada
riwayat-riwayat israiliyyat dengan memperhatikan tafsir isyari dari segi balaghah
dan bayan. Oleh karenanya, tafsir al-Alusi tergolong dalam tafsir riwayah, dirayah,
dan isyari yang baik.’®! Dengan ini, maka Ash-Shabuni ingin menegaskan bahwa
selain kandungan tafsir al-Alusi juga memuat tafsir dari sisi dirdyah dan
riwayahnya, juga mengandung bias-bias sufisme yang mengedepankan makna batin.

Abu Syuhbah berkata, bahwa tafsir al-Alusi merupakan kitab tafsir yang
menghimpun sebagaian besar pendapat para mufasir dengan disertai kritik yang
tajam dan selektif terhadap pendapat-pendapat yang beliau kutip.*®2 Abu Syuhbah
juga menyatakan bahwa tafsir al-Alusi merupakan tafsir terbaik, lebih komprehensif
dan sangat lengkap, tetapi Abu Syuhbah sangat menyayangkan karena di dalamnya
banyak selingan-selingan dan penafsiran-penafsiran menggunakan pendekatan
secara isyari.1®

Begitu juga Muhammad al-Zargani mengatakan, bahwa tafsir al-Alusi
adalah tafsir yang terbesar, terluas dan banyak menghimpun pendapat ulama salaf
serta ulama khalaf yang sangat rasional. Bahkan di dalamnya juga mencakup
penafsiran yang dapat dipahami melalui ‘ibrah maupun isyarah.'® Di samping itu,
sebagaimana dikutip Quraish Shihab, Rasyid Ridha juga menilai bahwa al-Alusi
sebagai mufasir yang terbaik di kalangan ulama muta’akhirin karena keluasan
pengetahuannya menyangkut pendapat-pendapat muta akhkhirin dan mutagaddimin.
Namun, al-Alusi tidak luput dari kritikan. seperti dia dituduh sebagai penjiplak
pendapat ulama-ulama sebelumnya,bahkan tanpa merubah redaksi-redaksi yang
dijiplaknya.!®

180 Mahmud Sa’id ath-Thanthawi, Minhaj al-AlGsi: ROh Al-Ma’éni fi Tafsir Al-
Qur’an al-‘Azim wa Sab’u al-Maséni, (Mesir: Al-Majlis ‘Ala asy-Syu’un al-Islamiyah,
1989), hal. 107. Muhammad Husain adz-Dzahabi, at-Tafsir wa al-Mufassirdn, hal. 271.
Bandingkan pula dengan Abdul Mustagim, dalam “R0h Al-Ma’dni fi Tafsir Al-Qur’dn al-
‘Azim wa Sab’u al-Masani”, (Beirut: Dar Al-Kutub Al-lImiyyah, 1415), hal. 157-156.

181 Ali ash-Shabuni, At-Tibyan fi ‘Ulim al-Qur’an, terj. Aminuddin, Bandung:
Pustaka Setia, 1998, hal. 320.

182 Muhammad ibn Muhammad Abu Syuhbah, Al-Israiliyyat wa al-Maudh( 'iyyat fi
Kutdb al-Tafsir, (Kairo: Maktabah Sunnah, t.th.), hal. 146.

183 Muhammad ibn Muhammad Abu Syuhbah, Al-Israiliyyat wa al-Maudh( 'iyyat fi
Kutdb al-Tafsir, hal. 146.

184 <Azim Al-Zargani, Muhammad Abdul, Manahil al-Irfan fi ‘Ulimul Qur’an,
(Kairo: Dar lhya Al-Kutub Al-‘Arabiyah), jilid 2, hal. 61.

185 M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Manar, hal. 169.
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Begitu juga Qasim al-Qaysi juga berkomentar, Rih Al-Ma’dni tidak ada
duanya dalam hal menghimpun dan mentahqiq, terdiri sembilan jilid yang memuat
pembahasan-pembahasan yang halus dan cermat yang tidak dapat digambarkan
dengan kata-kata. Tidak ditemukan di dalamnya berita-berita batil, Israiliyyat,
riwayat lemah dan khurafat. Menghimpun tafsir ma g0l dan manqal disertai dengan
penjelasan yang seimbang dan dapat diterima.8®

Dalam penjelasannya, bahwa akidah al-Alusi mengambil kajian al-Razi
serta mengikuti mazhab Asy’ariyah bahkan membelanya dan mencela para ulama
salaf. Namun terkadang beliau juga membantah pendapat Asy’ariyah dan
menetapkan mazhab salaf. Ini adalah sikap inkonsistensi dari beliau salah satu
contoh antara mazhab salaf dan khalaf ¥’

G. Keistimewaan dan Kelemahan Tafsir Rah Al-Ma’dni

Setelah penjelasan mengenai metode dan corak penafsiran sebagaimana
yang telah dijelaskan di atas, terdapat beberapa keistimewaan yang terdapat dalam
kitab Tafsir ROh Al-Ma dni ini, diantaranya ialah sebagai berikut:

1. Al-Alusi dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an sangat memperhatikan ilmu-
ilmu tafsir atau UlOmu/ Qur’an, seperti ilmu nahwu, baléghah, gira’at,
asbabun nuz(l, munésababh, dan lain sebagainya.

2. Al-Alusi bersikap tegas terhadap riwayat Israiliyyat.

3. Menurut Al-Shabuni, Tafsir R(h Al-Ma’dni merupakan bahan rujukan yang
terbaik dalam bidang ilmu tafsir riwayah, dirdyah, dan isyarah, serta
meliputi ulama Salaf maupun Khalaf dalam hal ilmu.

4. Al-Alusi dalam menjelaskan ayat hukum tidak ada kecenderungan untuk
memihak kepada suatu mazhab tertentu setelah menyebutkan beberapa
mazhab figh yang lain.

Disamping mempunyai beberapa keistimewaan, Tafsir Rth Al-Ma ‘ani juga
memiliki kelemahan, diantaranya ialah sebagai berikut:

1. Al-Alusi dalam membahas masalah tata bahasa, terkadang beliau
memberikan penjelasan secara luas, sehingga melampaui kapasitasnya
sebagai seorang mufassir.

2. Sebagai orang yang bermazhab salafi dan beragidah sunni, maka al-Alusi
senantiasa menentang pendapat-pendapat mu tazilah, syi’ah dan lainnya
dari pengikut aliran-aliran yang bertentangan dengan mazhabnya.

3. Al-Alusi dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an yang menyebutkan sebuah
hadis, terkadang beliau tidak menjelaskan tentang kualitas hadis tersebut.®

186 Muhsin ‘Abd al-Hamid, Al-Alusi Mufassiran, (Baghdad: Mathba’ah al-Ma’arif,
1388 H/1968 M), cet. ke-1, hal. 335.

187 ebih jelas lihat penafsiran al-Alusi pada Q.S al-A’raf (7): 114-117, QS. al-
Anfal (8): 138, dan QS. al-Mu’minun (23): 225-226, dalam tafsir ROh Al-Ma 'dni.

188 Ensiklopedi Islam, Jakarta: PT. Ikhtiar Baru, vol. 161.



BAB IV
KONSEP WALI ALLAH DALAM AL-QUR’AN PERSPEKTIF TAFSIR RUH
Al-MA’ANT KARANGAN AL-ALUSI

Setiap mufasir memiliki latar belakang pemikiran yang berbeda-beda. Hal
ini diakibatkan oleh banyaknya faktor yang mempengaruhi kerangka berpikir
mereka. Perbedaan tersebut mendorong lahirnya beraneka macam metode yang
disusun untuk memberikan solusi dari problematika yang terjadi seiring dengan
perubahan zaman demi terciptanya kehidupan yang diridhai oleh Allah Swt.
Munculnya beragam metode dan corak dalam menafsirkan Al-Qur’an
mengakibatkan munculnya pemaknaan terhadap nash Al-Qur’an yang berbeda-beda
pula. Oleh karena itu, mengkaji suatu metode dan corak penafsiran penting untuk
dilakukan agar tidak terjebak dalam sebuah idiologi yang jumud.®

Corak penafsiran dipahami sebagai kecenderungan seorang mufasir dalam
menafsirkan yang dilatarbelakangi oleh pemikiran-pemikiran, mazhab, dan
keilmuan yang mereka tekuni. Misalnya, seorang mufasir yang selalu bergelut dan
menekuni sains atau sangat tertarik dengan kajian-kajian mengenai ilmu sains, akan
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dari aspek sains, schingga penafSiran selalu
dikaitkan dengan teori ilmu pengetahuan modern. Demikian pula mufasir yang
menganut suatu mazhab, penafsirannya akan diwarnai oleh mazhab yang dia
anut,*® atau penafsiran dari seorang yang sering melakukan latihan spritual akan
menafsirkan Al-Qur’an dari aspek spritual kerohanian, sedangkan metode tafsir
adalah kerangka atau kaidah yang digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’an,’®! atau bisa diartikan dengan bentuk penyajian tafsir secara operasional
yang dipilih oleh seorang mufasir dalam menyusun pembahasan tafsirnya.'®?

Tafsir ROh Al-Ma’dni adalah salah satu tafsir Al-Qur’an yang menjelaskan
ayat demi ayat sesuai urutannya pada mushaf Al-Qur’an, munésabah serta
kandungan ayat-ayat tersebut sesuai dengan keahlian dan kecenderungan al-Alusi.
Tafsir RGh Al-Ma’ani ini bisa dikatakan sebagai kitab tafsir yang komprehensif,
mengingat al-Alusi banyak mengutip pendapat-pendapat ulama sebelumnya dan
disertai dengan kritik yang tajam dan memilih pendapat yang kuat diantara
pendapat-pendapat yang ada. Banyak komentar ulama mengenai kitab tafsir al-
Alusi, baik itu berupa kritik maupun apresiasi, seperti halnya tafsir RGh Al-Ma 'dni
dikatakan sebagai tafsir isyari dan lain sebagainya.

189 Ahmad Zabidi, “Perbandingan Metode Penafsiran antara Sayyid Qutub dan
Quraish Shihab tentang ayat-ayat kemasyarakatan”, Tesis, PSQ, 2010, hal. 140.

190 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2009), Cet. I, hal. 157-158.

191 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur ‘an, hal. 56.

192 Anshori, Tafsir bi al-Ra’yi, hal. 76.
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Walaupun kitab tafsir ini merupakan kumpulan dari beberapa pendapat para
mufasir terdahulu, namun tidak dapat dikatakan sebagai produk plagiat, karena al-
Alusi fokus terhadap pendapat-pendapat yang sesuai dengan dalil-dalil ‘aqli
maupun nagli, serta relevan dengan kondisi masyarakat. Disamping itu al-Alusi
juga memberikan penilaian tersendiri, melakukan kritik dan penolakan terhadap
pendapat tersebut, jika dinilai tidak tepat, tetapi juga tidak lupa dengan
mempertahankan sikap netralnya.'®

A. Analisis dan Penafsiran Ayat-ayat Kata Wali Dalam Tafsir ROh Al-Ma’dni
Karangan Al-Alusi

Terkait dengan pengertian wali Allah, menurut Tafsir Rih Al-Ma ani, al-
Alusi mengatakan bahwa wali Allah adalah orang-orang beriman yang dekat dengan
Allah Swt. yakni mereka yang beriman dan bertakwa, keimanan dan ketakwaan
mereka bukan hanya sebagai hiasan bibir, namun keimanan dan ketakwaan mereka
teraplikasikan di dalam kehidupan. Keimanan dan ketakwaan wali Allah melahirkan
ketaatan kepada Allah Swt. ketika seorang hamba taat kepada Allah Swt. maka
hamba tersebut tidak ada rasa takut dan sedih di dalam menjalani kehidupan,
apapun yang terjadi mereka ikhlaskan kepada Allah Swt. dan tetap berusaha dengan
cara yang benar. Wali Allah merujuk kepada orang-orang yang dicintai dan
dilindungi oleh Allah Swt. karena taat dan ketakwaan mereka. Mereka adalah
orang-orang yang berusaha untuk hidup sesuai dengan ajaran Islam, menjauhi dosa,
dan mendekatkan diri kepada Allah Swt. melalui ibadah dan amal shalih.

Wali Allah dianggap sebagai pilar spiritual dalam masyarakat Islam.
Mereka sering memberikan bimbingan dan nasehat kepada umat Islam dalam
masalah agama dan dunia. Mereka juga dipercayai memiliki kemampuan untuk
melakukan mu jizat, yang adalah tanda-tanda keajaiban yang diberikan oleh Allah
Swt. kepada mereka sebagai bukti kebenaran ajaran Islam. Wali Allah sering
dihormati dan dihargai oleh umat Islam sebagai teladan dalam menjalani kehidupan
yang Islami.

Di dalam pembahasan ini Penulis fokus pada penelitian al-Alusi dalam
kitab tafsirnya ROh Al-Ma’dni tentang kata Waliyullah dalam Al-Qur’an. Sejauh
penelitian penulis ada 10 (sepuluh) makna dari lafaz wali dalam bentuk mufrad dan
jamak yang terdapat di dalam Al-Qur’an, yaitu: Pelindung, penolong, anak, ahli
waris, teman, pemimpin, penguasa, waliyullah, kekasih, saudara seagama dan wali
nikah.

Sejauh penelitian Penulis kata wali yang maknanya waliyullah hanya ada
satu surah dan satu ayat yang maknanya waliyullah, yaitu terdapat dalam surah
Yunus (10): 62, dalam ayat ini Allah Swt. menyebutkan kata wali dalam bentuk
jamak hal ini membuktikan bahwa para waliyullah itu sangatlah banyak.

Al-Alusi, dalam Kkitab tafsirnya ROh Al-Ma’dni menafsirkan tentang
QS.Yunus (10): 62, bahwa Para Waliyullah adalah orang yang tidak memiliki rasa
takut dan sedih, berikut adalah 3 ciri-ciri waliyullah yang dipaparkan oleh al-Alusi

193 Abd al-Mustaqim,” Studi tafsir Ruh al-Ma’ani karya Al-Alusi”, Jurnal UIN
Sunan Kalijaga, (Yogyakarta: 2008), hal. 3.
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dalam kitab tafsirnya ROh Al-Ma’dni, diantaranya: Tidak ada rasa takut dan sedih,
beriman dan bertakwa, dan mendapatkan berita gembira.

1. Tidak Takut dan Sedih.

Artinya: “Ingatlah, Sesungguhnya wali-waliyullah itu, tidak ada

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati”.

(QS. Yunus [10]:62).

“Dalam Irsyad al-‘4q/ as-Salim disebutkan bahwa ayat di atas
merupakan keterangan atas kabar gembira dan janji Allah Swt. sebagai akibat
perbuatan orang beriman, dan tujuan terhadap apa yang dituturkan sebelumnya
dimana Allah Swt. melindungi Nabi-Nya, dan umatnya dalam semua yang
mereka kerjakan dan tinggalkan. Pengetahuan Allah Swt. yang mencakup
segala hal sesudah apa yang diisyaratkan betapa pedihnya siksa yang diterima
orang yang berbuat lancang terhadap Allah Swt. pada Hari Kiamat dan
kengerian yang akan menimpa mereka merupakan keterangan global tentang
ancaman dan intimidasi. Kalimat tersebut dimulai dengan menggunakan
instrumen tanbih (ala) dan tahqgig (pengukuhan) untuk semakin memperkuat
kandungan maknanya.*%*

Al-Awliya jamak dari wali yang bermakna dekat, yang dimaksud para
wali ialah orang-orang beriman yang bersih karena kedekatan spritual mereka
dengan Allah sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. Kata wali juga diartikan
dengan kekasih (al-muhibb), dan di antara dua arti ini terdapat korelasi yang
saling berhubungan. Kata wali juga bisa bermakna pelindung atau penolong,
dan sebagian pendapat ulama mengisyaratkan kebenaran makna tersebut.
Menurut satu pendapat, artinya tidak ada ketakutan bagi mereka kendati
berbagai kesulitan datang silih berganti dan mereka tidak sedih karena
hilangnya sesuatu yang diharapkan pada setiap waktu. Dalam artian mereka
tidak akan pernah tertimpa hal-hal yang membuat mereka sedih dan takut.
Bukan berarti mereka tidak pernah ditimpa kesedihan dan ketakutan. Tapi
mereka memang tidak takut dan sedih. Bukan berarti mereka tidak dihinggapi
rasa takut dan sedih sama sekali tetapi mereka selalu dalam keadaan giat dan
senang. Bagaimana tidak, merasakan ketakutan merupakan bentuk
pengagungan terhadap kemuliaan Allah Swt. dan juga bukti keterbatasan upaya
dan daya manusia, dan itu semua merupakan sebagian karakteristik hamba-
hamba Allah Swt. yang spesial (al-khawwésh) dan hamba-hamba Allah Swt.
yang dekat. Tiap kali seorang hamba merasakan kedekatan dengan Allah Swt.
maka rasa takut dan tunduknya semakin meningkat.

Adapun asy-Sya’rawi ketika menafsirkan surah Yunus (10): 62, beliau
menafsirkan kata “Auliyd” sebagai dekat dengan-Nya. Yaitu siapa saja yang

194 Al-Alusi, Abu Al-Sana Shihab Al-din Al-Sayid Mahmud, R0h Al-Ma’dni fi
Tafsir Al-Qur’an al-‘Azim wa Sab’u al-Masani, Juz 11, (Beirut-Libanon: Idarah Tiba’ah
Munirah. 1971), hal. 146.



65

memiliki kedekatan dengan sang pencipta dialah yang disebut sebagai
waliyullah.*®

Asy-Sya’rawi menjelaskan bahwa makna “dekat” disini ialah dia orang
pertama yang akan di bantu ketika ia meminta pertolongan. Hal ini diibaratkan
jika seseorang dekat dengan orang alim maka seseorang akan mengambil atau
mendapatkan sebagian dari ilmu yang dimiliki oleh orang alim tersebut. Tidak
hanya itu, apabila seseorang dekat dengan seorang penguasa, maka orang
tersebut akan memperoleh sebagian dari kekuasaan itu. dan jika seseorang
tersebut dekat dengan orang kaya, maka ketika meminta bantuan kepada orang
kaya tersebut, pastilah orang kaya akan memberinya meskipun dalam bentuk
pinjaman.1%

Dari pemahaman asy-Sya’rawi dapat diketahui bahwa waliyulldh
mempunyai dua pengertian. Pertama, orang yang memiliki kedekatan dengan
Allah Swt. karena keimanan dan ketakwaannya. Bagi mereka (waliyullah),
Allah adalah satusatunya yang dapat menjadi sandaran dan tempat untuk
meminta pertolongan. Kedua, Seseorang yang selalu dilindungi oleh Allah Swit.
dan menjadi orang pertama yang akan mendapatkan pertolongan dari-Nya
ketika menghadapi kesusahan. Allah pasti akan selalu menjadi penolong serta
pelindung bagi mereka karena mereka telah menjadi kekasih-Nya buah dari
kedekatan-Nya.

Kemudian firman Allah Swit.

79 & - o /?
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Artinya: “.....Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-

hamba-Nya, hanyalah ulama.....”. (QS. Fathir [35]: 28).

Rasa takut tidak pernah menimpa mereka lantaran tujuan dan maksud
utama mereka tidak lain hanyalah kepada Allah Swt. dan meraih ridha-Nya
yang dibarengi dengan kemuliaan dan kedekatan. Untuk meraih semua itu tidak
diragukan lagi kecuali melalui dorongan dan janji Allah Swt.*%

Adapun urusan duniawi yang masih belum pasti antara meraihnya dan
tidaknya, bagi mereka lebih hina ketimbang bangkai lengan babi dan kencing
anjing yang mengenai tangan yang berpenyakit kusta. Maka sangat jauh sekali
apabila mengikuti titian maksud dan tujuan urusan dunia, jika masih sedih
ketika kehilangan bagian dunia dan takut lantaran mendapat kesusahan.
Dikatakan, maksud tiadanya rasa takut dan kesedihan bagi para waliyullah
ialah, sebab mereka terhindar dari rasa takut dan sedih pada Hari Kiamat
sesudah mereka mendapat tingkat kedekatan dan kebahagiaan. Jika tidak, takut
dan kesedihan tetap menimpa mereka sebelum Hari Kiamat, baik motifnya

195 Syeikh Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, Terj Jilid 6, ( Jakarta: Duta
Azhar, 2007), hal. 307.

196 Syeikh Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, Terj Jilid 6, hal. 307.

197 Al-Alusi, Abu Al-Sana Shihab Al-din Al-Sayid Mahmud, ROh Al-Ma’dni fi
Tafsir Al-Qur’dn al-‘Azim wa Sab 'u al-Masani, Juz 11, hal. 146.
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duniawi maupun ukhrawi, maksud tidak boleh rasa aman di sini ialah merasa
aman di dunia sebab hal tersebut berarti merasa aman dari makar Allah.
Firman Allah Swt;
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Artinya: “....Tiada yang merasa aman dan azab Allah kecuali orang-

orang yang merugi”. (QS. Al-A’raf [7]: 99).

Ini berangkat pada asumsi bahwa ketiadaan rasa takut ini disandarkan
kepada mereka sendiri bukan sebab faktor penentu. Sebagian ulama
berpandangan bahwa rasa takut disandarkan kepada selain mereka, dalam
artian, orang lain tidak akan takut kepada mereka. Hal tersebut tidak
mengharuskan bahwa mereka tidak takut lantaran ada sebuah hadis yang
membicarakan mengenai perlunya rasa aman.%
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Artinya: “Mereka tidak takut tatkala manusia lainnya merasa takut dan

tidak sedih tatkala manusia lainnya bersedih”. (HR. Abu Dawud:

3527).1%°

Al-Qusyairi dalam tafsirnya Lathaif al-l1syarat menyatakan bahwa wali
Allah adalah orang yang konsiten atau berkesinambungan dalam taat kepada
Allah Swt. tanpa diselingi perbuatan maksiat. la menyebutkan bahwa wali Allah
adalah orang yang selalu diberi kebaikan dan karunia oleh Allah Swt. dalam
artian dan secara umum segala tidakannya dijaga oleh Allah dari berbagai ujian
atau cobaan. Sedangkan cobaan yang paling besar adalah konsisten dalam
berbuat maksiat kepada Allah Swt. Para wali Allah tidak akan khawatir di dunia
dan tidak merasa sedih di akhirat nanti. Al-Qusyairi juga mengatakan bahwa
seseorang tidak akan menjadi wali kecuali ia senantiasa melaksanakan ketaatan
kepada Allah dan dijaga dari setiap kesalahan. Dikatakan juga bahwa Seorang
wali tidak akan melalaikan hak-haknya kepada Allah dan tidak akan menunda
hak-hak hamba-Nya, ia taat bukan karena takut akan siksa Allah dan bukan pula
ingin tempat kembali yang baik, atau ingin mengetahui hal yang akan datang, ia
memenuhi hak setiap orang yang menjadi kewajibannya, tidak akan mengambil
hak orang yang bukan hak miliknya, tidak akan balas dendam terhadap orang
yang menzaliminya, tidak mencaci, tidak dengki, tidak mengharapkan kebaikan
dari seseorang dan tidak melihat kuantitas dan nilai dari dirinya dan
perbuatannya.?®

Secara zahir, ketiadaan rasa takut dan sedih itu mungkin saja dapat
diperolen para wali Allah, baik di dunia maupun di akhirat. Akan tetapi

198 Al-Alusi, Abu Al-Sana Shihab Al-din Al-Sayid Mahmud, ROh Al-Ma’dni fi
Tafsir Al-Qur’an al- ‘Azim wa Sab 'u al-Masani, Juz 11, hal. 146.

199 Sunan Abi Daud. (Mesir: Maktabah Syarikah wa Matba’ah al-Musthafa, 1952).
Hadis no. 3527.

200 Al-Imam al-Qusyairi, Lathaif al-1syarat, Jilid 2, cet. 3, (al-Haiah al-Mishriyyah
al-‘ammah Li al-Kitab: Idaratu al-Turats), hal. 104-105.
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Fakhruddin ar-Razi dalam tafsir nya Mafatih al-Ghaib mengajukan dua
argumen penolakan terhadap pendapat yang menyebutkan bahwa ketiadaan rasa
takut dan rasa sedih bagi para wali dalam surah Yunus (10): 62 ini dianggap
berlaku di dunia.

Pertama, seseorang tidak mungkin dapat aman dari kekhawatiran dan
kesedihan ketika di dunia, karena sebagaimana maklum bahwa dunia
merupakan tempatnya kekhawatiran dan kesedihan. Bahkan bagi orang mukmin
sekali pun. Argumen ini beliau dasarkan pada hadis Nabi Saw. yang
menerangkan bahwa dunia merupakan penjara bagi orang mukmin dan surga
bagi orang kafir.
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Artinya: Dari Abu Hurairah Ra. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda,

“Dunia adalah penjara orang yang beriman, dan surganya orang

kafir’. (HR. Ibnu Majah: 4103).2*

Kedua, bahwasanya orang beriman meskipun hidupnya di dunia terlihat
tenang, akan tetapi mereka bukan berarti tidak merasakan kesusahan atau
kesedihan berkaitan dengan urusan akhiratnya kelak. Kesusahan itu dapat
muncul tatkala mereka merasa telah meninggalkan ketaatan pada Allah, meski
hanya sesaat. Itulah argumen Fakhruddin ar-Razi berkaitan dengan penafian al-
khauf dan al-huzn bagi para wali Allah. Apabila kedua argumen di atas dapat
menjadi penolak atas pendapat yang menyatakan bahwa ketiadaan rasa takut
dan rasa sedih diperoleh para wali Allah di dunia, maka semakin kokohlah
pendapat yang menyatakan bahwa rasa aman dari keduanya dalam surah Yunus
(10): 62 hanya berlaku di akhirat kelak.?%?

Kemudian, ada yang berpendapat jika mereka tidak tertimpa faktor
yang menyebabkan mereka sedih atau takut maka hadis tentang keharusan rasa
takut tidak bermakna, terutama bagi orang yang pemikirannya pendek, dengan
demikian tidak tampak titik perbedaan mengenai dua redaksi tersebut.
Perbedaan dalam pemakaian kata al-khauf dan al-huzn dalam ayat di atas sebab
term yang terakhir (al-huzn) mengandung sifat yang tidak stabil (‘adam ats-
tsub(t) sebagaimana dikatakan sebuah bait syair:
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(Tak ada kesedihan dan kebahagiaan yang terus menerus) ini berbeda
dengan term pertama (al-khauf) yang bersifat stabil, maka dari itu adalah tepat

201 Synan Ibnu Majah. (Saudi Arabia: Maktabah as-Sa’udiyah, 1404). Hadis no.
41083.

202 Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib, Jilid 17, (Dar al-
Kutub al-llmiah, Beirut, t.th), hal. 257.
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jika term pertama diungkap melalui kalimat isim sementara term kedua dengan
kalimat fi’il yang menunjukkan makna baru dan selalu berevolusi (at-
tajaddud).2

Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati

Allah-lah hati menjadi tenteram”. (QS. Ar-Ra’du [13]: 28).

Ayat di atas menjelaskan bahwa tidak ada hal lain yang bisa
mendatangkan ketentraman di dalam hati manusia melainkan zikir kepada Allah
Swt. Zikir kepada Allah Swt. akan membuat hati seorang hamba merasa tenang
dan jauh dari kegundahan dunia yang penuh dengan fatamorgana.?®*

Menurut Quraish Shihab, orang yang beriman hatinya akan damai dan
tentram. Sebab zikir dapat menenangkan hati pelakunya. Zikir di sini
maksudnya adalah mengingat Allah Swt. baik melalui hati maupun lisan.
Dengan zikir seseorang akan keluar dari rasa ragu, bimbang dan kekhawatiran.
Oleh karena itu, seorang muslim mesti menanamkan zikir dalam kehidupan
sehari-hari.?®

Al-Ghazali menyebutkan, manusia sebagai hamba Allah harus dapat
mengambil dari lafaz “Allah” kesadaran tentang kebesaran Allah, yakni
kekuasaan-Nya yang mutlak, tiada terbatas, pengetahuan dan pengaturan-Nya
yang menyeluruh bagi semua makhluk. Selain itu, ia juga harus mengaitkan
seluruh jiwanya dengan Allah, tidak memandang kepada selain-Nya, tidak
berharap kepada selain-Nya, dan tidak takut kepada selain-Nya.

Dengan demikian, ketika seseorang berzikir ia seharusnya memahami
itu semua, bahwa sesungguhnya Allah adalah wujud hakiki dan haq sedangkan
selain Dia hanya wujud nisbi yang akan hilang pada waktunya. Dalam konteks
ini, zikir dapat menenangkan hati dan membawa pelakunya kepada kesadaran
serta kesatuan dalam dzat-Nya yang Maha Agung lagi Maha Kuasa.

Jika zikir tidak dilakukan dengan benar, maka itu tidak akan memberi
manfaat signifikan. Maka tak heran, sering kali ditemukan dan bahkan mungkin
dirasakan oleh sebagian orang, masih ada rasa gelisah dan keluh kesah dalam
hati, kendati sudah berzikir. Hal ini disebabkan adanya kotoran di dalam hati
dan adanya ketidaktulusan.?%

Berdasarkan penjelasan di atas dapat Penulis simpulkan bahwa salah
satu ciri-ciri waliyullah adalah tidak ada rasa takut dan sedih, berdasarkan

203 Al-Alusi, Abu Al-Sana Shihab Al-din Al-Sayid Mahmud, Rdh Al-Ma ani fi
Tafsir Al-Qur’dn al- ‘Azim wa Sab 'u al-Masani, Juz 11, hal. 147.

204 Abdurrahman bin Nasr al-Sa’di, Taysir al-Karim al-Rahman Fi Tafsir Kalam al-
Mannan, (Riyadh: Darussalam Linnasyr Wa al-Tauzi, 2002), hal. 483.

205 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-
Qur’an, (Ciputat: Lentera Hati, 2000), jilid 6, hal. 599.

206 |mam al-Ghazali. Ringkasan lhya Ullimuddin, (Surabaya: Gitamedia Press,
2003), hal. 86.
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analisa Penulis, tidak sedih dan takutnya waliyulldh dikarenakan kedekatan
mereka dengan Allah Swt. mereka bermunajat kepada Allah Swt. setiap waktu
dan waliyulldh selalu berzikir kepada Allah Swt. karena dengan zikir akan
membuat hati mereka tenang. Waliyullah tidak takut akan hari esok yang harus
mereka hadapi karena mereka percaya semua takdir yang Allah Swt. tentukan
untuk mereka adalah suatu kebaikan akan tetapi waliyullah tetap berusaha
dengan usaha yang dibolehkan oleh Allah, mereka juga tidak merasa sedih atas
apa yang telah berlalu, masa lalu mereka jadikan pelajaran untuk menuju masa
depan lebih baik.

2. Beriman dan Bertakwa.

Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Yaitu orang-orang yang beriman dan mereka selalu

bertakwa”. (QS. Yunus [10]: 63).

Para Waliyullah yaitu mereka beriman kepada apa yang bersumber dari
Allah Swt. mereka menghindari apa yang patut dihindari, dikerjakan atau
ditinggalkan, senantiasa menghindarinya sebagaimana ditunjukkan oleh
penggabungan antara bentuk madhi (&mand) dan mudbéari (yattaqdn). Kata
takwa ditafsirkan dengan terbebasnya manusia dari segala hal yang
menyibukkan jiwanya dari Allah Swt. dan meninggalkannya secara totalitas
hanya untuk Allah Swt. Oleh karena itu, kata takwa bisa mencakup makna
syuhdd, hudhdr, dan qurb (kedekatan) yang biasa diasosiasikan kepadanya.?’

Adapun asy-Sya’rawi dalam menafsirkan surah Yunus (10): 63, yaitu
menjelaskan tentang syarat-syarat yang dilalui untuk mencapai pada tingkatan
waliyullah sekaligus dapat menjadi ciri-ciri seseorang yang dapat dikatakan
sebagai waliyullah. Mereka adalah orang-orang yang beriman dan selalu
bertakwa.

Keimanan menurut Sya’rawi adalah keyakinan pokok yang dapat
melandasi semua amalan. Dengan keimanan, mengharuskan setiap Muslim
untuk selalu melaksanakan manhaj Allah, baik berupa perintah, larangan,
maupun hal-hal yang bersifat mubah. Adapun makna dari takwa adalah takut
kepada sifat-sifat agung yang Allah miliki, juga bisa diartikan sebagai takut
dengan api neraka.?®

Iman dan Takwa memiliki Kketerkaitan yang kuat. Menurut Quraish
Shihab, Iman merupakan pembenaran hati terhadap sesuatu yang disampaikan
oleh Allah dan Rasul-Nya, sedangkan bukti sekaligus buah dari pembenaran
tersebut adalah takwa. Jadi seseorang dapat dikatakan bertakwa kepada Allah
karena mereka memiliki keimanan yang benar-benar kokoh, mantap, disertai
dengan ketulusan.?®

207 Al-Alusi, Abu Al-Sana Shihab Al-din Al-Sayid Mahmud, Rdh Al-Maani fi
Tafsir Al-Qur’dn al- ‘Azim wa Sab 'u al-Masani, Juz 11, hal. 150.

208 Syeikh Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, Terj Jilid 6, hal. 311.

209 Quraish Shihab, Wali dan Kewalian dalam Perspektif al-Qur’an, JSQ, Vol. 11,
No. 1, 2007, hal. 24.
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Wali Allah merupakan seorang Muslim yang memiliki keimanan
sekaligus ketakwaan. Keimanan dan ketakwaan yang melekat pada diri seorang
hamba akan menentukan seseorang menjadi wali. Sedangkan seorang manusia
dalam keimanan dan ketakwaannya ada kurang dan ada lebihnya (yazid wa
yanq(s). Oleh sebab itu, waliyullah memiliki tingkatan derajat kewalian disisi
Allah Swt. Hal ini ditentukan dengan kadar keimanan dan ketakwaan seorang
hamba kepada Allah Swt. Barang siapa yang keimanan serta ketakwaannya
lebih tinggi, maka dia akan mendapatkan derajat yang lebih tinggi di hadapan
Allah Swt.?10

Iman dan takwa merupakan ciri-ciri sekaligus syarat seseorang dapat
mencapai tingkatan wali Allah. Adapun tingkatan kedekatan hamba dengan
Allah tergantung seberapa besar keimanan dan ketakwaan hamba kepada-Nya.
Semakin besar keimanan dan ketakwaan seseorang maka akan semakin tinggi
pula derajat seorang hamba dihadapan Allah. Jadi, Iman dan Takwa dapat
dikatakan sebagai tolak ukur seseorang sebagai wali Allah.

Adapun kedekatan Allah dengan makhluknya tergantung dengan usaha
seorang hamba untuk mendekat kepada Allah Swt. Dalam sebuah hadis Qudsi
dijelaskan:
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Artinya: Dari Anas bin Malik dan Abu Hurairah Ra. Dari Rasulullah
Saw. Allah Swt. berfirman: “Apabila seorang hamba mendekati-Ku
dalam jarak sejengkal, niscaya Aku akan mendekatinya dengan jarak
sehasta. Apabila dia mendekati sehasta, niscaya Aku akan
mendekatinya dengan jarak sedepa. Apabila dia datang kepada-Ku
dalam keadaan berjalan seperti biasa, niscaya Aku akan datang
kepadanya dalam keadaan berlari-lari kecil”. (HR. Bukhari: 7536).2!
Dari hadis tersebut menerangkan, apabila seseorang menginginkan
Allah mendekat kepadanya secara cepat, maka bergegaslah untuk berjalan
mendekat kepada-Nya. Ini menunjukkan bahwa seorang hamba yang ingin
merasa lebih dekat dengan Allah, maka mereka harus berusaha untuk
mendapatkan kedekatan dengan-Nya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara
meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada-Nya.
Allah Swt. berfirman:
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210 Jabir, Abu Bakar, Pola Hidup Muslim (terj. Rachmat Djatnika dan Ahmad
Sumpeno). (Bandung: Rosda Karya , 1990), hal. 132.

21 Al-Bukhari, Muhammad ibn Ismail, Shahih Al-Bukhari, (Beirut: Dar Ibnu
Katsir, 2002), hal. 3354.
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Artinya:  “....bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa

kepadanya.....”. (QS. Ali Imran [3]: 102).

Takwa sering diartikan sebagai bentuk kepatuhan seorang hamba
kepada Allah Swt. Arti takwa secara umum adalah melakukan segala sesuatu
yang diperintahkan oleh Allah Swt. dan menjauhi segala larangan-Nya. Takwa
juga kerap kali dijadikan sebagai barometer kedekatan bagi seorang hamba
dengan Allah Swt. atau dijadikan sebagai standar keimanan seorang hamba.

Dapat dilihat, secara umum surah Ali Imran (3): 102 memerintahkan
orang-orang yang beriman untuk bertakwa kepada Allah Swt. dengan sebenar-
benarnya. Lalu, apa makna takwa dengan sebenar-benarnya?

Wahbah Zuhailiy dalam kitab tafsirnya al-Tafsir al-Wajiz 'a/a Hamisy
Al-Qur’an Al-"Adzim menjelaskan arti takwa adalah untuk bersikap patuh
kepada Allah Swt. dengan sepenuhnya, dengan cara mentaati-Nya dan tidak
bermaksiat kepada-Nya, bersyukur atas nikmat-nikmat yang diberikan-Nya dan
tidak kufur, serta selalu ingat kepada-Nya tanpa sesaat pun lupa kepada-Nya.??

Demikian juga disebutkan dengan redaksi yang serupa oleh al-Qurthubi
dalam tafsirnya Al-Jami’ Al-Ahk&m Al-Qur’an, beliau menambahkan perkataan
Ibnu ‘Abbas yang mengatakan, “Maksud dari takwa dengan sebenar-benarnya
adalah untuk tidak berlaku maksiat kepada Allah Swt. walau sekejap mata
sekali pun.?t?

Allah Swt. mengkabarkan kepada hamba-hamba-Nya bahwa iman itu
bisa bertambah dan juga bisa berkurang. Iman bertambah dengan berzikir
kepada Allah Swt. sebagaimana iman juga berkurang karena kemaksiatan, oleh
karena itu seorang hamba harus mentadabburi ayat-ayat Allah Swt. sebagai
bertambahnya keimanan.

Allah Swt. berfirman:
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Artinya: “Dan apabila diturunkan suatu surat, Maka di antara mereka

(orang-orang munafik) ada yang berkata: "Siapakah di antara kamu

yang bertambah imannya dengan (turunnya) surat ini?" Adapun orang-

orang yang beriman, Maka surat ini menambah imannya, dan mereka

merasa gembira”. (QS. At-Taubah [9]: 124).

Ayat di atas menjelaskan tentang orang munafik yang mengatakan
kepada sebagian mereka yang lain, siapa diantara kalian yang bertambah iman

212 Az-Zuhaili, Wahbah. At-Tafsir Al-Wajiz ‘ald Hamisy Al-Qur’an Al-’Adzim.
(Damaskus: Dar al-Fikri, 1994), hal. 64.

23 Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthub? “A/-Jami’ I Ahkdm al-Qur’an, juz 5
(Muassasah ar-Risalah, 2006), hal. 238.
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kalian dengan turunnya surat ini. Adapun ayat ini adalah bukti yang sangat
besar bahwasanya iman itu bisa bertambah dan juga bisa berkurang.?*

Iman itu bisa bertambah dengan ilmu, berakidah yang benar,
mengamalkan amalan yang baik, menyegerakan diri dalam melakukan
kebaikan, dan jangan pernah mendekat kepada kejelekan, ini juga merupakan
sebab-sebab bertambahnya keimanan.?®

Sebagaimana penjelasan di atas bahwa iman tidak cukup dengan ikrar
saja akan tetapi membutuhkan kepada praktek yang mana seorang hamba
tunduk dan patuh hanya kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya karena kunci
kebenaran hanyalah kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya sekalian, jika seorang
hamba hanya beriman dengan ikrar saja, akan tetapi tidak tunduk dan patuh
pada hukum Allah Swt. maka tidak jauh berbeda dengan Abu Thalib yang mana
ia mengikrarkan akan kebenaran Islam dan Rasulullah Saw. akan tetapi dia
tidak tunduk dalam hukum Allah Swt. maka Abu Thalib tidak dikatakan
seorang yang beriman meskipun dia yakin akan benarnya Islam. Adapun
konsekuensi dalam keimanan harus mengikrarkan dan tunduk patuh pada
ketentuan Allah dan Rasul-Nya.?

Iman waliyullah itu bisa bertambah dan juga bisa berkurang, namun
perlu untuk diketahui bahwa berkurangnya iman seorang waliyullah bukan
seperti berkurangnya iman seorang pelaku maksiat. Ketika seorang waliyullah
mulai melemah imannya, Allah Swt akan mengetuk pintu hati mereka dengan
bacaan Al-Qur’an dan amalan-amalan kebaikan lainnya. Ketakwaan seorang
waliyullah lahir dari keimanannya kepada Allah Swt. mengenal Allah Swit.
dengan benar sehingga melahirkan ketakwaan kepada Allah Swt. di sisi lain
banyak orang yang beriman yang mengenal Allah Swt. akan tetapi belum tentu
bertakwa, demikian juga orang yang tidak beriman dan tidak mengenal Allah
Swit. sudah pasti hamba tersebut tidak bertakwa kepada Allah Swt. setiap orang
yang takut kepada Allah Swt. mereka adalah orang yang alim, ini merupakan
sebuah kebenaran, akan tetapi tidak semua orang yang alim takut kepada Allah
Swt. maksudnya adalah sudah bisa dipastikan bahwa selain orang alim mereka
tidak takut kepada Allah Swt. meskipun mereka beriman kepada Allah Swt.?’

Berdasarkan penjelasan di atas dapat Penulis simpulkan bahwa salah
satu ciri-ciri waliyullah adalah beriman dan bertakwa, keimanan dan ketakwaan
mereka bukan hanya sebagai hiasan bibir, namun keimanan dan ketakwaan
mereka teraplikasikan di dalam sebuah kehidupan. Keimanan dan ketakwaan
waliyullah melahirkan ketaatan kepada Allah Swt. ketika seorang hamba taat
kepada Allah Swt. maka hamba tersebut tidak ada rasa takut dan sedih di dalam
menjalani kehidupan, apapun yang terjadi mereka ikhlaskan kepada Allah Swit.

214 Abu Al-Fida Ismail Bin Umar Bin Katsir Al-Qursy Al-Dimasyqi, Tafsir Al-
Qur’an Al-Azhim, Jilid 4, (Beirut, Lebanon, Dar Al-Kutub Al-IImiyah, Tt), hal. 239.

215 Abdurrahman bin Nasr al-Sa’di, Tafsir al-Karim al-Rahman Fi Tafsir Kalam al-
Mannan. Darul Hag, 2016, hal. 408.

216 Muhammad bin Salih al-Uthaimin, Syarah al- ‘Arba’in al-Nawawiyyah, hal. 56.

217 Ahmad bin ‘Abdul al-Salam, Majmii ‘ Fatawa, (Madinah: Mujamma‘ al-Malik
Fahdin Litaba‘at al-Mushaf al-Syarif, 1415 H), Jilid 7, hal. 539.
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dan tetap berusaha dengan cara yang benar. Dapat Penulis simpulkan bahwa
hamba Allah yang keimanan dan ketakwaannya lemah maka tidak termasuk
kedalam wali-wali Allah meskipun memiliki berjuta-juta kelebihan padanya.

3. Mendapatkan Kabar Gembira.
Allah Swt berfirman:

°
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Artinya: “Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan

(dalam kehidupan) di akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-

kalimat (janji-janji) Allah. Yang demikian itu adalah kemenangan yang

besar”. (QS. Yunus [10]: 64).

Menurut satu pendapat ayat ini merupakan sebuah permulaan yang
diungkapkan dalam konteks memberikan alasan (za ’fil) tidak adanya kesedihan
dan ketakutan dari mereka. Menurut pendapat yang lain, ayat ini diungkapkan
sebagai penjelasan karunia yang Allah Swt. berikan kepada mereka di dunia dan
akhirat sesudah Allah Swt. menyelamatkan mereka dari keburukan dunia dan
akhirat. Maka dari itu ditanyakan, “Apakah selain itu mereka mendapatkan
nikmat dan kemuliaan?” Lalu dijawab, “Bagi mereka kabar gembira dan
seterusnya. Didahulukannya yang pertama (golongan yang berdusta) lantaran
at-takhalli**® (membebaskan diri dari sifat-sifat kotor) diutamakan lebih dulu
daripada at-tahalli®® (menempa diri dengan sifat-sifat terpuji). Hal ini juga
guna memelihara unsur perbandingan (mugabalah) antara terpujinya golongan
beriman dan buruknya keadaan kaum kafir, cepatnya kabar gembira tentang
dibebaskannya kaum beriman dari kengerian, dan disisipkannya keterangan
antara takhalli dan tajalli*®*® untuk menunjukkan sempurnanya perhatian

218 Takhalli ialah membersihkan diri dari sifat-sifat yang tercela, kotor hati, maksiat
lahir dan maksiat batin. Pembersihan ini dalam rangka, melepaskan diri dari perangai yang
tidak baik, yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip agama. Sifat-sifat tercela ini merupakan
pengganggu dan penghalang utama manusia dalam berhubungan dengan Allah. Landasan
tentang takhalli, lihat pada QS. al-A’la (87): 14, dan QS. asy-Syams (91): 9-10. Lihat
Badrudin, Waliyullah Perspektif al-Qur’an: Penafsiran Ibnu Taimiyah Tentang Kekasih
Allah, hal. 39.

219 Tahalli ialah merupakan pengisian diri dengan sifat-sifat terpuji, menyinari hati
dengan taat lahir dan batin. Hati yang demikian ini dapat menerima pancaran Nurullah
dengan mudah. Oleh karenanya segala perbuatan dan tindakannya selalu berdasarkan
dengan niat yang ikhlas (suci dari riya), dan amal ibadahnya itu tidak lain kecuali mencari
ridha Allah. Untuk itulah manusia seperti ini bisa mendekatkan diri kepada Yang Maha
Kuasa. Maka dari itu, Allah senantiasa mencurahkan rahmat dan perlindungan kepadanya.
Landasan tentang tahalli, lihat pada QS. an-Nahl (16): 90. Lihat Badrudin, Waliyullah
Perspektif al-Qur’an: Penafsiran Ibnu Taimiyah Tentang Kekasih Allah, hal. 39.

220 Tajalli ialah merasakan akan rasa ketuhanan yang sampai mencapai sifat
muragabah. Dalam keterangan lain disebutkan bahwa tajalli merupakan barang yang
dibukakan bagi hati seseorang tentang beberapa Nur yang datang dari ghaib. Tajalli ada
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sembari diberitahukannya bahwa tidak adanya rasa takut dan duka cita lantaran
keimanan dan ketakwaan. Di antara mufasir ada yang memahami al-awliya
sebagai orang yang menyerahkan semua urusannya kepada Allah Swt. lewat
ketaatan, lalu Allah Swt. menyerahkan kemulian kepadanya.??

Al-Busyrd pada asalnya bermakna informasi yang mendatangkan
kebahagiaan pada raut muka, sama halnya dengan al-bisyarah. Kata ini
digunakan hanya untuk kabar gembira yang diberitakan, sementara pendapat
lain mengacu pada masing-masing dua kata keterangan sesudahnya (fi al-hayat
ad-dunya wa fi al-akhirat), menurut pendapat pertama, keduanya memiliki
korelasi dengan Kkata al-busyrd sementara menurut pendapat kedua
berkedudukan sebagai hal dari al-busyra. ‘Amil yang terdapat dalam khabar
bermakna ketetapan (al-istiqrar), jadi artinya bagi mereka kabar gembira, yaitu
kabar gembira itu terdapat di dunia dan akhirat, baik sekarang atau akan datang.
Kedua kata keterangan di atas juga bisa berkedudukan sebagai hal dari kata
ganti yang terdapat dalam majrdr (lahum) sehingga artinya bagi mereka kabar
gembira selagi mereka di dunia dan di akhirat.

Sedangkan menurut asy-Sya’rawi kata busyra berasal dari kata bisyru,
bisyarah, dan tabsyir yang berasal dari kata basyrah yang berarti kulit. Adapun
kesan serta pengaruh yang berlangsung dalam batin dan jiwa manusia akan
selalu nampak pada permukaan kulit, dan apabila kamu membawa berita
gembira atau berita buruk kepada seseorang, maka kamu akan mendapati
pengaruh kegembiraan atau kesedihan pada air mukanya dan bahkan bisa
muncul di kulitnya. Dengan hal itu, maka kulit merupakan indera pertama yang
akan bereaksi dan berkesan terhadap kejadian-kejadian yang menggembirakan
atau memilukan. Busyra juga diartikan oleh Sya’rawi sebagai mimpi yang benar
atau bisa juga sebagai pengantar menuju wahyu.??

Bentuk-bentuk kabar berita gembira bagi wali Allah telah dijelaskan
dalam QS. an-Nahl (16): 32, QS. az-Zumar (39): 73, dan QS. Fushilat (41): 30
sebagai berikut.
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Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang diwafatkan oleh malaikat dalam

keadaan baik. Mereka (para malaikat) mengatakan, “Salamun
‘alaikum (semoga keselamatan tercurah kepadamu). Masuklah ke

empat tingkatan, yaitu: tajalli af’al (lenyapnya fi’il dari seorang hamba, yang ada fi il Allah
semata-mata), tajalli asma (fananya seorang hamba, sehingga lepas dari sifat-sifat baharu
dari tubuh kasarnya), tajalli sifat (penerimaan tubuh seseorang yang berlaku dengan sifat
ketuhanan, dengan penerimaan yang murni secara hukmi dan gathi.), dan tajalli zat. Lihat
Lihat Badrudin, Waliyullah Perspektif al-Qur’an: Penafsiran lbnu Taimiyah Tentang
Kekasih Allah, hal. 39. Lihat juga Al-Qusyairi, Risalah Qusyairiyah, hal. 189.

221 Al-Alusi, Abu Al-Sana Shihab Al-din Al-Sayid Mahmud, Rdh Al-Ma ani fi

Tafsir Al-Qur’dn al-‘Azim wa Sab 'u al-Masani, Juz 11, hal. 151.

222 Syeikh Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, Terj Jilid 6, hal. 314.
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dalam surga karena apa yang telah kamu kerjakan”. (QS. An-Nahl

[16]: 32).23

Pada ayat ini menerangkan bahwa berita gembira yang akan diperoleh
wali Allah adalah ketika malaikat maut mendatanginya untuk mencabut nyawa
mereka (at-thayyibin), kemudian malaikat mengucapkan salam kepada para
wali Allah (at-thayyibin) dengan mengatakan “Salamun ‘alaikum”. Karena
mereka telah keluar dari kehidupan dunia dengan keadaan selamat dan mereka
juga akan menghadapi kehidupan di akhirat dengan selamat.??*
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Artinya: “Orang-orang yang bertakwa kepada Tuhannya diantar ke

dalam surga secara berombongan sehingga apabila mereka telah

sampai di sana dan pintu-pintunya telah dibuka, para penjaganya

berkata kepada mereka, Salamun ‘alaikum (semoga keselamatan

tercurah kepadamu), berbahagialah kamu. Maka, masuklah ke

dalamnya (untuk tinggal) selama-lamanyal.” (QS. Az-Zumar [39]:
73).225

Dalam memahami kabar gembira pada ayat diatas, terdapat beberapa

Lo <
pendapat. Yang pertama, yakni kenikmatan beupa ucapan viia VKJJ— O

“Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu!”. Yang kedua
berpendapat bahwa nikmat itu adalah disediakannya “surga” bagi mereka.
Namun, asy-Sya’rawi berpendapat bahwa puncak kenikmatan itu adalah dapat
melihat Allah Swt. sang pemilik Arsy.?%

Selanjutnya dalam QS. Fushilat (41) 30.
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang berkata, “Tuhan kami
adalah Allah”, kemudian tetap (dalam pendiriannya), akan turun
malaikat-malaikat kepada mereka (seraya berkata), “Janganlah kamu
takut dan bersedih hati serta bergembiralah dengan (memperoleh)
surga yang telah dijanjikan kepadamu”. (QS. Fushilat [41]: 30).2%

223 |ajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia,
Mushaf Aminah, hal. 270.

224 Syeikh Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, hal. 7895.

225 | ajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia,
Mushaf Aminah, hal.466.

2% Syeikh Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, jilid 11, hal. 617.

227 | ajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia,
Mushaf Aminah, hal. 480.
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¥ 32 (A of - }&//C
Pada ayat ini asy-Sya’rawi menafsirkan kata ! &M\ 6.@.:1& JFE

\}j}- gj \j.:\f- “Maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan

mengatakan): janganlah kamu merasa takut dan janganlah kamu bersedih”.
Ketika seseorang berada pada posisi sakaratul maut serta mereka merasakan
kesedihan dan ketakutan karena akan meninggalkan dunia sehingga berhadapan
dengan sang maha penguasa, pada saat itulah malaikat akan mendatanginya dan
menghibur seraya menjelaskan bahwa seorang mukmin hanya akan
meninggalkan kenikmatan dunia yang tergolong sangat sedikit kemudian akan
menyongsong kenikmatan yang sesungguhnya dan lebih kekal yaitu kenikmatan
yang Allah Swt. berikan berupa kenikmatan surga.??

Pada redaksi tersebut juga mengandung keterangan bahwa walaupun
seorang mukmin dalam kondisi ibadah dan amal shalih yang belum maksimal
tidaklah mengapa, karena seorang mukmin akan berhadapan dengan Allah Swt.
yang maha pengasih dan maha pengampun yang akan menerima segala
kekurangan yang ada pada diri seorang mukmin. Dengan kondisi seperti ini,
maka seorang mukmin tidak akan merasa resah dan takut dengan adanya
kematian. Sebaliknya, seorang mukmin harus dengan penuh rasa optimis jika
dirinya harus berhadapan dengan Allah Swt. sang maha penguasa alam semesta,

karena janji dari Allah, Osl% s vi'?gsj‘ @-b 932315 “dan bergembiralah

kamu dengan memperoleh surga yang telah Allah janjikan kepadamu”.2?°

Adapun pendapat yang kuat menurut kebanyakan riwayat bahwa kabar
gembira di dunia ialah visi/mimpi yang benar (ar-ru’ya ash-shélihah), yang
termasuk ke 46 bagian dari kenabian sebagaimana yang sudah diriwayatkan dari
Ibnu Majah dari Abu Hurairah, atau bagian ke 70 kenabian sebagaimana
diriwayatkan dari lbnu Umar,
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Artinya: Dari Abu Hurairah Ra bahwa Rasulullah Saw bersabda,
“Apabila telah dekat waktunya (kiamat), hampir tidak ada mimpi
seorang mukmin yang dusta”. Mimpi seorang mukmin itu satu dari
empat puluh enam bagian kenabian. Dalam riwayat lain disebutkan,

228 Syeikh Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, jilid 11, hal. 780-781.
229 Syeikh Mutawalli Sya’rawi, Tafsir Asy-Sya rawi, jilid 11, hal. 781.
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“Orang yang paling benar mimpinya adalah orang yang paling jujur
bicaranya). (HR. Bukhari & Muslim).?%
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Artinya: Dari Ibnu Umar dia berkata; Rasulullah Saw bersabda:

“Mimpi yang benar adalah bagian dari tujuh puluh bagian kenabian”.

(HR. Muslim: 2265).2%

Makna hadis yang dijelaskan diatas ialah, sesungguhnya mimpi orang
Mukmin di akhir zaman akan menjadi benar. Bisa jadi ini adalah berita
mengenai sesuatu yang terjadi atau sesuatu yang akan terjadi sehingga terjadi di
alam nyata sesuai mimpi. Dengan demikian, mimpi ini laksana wahyu kenabian
karena kebenaran maknanya. “Mimpi seorang mukmin itu satu dari empat
puluh enam bagian kenabian”. Yakni, bagian dari ilmu kenabian dari segi
kandungan berita mengenai hal ghaib. Kenabian sendiri tidak abadi, hanya saja
ilmunya yang tetap abadi. Adanya pengkhususan bilangan tersebut karena usia
Nabi Muhammad Saw. dalam sebagian besar riwayat yang sahih adalah enam
puluh tiga tahun dan masa kenabiannya adalah dua puluh tiga tahun, karena
beliau diutus saat usianya sudah mencapai empat puluh tahun. Sebelum
diangkat sebagai Nabi, beliau pernah bermimpi yang baik selama enam bulan.
Mimpi-mimpi itu datang seperti waktu fajar yang jelas dan terang.

Selanjutnya, beliau melihat malaikat dalam keadaan terjaga. Jika masa
wahyu ketika tidur, yaitu enam bulan, diperbandingkan dengan masa
kenabiannya, yaitu dua puluh tiga tahun, maka enam bulan adalah setengah
bagian dari dua puluh tiga bagian (1/2x23), maka itu berarti menjadi satu bagian
dari empat puluh enam bagian (1/46). Sabda beliau, “Orang yang paling benar
mimpinya adalah orang yang paling jujur bicaranya”. Artinya, jika seseorang
jujur dalam pembicaraannya dan dekat dengan Allah, maka biasanya mimpinya
lebih dekat kepada kebenaran. Untuk itulah, dalam hadis Bukhari dibatasi
bahwa, “Mimpi yang baik berasal dari lelaki yang shalih”. Adapun orang yang
tidak jujur dalam bicaranya (suka berdusta) dan melakukan kekejian yang
tampak dan yang tersembunyi, maka biasanya mimpi-mimpinya bagian dari
permainan setan.??

Ibnul Qayyim berkata, “Barangsiapa ingin mimpinya benar, hendaknya
ia menjaga kejujuran dan makan yang halal serta memelihara amar ma ruf dan
nahi munkar. Juga hendaknya tidur dalam keadaan suci yang sempurna dengan
menghadap ke arah kiblat, zikir kepada Allah hingga kedua matanya tertidur,

230 |mam Nawawi, Riyadhus Shalihin, (Beirut: Dar al-Kutub al-ilmiyah, 2019). No:
839, hal. 197.

231 Abi al-Husaini Muslim bin al-Hujaj al-Qasyiri al-Nasaburi, Shahth Muslim, Juz
2, (Beirut: Dar al-Kutub al-'llmiyah, 1998), hal. 645.

232 https://hadeethenc.com/id/browse/hadith/ diakses pada 25 Agustus 2023.
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maka sesudah itu mimpinya hampir dipastikan tidak akan meleset sama
sekali” 2%

Kemudian al-Alusi dalam kitabnya Rah Al-Ma dni mengenai ayat surah
Yunus (10): 64 menyebutkan tentang ar-ru’ya al-hasanah, sebagaimana yang
disebutkan berikut ini.
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Telah meriwayatkan Ath-Thayalisi, Ahmad, Ad-Darimi, At-Tirmidzi,
Ibnu Majah, Ath-Thabrani, Al-Hakim dan ia menshahihkannya, al-Baihagi, dan
lainnya dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit ia berkata, “Saya bertanya kepada
Rasulullah Saw. mengenai firman Allah surah Yunus (10): 64, beliau
menjawab, “itu merupakan ar-ru’ya as-shalihah, orang mukmin akan

23 Agus Lalu Satriawan, “Analisa Sufistik Mimpi Nubuwwah dalam Proses
Kenabian”, Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol 1. No 1, 2011, hal. 33.
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melihatnya atau ia akan dilihatkan kepadanya”. Ibnu Mardawayh meriwayatkan
dari Ibnu Mas’ud bahwa ia bertanya kepada Rasulullah Saw. mengenai hal
serupa lalu dijawab sama. Sebuah riwayat yang sama ditransmisikan melalui
Abu Sufyan dari Jabir, Ibnu Abi ad-Dunya, Abu asy-Syaikh, Abu al-Qasim ibnu
Abi Mandah melalui jalur Abu Ja’far dari Jabir, ia berkata, “Seorang Arab
badui mendatangi Rasulullah Saw lalu ia bertanya, “Wahai Nabi, informasikan
kepadaku mengenai ayat surah Yunus (10): 64, kemudian Rasulullah Saw.
menjawab, ialah mimpi baik (ar-ru’ya al-hasanah) yang akan diperlihatkan
kepada kaum beriman, dengan sebab itu ia pun bahagia di dunia. Adapun kabar
gembira bagi orang beriman ketika meninggal dunia bahwa Allah Swt. telah
mengampuninya dan mengampuni orang yang mengantar jenazahnya ke
pekuburan”. Riwayat ini juga ditransmisikan melalui hadis marfd’ dan mauqif
oleh sebagian mufasir. Ibnu Abi Syaibah dan lainnya meriwayatkan dari Adh-
Dhahak bahwa ia berkomentar mengenai kabar gembira dalam ayat di atas,
“Mereka tahu dimana mereka sebelum meninggal dunia” 2%

Berdasarkan penjelasan di atas dapat Penulis simpulkan bahwa salah
satu ciri-ciri waliyulldh adalah mendapatkan berita gembira baik di dunia
maupun di akhirat, di dunia berupa pujian dari hamba Allah yang lain atas
amalan yang mereka lakukan, Allah Swt. juga memberikan daya tarik kepada
hamba Allah yang lain untuk mengikuti ibadah yang mereka lakukan, pujian
yang mereka dapatkan bukanlah harapan hati mereka melainkan kemuliaan dari
Allah Swt. kepada mereka, Allah Swt. juga tampakkan kepada mereka hal-hal
yang tersembunyi, adapun di akhirat waliyullah mendapatkan berita gembira
dari para malaikat yaitu naungan di sisi Allah Swt. yang mana pada saat itu
tidak ada naungan selain naungan Allah Swt.

Untuk meraih semua itu tidak diragukan lagi kecuali melalui dorongan
dan janji Allah Swt. Maka penafsiran yang utama ialah memahami kabar
gembira (al-busyra) di dunia dan akhirat dengan mengacu kepada tidak adanya
rasa takut dan sedih di manapun ia berada, sebagaimana ditunjukkan oleh
konteks ayatnya. Oleh karena itu para Malaikat senantiasa memberi kabar
gembira kepada mereka waktu demi waktu sampai masuk surga. Al-Qur’an
sering kali membicarakan tentang kabar gembira di sejumlah ayat-ayatnya yang
lain.

B. Kontekstualisasi Makna Wali Allah.

Istilah kontekstual sebenarnya adalah istilah baru, bukan hanya tidak ada
dalam Al-Qur’an, tetapi juga dalam istilah Indonesia. Gagasan ini sendiri lahir dari
keprihatinan tentang penampilan tafsir Al-Qur’an selama ini yang hanya
menghasilkan pemahaman yang sepotong (parsial). Hal yang menyebabkan
demikian adalah kecenderungan umum untuk memahami Al-Qur’an secara ayat per
ayat, bahkan kata per kata. Karenanya, tidak menghasilkan tafsir atau suatu
pandangan dunia yang kohesif dan bermakna bagi kehidupan secara keseluruhan.
Konteks yang dimaksud disini berbeda dengan konteks yang dimaksud dalam tafsir

234 Al-Alusi, Abu Al-Sana Shihab Al-din Al-Sayid Mahmud, Rdh Al-Ma’éni fi
Tafsir Al-Qur’dn al- ‘Azim wa Sab 'u al-Masani, Juz 11, hal. 153.
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tekstual. Yang dimaksud dengan konteks disini adalah situasi dan kondisi yang
mengelilingi pembaca. Jadi, kontekstual berarti hal-hal yang bersifat atas yang
berkaitan dengan konteks pembaca.?*®

Secara umum, kontekstual dalam hal ini adalah cara memahami makna wali
Allah dalam Al-Qur’an dengan mengumpulkan ayat-ayat untuk mendapatkan
gambaran yang utuh, holistik dan komprehensif mengenai konteks wali Allah di
zaman sekarang, kemudian mencari makna yang relevan dan aktual untuk konteks
kekinian.?®

Kontekstualisasi makna wali Allah dalam keadaan saat ini dapat dilihat
dalam berbagai aspek kehidupan, terutama dalam konteks agama, spiritualitas, dan
sosial. Wali Allah adalah konsep dalam Islam yang merujuk kepada individu yang
dianggap memiliki hubungan khusus dengan Allah Swt, yang sering kali dilihat
sebagai figur spiritual yang mendekatkan diri kepadanya. Mereka dianggap sebagai
pembimbing spiritual dan panutan bagi umat Islam.

Salah satu contoh kontekstualisasi makna wali Allah dalam keadaan saat ini
adalah peran para ulama dan pemimpin spiritual dalam membimbing komunitas
Muslim. Mereka berperan dalam memberikan nasehat agama, menegakkan nilai-
nilai moral, dan memimpin dalam upaya-upaya kesejahteraan sosial. Para ulama
dan pemimpin spiritual ini sering kali dihormati dan diikuti oleh umat muslim
dalam usaha mereka untuk hidup sesuai dengan ajaran Islam. Para ulama sering
dianggap sebagai wali Allah karena mereka memimpin dalam masalah agama,
memberikan fatwa, dan memberikan nasehat spiritual kepada umat Islam. Mereka
juga dapat memainkan peran penting dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan
kontemporer seperti isu-isu sosial, ekonomi, dan politik yang mempengaruhi
masyarakat Muslim.2%

Pengertian makna ulama yang dimaksudkan merujuk pada firman Allah
Swit.
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Artinya: “....Di antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya,

hanyalah para ulama. Sungguh, Allah Mahaperkasa, Maha Pengampun”.

(QS. Fatir [35]: 28).

Maksud ulama yang sesuai dengan ayat ini ialah ulama yang mengenal
Allah Swt. dan ilmunya berhubungan dengan syariah. Ulama seperti ini yang
ilmunya menjadikan ia takut akan Allah Swt. Adapun ulama yang tidak
berhubungan ilmunya dengan ma rifatulldah maka ilmunya tidak langsung akan
menjadikan ia takut akan Allah Swt. Adapun beberarapa peran yang dijalankan
ulama demi menjaga agama dan akidah umat Islam sebagai berikut:

1. Ulama Melanjutkan Peran dan Tugas Para Anbiya.

235 Departemen Agama RI, Orientasi Pengembangan Tafsir, (Semarang: Bimbaga
Islam Depag, 1989), hal. 62.

236 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea
Press, 2015), hal. 78.

237 Ahmad Hasan, “The Role of Contemporary Ulama as Spiritual Guides and
Guardians in Islam”, Journal of Islamic Studies Vol. 45, no. 2 (2020), hal. 213-230.
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Rasulullah Saw. telah menetapkan peran ulama bagi umat dalam
hadistnya'
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Artinya: “Sesungguhnya ulama adalah pewarls para nabi. Sungguh

para nabi tidak mewariskan dinar dan dirham. Sungguh mereka hanya

mewariskan ilmu maka barangsiapa mengambil warisan tersebut ia

telah mengambil bagian yang banyak”. ( HR. Abu Dawud: 3096).2%

Keistimewaan ulama sepanjang zaman adalah keilmuan mereka yang
bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah bukan kekayaan harta mereka. Dengan
demikian mereka pembawa risalah para Nabi kepada seluruh manusia terutama
di daerah yang mereka diami. Mereka teladan bagi masyarakat, diantara tugas
Nabi dan Rasul telah Allah Swt. sebutkan dalam Al-Qur’an.
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Artinya: “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu
dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang diperintahkan
itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara
kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang kafir”. (QS. al-Maidah [5]: 67).

LERRE G E YY) A

Artinya: “...aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan

selama aku masih berkesanggupan...”. (QS. Hud [11]: 88).

Ini adalah sejumlah tugas Nabi yang harus dilanjutkan para ulama
pelopor dakwah, memberi kabar gembira, memberi peringatan, menyampaikan
hujjah, menyampaikan dan menjelaskan risalah, mendidik dan memperbaiki
masyarakat. Semua ini adalah tugas kenabian yang diwarisi ulama.

2. Menjaga Keteladanan Secara Akhlak.

Nabi Saw. sukses mengemban misi dakwah dan berhasil menanamkan
akidah pada diri para sahabat dengan pengaruh keteladanan akhlak beliau. Para
ulama meneruskan keteladanan itu akan sangat mempengaruhi terhadap ajakan
keimanan pada Allah dan segala amal kebaikan. Akhlak seorang ulama akan
mempengaruhi ajakan iman yang ia seru.

Ibnu Jauzi menyebutkan bahwa sifat merasa takabbur dengan ilmunya,
dengki dengan alim lain yang semisal dengannya, riya untuk mendapatkan
jabatan, seakan itu adalah hak yang pantas untuknya, termasuk bagian dari tipu
daya iblis pada diri seorang ulama. Apalagi saat ini dengan kesukaan terhadap

‘“

238 Sunan Abi Daud. (Mesir: Maktabah Syarikah wa Matba’ah al-Musthafa, 1952).
Hadis no. 3096.
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popularitas tanpa diimbangi dengan akhlak yang mulia akan mencemarkan
Islam dan akan mengganggu akidah orang awam terhadap Islam.?%
3. Ulama Sebagai Sandaran Hidup di Masyarakat.

Peran ini didapatkan dalam perintah Allah untuk menjadi “ulama

Rabbéniyyin” dalam firman-Nya.
~ o o8 L% o 0k _ 2 "
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Artinya: “...Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani karena

kamu selalu mengajarkan Al kitab dan disebabkan kamu tetap

mempelajarinya”. (QS. ali Imran [3]: 79).

At-Thabari menjelaskan bahwa kata “Rabbéani” dalam ayat tersebut
punya tiga makna: orang bijak yang berilmu, orang bijak dan bertakwa serta
bermakna pemimpin. At-Thabari berpendapat bahwa kata “Rabbani”
dinisbatkan pada “Rabban” artinya mengurusi orang lain. Jadi “Rabbani”
maknanya adalah orang yang dijadikan sandaran bagi yang lain, baik dalam
figh, ilmu, urusan agama maupun urusan dunia. Mujahid mengatakan
“Rabbéani” adalah ulama yang menggabungkan antara ilmu figh dan
kemampuan dalam mengatur serta mengurus rakyat demi kemaslahatan dunia
dan akhirat mereka.?*

Para Ulama dalam Islam termasuk sebagai ul(l amri yang mesti ditaati
setelah Allah Swt. dan Rasul-Nya. Firman Allah Swt.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah

Rasul-Nya, dan ulil amri di antara kamu...”. (QS. An-Nisa [4]: 59).

Makna kata “al-Amr” menurut Ibnu Athiyyah adalah Al-Qur’an dan
Syari’ah. Dari Mujahid dan mayoritas ulama tafsir, ulGl amri dimaknakan
sebagai ahlil Qur’an dan ahlGl ilmi. Mereka ulama seperti yang
dimaksudkan.?*

Ini menunjukkan pada peran penting ulama syari’ah dalam masyarakat
mukmin dan legalitas kepatuhan dari umat terhadap mereka. Oleh sebab itu,
harus diwaspadai segala upaya pencemaran nama baik ulama oleh berbagai
pihak dari masa ke masa agar supaya ulama terus menjadi rujukan di
masyarakat dan menjaga agama.

Al-Alusi dalam tafsir ROh Al-Ma "ani, mengkontekstualisasikan makna wali
Allah sebagaimana dalam QS. Yunus [10]: 62-64:

2% |bnu Jauzi, Talbis Iblis "Perangkap Iblis", (Jawa Tengah: Pustaka Arafah.
Kadir, A. 2005), hal. 125.

240 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir at-Thabari, Jami’ al-Bayan ‘an Ta'wil al-
Qur'an, (Kairo: Dar as-Salam, 2007), Jilid 5, hal 5.

241 1bn 'Athiyah al-Andalusi, al-Muharrar al-Wajiz, (Beirut: Dar al-Kutub al-
'llmiyah, 1993), Jilid 2, hal. 70.
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Artinya: Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.
(Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. Bagi
mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam
kehidupan} di akhirat. Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji-
janji) Allah. Yang demikian itu adalah kemenangan yang besar. (QS.

Yunus [10]: 62-64).

Pada ayat ini, beliau menjelaskan bahwa wali Allah adalah individu yang
memiliki hubungan yang sangat dekat dengan Allah Swt. Mereka adalah orang-
orang yang telah mencapai tingkat keimanan yang tinggi dan selalu bertakwa
kepada Allah dalam segala aspek kehidupan mereka. Mereka memiliki rasa cinta,
takwa, dan ketaatan yang mendalam kepada Allah Swt.?%?

Al-Alusi juga mencatat bahwa para wali Allah ini berbeda dalam derajat
keimanan dan ketakwaan mereka. Beberapa mungkin lebih tinggi dalam tingkat
spiritualitas dan memiliki kemampuan khusus untuk melakukan mu jizat
(keajaiban) atas izin Allah Swt. Namun, yang penting adalah bahwa mereka semua
hidup dalam ketaatan kepada Allah dan mencari keridhaan-Nya.

Selain itu, al-Alusi juga menekankan bahwa para wali Allah bukanlah
makhluk yang sempurna atau bebas dari kesalahan. Mereka tetap manusia dengan
kelemahan dan kesalahan mereka sendiri. Namun, Allah Swt. memilih untuk
memberikan perlindungan-Nya kepada mereka dan mengangkat status mereka
karena keimanan dan ketakwaan mereka yang tulus.

Dengan demikian, melalui tafsir ROh Al-Ma’ani, al-Alusi telah berhasil
mengkontekstualisasikan makna wali Allah sebagai individu yang mencapai tingkat
keimanan dan ketakwaan yang tinggi, memiliki hubungan khusus dengan Allah, dan
hidup dalam ketaatan kepada-Nya. Mereka bukanlah makhluk sempurna, tetapi
mereka diberkati dengan perlindungan dan keberkatan Allah Swt.

242 Al-Alusi, Abu Al-Sana Shihab Al-din Al-Sayid Mahmud, Rdh Al-Ma’éni fi
Tafsir Al-Qur’dn al- ‘Azim wa Sab 'u al-Masani, Juz 11, hal. 147.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa konsep wali Allah menurut al-Alusi dalam Tafsir Rlh
Al-Maani adalah sebagai berikut:

Menurut al-Alusi, ciri-ciri waliyullah adalah tidak ada rasa takut dan sedih,
berdasarkan analisa Penulis, tidak sedih dan takutnya waliyullah dikarenakan
kedekatan mereka dengan Allah Swt. mereka bermunajat kepada Allah Swt. setiap
waktu dan waliyullah selalu berzikir kepada Allah Swt. karena dengan zikir akan
membuat hati mereka tenang. Waliyullah tidak takut akan hari esok yang harus
mereka hadapi karena mereka percaya semua takdir yang Allah Swt. tentukan untuk
mereka adalah suatu kebaikan akan tetapi waliyulléh tetap berusaha dengan usaha
yang dibolehkan oleh Allah, mereka juga tidak merasa sedih atas apa yang telah
berlalu, masa lalu mereka jadikan pelajaran untuk menuju masa depan lebih baik.

Salah satu ciri-ciri waliyullah adalah beriman dan bertakwa, keimanan dan
ketakwaan mereka bukan hanya sebagai hiasan bibir, namun keimanan dan
ketakwaan mereka teraplikasikan di dalam sebuah kehidupan. Keimanan dan
ketakwaan waliyullah melahirkan ketaatan kepada Allah Swt. ketika seorang hamba
taat kepada Allah Swt. maka hamba tersebut tidak ada rasa takut dan sedih di dalam
menjalani kehidupan, apapun yang terjadi mereka ikhlaskan kepada Allah Swt. dan
tetap berusaha dengan cara yang benar. Hamba Allah yang keimanan dan
ketakwaannya lemah maka tidak termasuk kedalam wali-wali Allah meskipun
memiliki berjuta-juta kelebihan padanya.

Wali Allah akan mendapatkan berita gembira baik di dunia maupun di
akhirat, di dunia berupa pujian dari hamba Allah yang lain atas amalan yang mereka
lakukan, Allah Swt. juga memberikan daya tarik kepada hamba Allah yang lain
untuk mengikuti ibadah yang mereka lakukan, pujian yang mereka dapatkan
bukanlah harapan hati mereka melainkan kemuliaan dari Allah Swt. kepada mereka,
Allah Swt. juga tampakkan kepada mereka hal-hal yang tersembunyi, adapun di
akhirat waliyullah mendapatkan berita gembira dari para malaikat yaitu naungan di
sisi Allah Swt. yang mana pada saat itu tidak ada naungan selain naungan Allah
Swi.

Untuk meraih semua itu tidak diragukan lagi kecuali melalui dorongan dan
janji Allah Swt. Maka penafsiran yang utama ialah memahami kabar gembira (al-
busyrd) di dunia dan akhirat dengan mengacu kepada tidak adanya rasa takut dan
sedih di manapun ia berada, sebagaimana ditunjukkan oleh konteks ayatnya. Oleh
karena itu para Malaikat senantiasa memberi kabar gembira kepada mereka waktu
demi waktu sampai masuk surga. Al-Qur’an sering kali membicarakan tentang
kabar gembira di sejumlah ayat-ayatnya yang lain.

84
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B. Saran

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan,
sehingga Penulis membutuhkan saran dari semua pembaca, agar penelitian ini
menjadi lebih baik. Penulis ingin memberikan saran untuk peneliti setelahnya,
hendaknya para peneliti menggali lagi makna wali Allah dari sudut pandang atau
perspektif mufasir lain, yang nantinya bisa menambah khazanah keislaman yang
lebih luas lagi.

Tema skripsi ini meneliti secara spesifik terkait penafsiran al-Alusi dalam
tafsir ROh Al-Ma’ani terkait makna wali Allah. Walaupun terdapat perbedaan
dengan mufasir lain dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, hal ini memang wajar
mengingat beliau menafsirkan dengan ringkas. Masih ada banyak peluang bagi
peneliti yang lain untuk mengembangkan penelitian ini menjadi lebih sempurna dan
komprehensif.
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